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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, bagaimana pandangan al-
Kha>zin dan Bisri Mustofa (tafsi>r al-Ibri>z) tentang kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam 
surat al-Qas}as}. Apakah Bisri Mustofa hanya menukil kisah-kisah isra>’iliyya>t 
tersebut dari tafsi>r al-Kha>zin, atau menjadikannya sebagai pedoman dan inspirasi 
dalam membuat kisah kemudian Bisri Mustofa dengan ijtihadnya disesuaikan 
kisah tersebut dengan realita kondisi lingkungan masyarakat dimana dia berada. 
Pendekatan Penelitian ini menggunakan penelitian dekriptif analitis yang 
berbasis pada teks dan dengan metode komparatif. Dengan cara membandingkan 
dan menganalisa kisah-kisah isra>’iliyya>t di surat al-Qas}as dalam tafsi>r al-Ibri>z 
dengan kisah-kisah isra>’iliyya>t yang terdapat dalam tafsi>r al-Kha>zin di surat yang 
sama. 
  Hasil penelitian disimpulkanan bahwa, al-Kha>zin dalam penafsirannya 
banyak menggunakan kisah isra>’iliyya>t yang bersumber dari tafsi>r al-Bagawi> dan 
tafsi>r al-S|a‘labi>, terutama tentang kisah-kisah para nabi, sebagaimana kisah nabi 
Musa yang terdapat pada penafsiran surat al-Qas}as}. Meski kadang al-Kha>zin 
membantah sebagian isra>’iliyya>t dan hadits-hadits palsu yang berhubungan 
dengan pencemaran kesucian para nabi dan hal yang merusak akidah yang benar, 
namun dalam penyampainnya terkesan berpanjang lebar dan mendetail. Bisri 
Mustofa menampilkan banyak kisah isra>’iliyya>t yang termasuk jenis yang 
dibolehkan untuk diceritakan dalam tafsirnya di surat al-Qas}as} dan menjadikan 
kisah-kisah tersebut sebagai penjelas, penguat dan juga sebagai ‘ibrah (pelajaran) 
dalam menuntun mengaji para santri dan berdakwah kepada masyarakat umum 
tentang nilai-nilai dalam Alqur‘an. Dalam menukilkan kisah-kisah isra>’iliyya>t di 
surat al-Qas}as} tampak keistikamahan Bisri Mustofa pada tafsir-tafsir rujukannya, 
dengan beberapa penambahan dari ijtihadnya sendiri dalam penyampaiannya 
menyesuaikan kondisi di lapangan. 
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THE STORIES OF ISRA<’ILIYYA<T IN EXEGESIS OF SURAH AL-QAS{AS{ 







This research is intended to find out whether al-Kha>zin and Bisri Mustofa 
(al-Ibri>z exegesis) opinion about the stories of isra>’iliyya>t in surah al-Qas}as}. And 
whether Bisri Mustofa only quoting these isra>’iliyya>t stories from al-Kha>zin 
exegesis or has made it as the guidance and the inspiration in accomodating the 
stories, then he proceed it with his personal interpretation and judgement 
adjusted to the environment condition and the society where he lived. 
This research approach used descriptive analytic research based on texts 
and comparative methods. This was done by comparing and analyzing the stories 
of isra>’iliyya>t in surah al-Qas}as} within al-Ibri>z exegesis with the stories of 
isra>’iliyya>t in al-Kha>zin exegesis in the similar surah. 
The result of this research concludes that al-Kha>zin in its interpretation 
used a lot of isra>’iliyya>t stories came from al-Bagawi> exegesis and al-S|a‘labi> 
exegesis particulary stories of prophets, such as story of prophet Musa that exists 
in surah al-Qas}as} interpretation. Althought al-Kha>zin was some time opposed 
some of isra>’iliyya>t  stories and counterfeit hadiths were related to vilification 
the holy of the prophet and the case that depraved the right belief but in its 
interpretation were long and detail impressively. Bisri Mustofa puts a lot of 
permissible isra>’iliyya>t stories to be told within his exegesis in surah al-Qas}as}. 
And made these stories as description, confirmation, and ‘ibrah (lesson) to give 
his students guidance for reading the exegesis books and do religius proselytizing 
to the public society about values of the holy Qur’an. The process of quoting 
stories of isra>’iliyya>t in surah al-Qas}as} appears Bisri’s persistent toward his 
exegesis source, with some additions from his personal interpretation and 
judgement to bring this exegesis into line to the invironment. 
 














 قصص الإسرائليات في تفسير سورة القصص
 (دراسة مقارنية بين تفسير الإبريز و تفسير الخازن)
 إعداد: بويا حارسما وانتو
 
 ملخص
في سورة ليات يالإسرائ بشري مصطفى بقصص و الخاز رأييهدف ىذا البحث لمعرفة 
ولخصو من تفسير  لياتيلإسرائن قصص ابشري مصطفى ما في تفسيره م ىل نقل و ضم   .القصص
الخازن أو مجرد أخدىا لتكون توجيهات وإلهامات لإنشاء قصة ما, ثم حو ل بإجتهاده قصصا 
 تناسب البيئة و الجماعة التي يعيش فيها. 
المقارنة. والطريقة التي تستجدم  بمنهج وىذا البحث من نوع البحث المكتبي الوصفي
سورة القصص فيما بين  تفسير ليات فييقصص الإسرائرنة و التحليل لتحليل المشكلات ىي, المقا
 تفسير الإبريز و تفسير الخازن.
ع في ذكر القصص الإسرائيلي و كثير ما ينقل ما يتوس   الخازن و قد أظهر البحث, على أن  
ثل نبياء مالتفسير البغوي و التفسير الثعلبي خاصة القصص الأ مثل جاء من ذلك عن بعض التفاسير
ضع لا يترك القصة تمر  بدون . وإن كان في بعض المواقصة موسى التي توجد في سورة القصص
إعراض بشري مصطفى خاصة فيما تتعلق بتنزية الأنبياء  و العقيدة السليمة. تراض و النقد الإع
ايضاحة و بيانة و عبرة في تربية من قسم ما ىو مسكوت عنو و أخذىا لتكون  لياتيقصص الإسرائ
لامذه و دعوة المجتمع في تعليم حول قيمة و سمات القرأن. و من ىذا البحث قد بين  إتساق ت
 القصة ما بيان ليات في سورة القصص من مصادره مع زيادةيبشري مصطفى في نقل قصص الإسرائ
 تناسب البيئة فيما حولو.   
 
 الإبريز, تفسير , تفسير المقارنةليات, سورة القصص, يالكلمات الرئيسة: قصص الإسرائ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba’ b be 
ت ta’ t te 
ث s\a’ s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra’ r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 
ط t}a’ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa’ f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wawu w w 
ه ha’ h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ي ya’ y ye 
 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
نيدّقعتم ditulis muta‘aqqidi>n 
ةّدع ditulis ‘iddah 
 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةمكح ditulis h}ikmah 




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis h. 
ةمارك ءايلولأا  ditulis kara>mah al-auliya>’ 
 
D. Vokal pendek 
  َ  fath{ah ditulis a 
لعف  ditulis fa’ala 
  َ  kasrah ditulis i 
ركذ  ditulis z\ukira 
  َ  d{ammah ditulis u 
بهذي  ditulis yaz\habu 
 








Fath}ah + alif 
ةيلهاج 
Fath }ah + ya’ mati 
ىسنت 

































Fath}ah + ya’ mati 
مكنيب 













G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
متنأأ ditulis a’antum 
تدعأ ditulis u‘iddat 
نئل متركش  ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang alif + lam 
Kata sandang alif +lam (لا) ditransliterasikan dengan ‚al‛ diikuti dengan 
tanda penghubung ‚-‛, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah 
maupun huruf syamsiyyah. 
نآرقلا ditulis al-Qur’a>n 




I. Penulisan Kata-kata yang bertanwin di akhir huruf 
  احابص ditulis S{aba>han 
  اريسفت ditulis Tafsi>ran 
 
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ىوذ ضورفلا  ditulis z\awi> al-furu>d} 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alqur’an merupakan salah satu mukjizat yang telah diberikan oleh 
Allah kepada rasul-Nya Muhammad Saw, dan menjadi aturan serta undang-
undang yang telah ditetapkan Allah bagi hamba-Nya. Dengan Alqur’an 
sebagai petunjuk, manusia tidak akan tersesat di dalam menjalani kehidupan 
di dunia fana, sebagai mana kalam Allah dalam surah al-Maidah ayat 15-16.  
ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ 
ڃ ڃ ڃ ڃ چ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 
ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ 
ڑ ک ک ک       ک گ گ گ گ 
ڳ ڳ 
‚15. Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah 
dan kitab yang menerangkan. 16. Dengan kitab itulah Allah menunjuki 
orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 
(dengan kitab pula) Allah mengeluarkan orang-orang dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus.‛1 
Di dalam Alqur’an tercantum kaidah-kaidah umum dan dasar-dasar 
agama, sebagian merupakan ayat-ayat yang jelas berketetapan hukum dan 
sebagian yang lain ayat-ayat yang masih memerlukan penjelasan 
mutasya>bihah. Allah telah menugaskan nabi-Nya Muhammad Saw. untuk 
                                                          
1
 Dep. Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, Semarang; Toha Putra, cet. Edisi Revisi 





menjelaskan kepada umatnya, supaya manusia mampu memahami apa saja 
yang terdapat di dalam Alqur’an dan dapat mengambil kemanfaatan baik 
yang menjadi pedoman hidup maupun yang berupa panduan hukum 
keagamaan
2
. Sebagaimana kalam Allah dalam surah al-Nahl ayat: 44. 
ٿ ٿٿ ٿ ٹ  ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ 
‚44. Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Alqur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan‛. 
Manusia dan umat Islam khususnya telah mendapatkan rahmat serta 
kemuliaan dengan diberikannya Alqur’an sebagai buku petunjuk dan buku 
panduan kehidupan. Buku petunjuk ini (Alqur’an) bersifat global, untuk 
mendapatkan penjelasan secara jelas dan detail serta menyeluruh  perlu 
adanya keterangan yang berupa penafsiran, pentakwilan, juga penerjemahan, 
agar isi dan kandungan Alqur’an bisa lebih bermanfaat sebagai rambu-rambu 
manusia dalam mencapai tujuan hidup. 
Secara etimologis, tafsir adalah mas}dar dari kata fassara, dengan 
tasydi>d pada huruf sin. Tafsir diambil dari kata fasr, yang berarti penjelasan. 
Dikatakan: fassartu al-kita>ba tanpa men-tasydi>d-kan sin-afsuruhu, fasran; 
dan fassartuhu-dengan tasydi>d-ufassiruhu, tafsi>ran.3 
Sedangkan menurut terminologi, para ulama dalam mendefinisikan 
tafsir dengan cara berbeda-beda, ada yang mendefinisikan, ‚Tafsir adalah 
ilmu tentang bagaimana turunnya ayat, perkara-perkaranya, kisah-kisahnya, 
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sebab-sebab diturunkannya, urutan makiyyah madaniyyah-nya, serta 
penjelasan tentang muhka>m dan mutasyabbih-nya, nasi>kh dan mansu>kh-nya, 
‘am dan khas}-nya, muthlaq dan muqayyad-nya, mujma>l dan mufassar-nya, 
halal dan haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan larangannya, ’ibrah-
’ibrah-nya, perumpamaan-perumpamaannya dan lain sebaginya.‛4 
Ada juga ulama yang secara ringkas memberikan definisi tentang 
tafsir. ‚Tafsir adalah ilmu yang didalamnya dibahas keadaan-keadaan al-
Qur’a>n al-Kari>m dari sisi petunjuknya terhadap apa yang diinginkan oleh 
Allah Swt, sesuai dengan kemampuan manusia‛.5 
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata tafsir diartikan dengan 
‚Keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Alqur’an agar maksudnya 
lebih mudah dipahami‛.6 Terjemahan dari ayat-ayat Alqur’an masuk ke 
dalam kelompok ini. Jadi, tafsir Alqur’an ialah penjelasan atau keterangan 
terhadap maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat Alqur’an. Dengan 
demikian, menafsirkan Alqur’an ialah menjelaskan atau menerangkan 
makna-makna yang sulit dipahami dari ayat-ayat Alqur’an tersebut.7 
Di dalam Alqur’an terdapat beberapa pokok permasalahan, di 
antaranya permasalahan aqidah, syariah, akhlak, cerita sejarah, iptek dan 
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 Al-Suyu>t}i, al-It}qa>n fi ‘Ulu >mi al-Qur’a>n, Kairo; Maktabah Da>r al-Tura>s \, cet. 1, 2010, h. 
174. 
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filsafat. Mahmud Syaltut, membagi pokok ajaran Alqur’an menjadi hanya 
dua, yaitu Akidah dan Syariah.
8
   
Kandungan Alqur’an tentang sejarah atau kisah-kisah disebut dengan 
istilah Qas}as}u al-Qur‘a>n (kisah-kisah Alqur’an) sangatlah banyak. Bahkan 
ayat-ayat yang berbicara tentang kisah jauh lebih banyak dibanding ayat-
ayat yang berbicara tentang hukum. Hal ini menjadi tanda bahwa Alqur’an 
mempunyai perhatian khusus terhadap kisah-kisah, yang memang di 
dalamnya banyak mengandung pelajaran atau ‘ibrah. Sesuai kalam Allah di 
surat Yusuf ayat: 111.  
ئا ئە      ئە ئو ئو ئۇ ئۇئۆ ئۆ ئۈ            ئۈ ئې ئې ئې 
ئى ئى ئى  ی ی ی ی ئج ئح   ئم ئى  
‚111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Alqur’an itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman‛. 
Kisah berasal dari kata al-qas}s}u dari asal kata qas}s}a-yaqus}s}u-qas}as}an 
‘alaihi al-khabar yang artinya membicarakannya suatu warta, kata qas}s}a wa 
qas}as}an as\arihi artinya mengikuti jejaknya9. Qas}as} yang berakar kata 
(mas}dar) dari qas}s}a-yaqus}s}u, secara bahasa konotasinya tak jauh berbeda 
dari arti-arti kata di atas, yang berarti ‚cerita yang ditelusuri‛10 seperti 
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 Mahmud Syaltut, al-Isla>m al-‘Aqi>dah wa al-Syari >‘ah, Beirut, Da>r al-Qalam, 1966, h. 11. 
9
 Louis Ma’lu>f al-Yassu>‘i dan Bernard Tottel al-Yassu>’i, al-Munjid fi> al-Lugah wa al-
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dalam kalam Allah surah Yusuf ayat: 111 diatas. Sedang al-qis}s}ah berarti 
urusan, berita, perkara, dan keadaan. 
Dari pengertian lugawi> di atas dan setelah memperhatikan kisah-
kisah yang diungkapkan oleh Alqur’an, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kisah Alqur’an ialah ‚Informasi Alqur’an tentang umat-
umat yang terdahulu, para Nabi, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi‛11. 
Alqur’an banyak memuat keterangan tentang kejadian masa lalu, sejarah 
bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap 
umat. Yang oleh Alqur’an diceritakan hal-hal tersebut dengan cara yang 
menarik dan mempesona,
12
 maka tidaklah mengherankan jika cerita dalam 
Alqur’an mempunyai daya tarik tersendiri untuk selalu dibaca, dipelajari dan 
diteliti.  
Semua kisah yang terdapat dalam Alqur’an merupakan kejadian yang 
nyata terjadi, sebagaimana disebutkan Alqur’an surat Ali Imran ayat 63. 
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻپ 
‚Sesungguhnya ini ialah kisah yang benar‛.  
Surat al-Kahfi ayat 13.  
ۓ ڭ ڭ ڭ ڭۇ  
‚Kami kisahkan kepadamu berita tentang mereka yang sebenarnya‛  
Dan pada surat al-Qas}sas} ayat 3. 
ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ  ھ ھ 
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 ‚Kami bacakan kepadamu berita tentang Musa dan Fir’aun dengan 
sebenarnya‛. 
Semua ayat di atas menegaskan secara pasti bahwa, semua kisah di dalam 
Alqur’an adalah benar nyata terjadi, tidak ada kebohongan, khayalan, fiksi di 
dalamnya. Sebagian kisah sudah terbukti kebenarannya berdasarkan 




 Dalam memaparkan suatu kejadian dan kisah, Alqur’an 
menceritakan secara global serta hanya menceritakan hal yang baku dan inti 
yang menjadi tujuan ditampilkannya kisah tersebut. Meski begitu ada 
beberapa  mufasir yang ingin dalam tafsirnya menjelaskan kisah yang global 
menjadi lebih terperinci, namun hal itu kadang malah menimbulkan 
perbedaan antara satu penafsir dan lainnya dalam menafsirkan suatu ayat 
atau kisah dalam Alqur’an. Penafsiran suatu kisah secara terperinci biasanya 
dilakukan dengan cara mengambil dan menukilkan dari kisah isra>’iliyya>t-nya 
ahli kitab. Namun jika diteliti lebih jauh, letak perbedaan detail suatu kisah 
hanya sebatas pada persoalan yang kurang penting atau tidak perlu, misalnya 
perbedaan mereka tentang nama penghuni gua, warna anjing dan jumlah 
as}h}a>bu al-kahfi sebagaimana dalam surat al-Kahfi: 22. Demikian juga 
perselisihan mereka tentang ukuran kapal Nuh dan dari jenis kayu apa kapal 
tersebut dibuat, tentang nama anak yang dibunuh Khidir, jenis burung yang 
dihidupkan Allah bagi nabi Ibrahim, jenis kayu tongkat nabi Musa, dan lain 
sebagainya. Penjelasan detail kisah-kisah di atas hampir sebagian besar 
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didapat melalui penukilan dan penafsiran yang kebanyakan sumbernya 
adalah dari kisah-kisah isra>’iliyya>t.  
Isra>’iliyya>t secara bahasa, adalah bentuk jamak dari kata mufrad-nya 
isra>’iliyyah14, yaitu suatu kisah atau peristiwa yang didapat dari sumber 
orang-orang Bani Israil. Kata isra>’iliyya>t meskipun secara umum mempunyai 
arti kisah-kisah yang diriwayatkan dan disandarkan pada sumber-sumber dari 
orang-orang Yahudi, akan tetapi para ulama tafsir dan hadits 
mengartikannya dalam bentuk yang lebih luas dari itu. Dalam istilah mereka 
isra>’iliyya>t mencakup semua tafsir, hadits dan berita-berita lama yang 
disandarkan pada sumber-sumber dari Yahudi, Nasrani atau yang lainnya.
15
 
Orang Yahudi mempunya dua macam kitab yang diyakini sebagai 
kitab suci mereka, pertama adalah kitab yang tertulis adalah dinamakan 
Taurat dan tidak tertulis yang dinamakan Talmu>d16, atau dikenal Taurat 
lisan. Isi dan cakupan kajian serta pelajaran di dalam Talmu>d telah meluas 
sampai ke tingkat yang sangat besar, sampai-sampai kandungan isinya 
sangat sulit untuk dihapal dalam ingatan.
17
 Taurat berikut penjelasannya, 
as}fa>r18 dan apa yang terdapat di dalam Talmu>d serta penjelasan-
penjelasannya sebagian besar berisi tentang mitos, khurafa>t, dan kebatilan 
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 Kata majemuk yang dimaksud adalah kata ‚Bani Israil‛. Dan bagian akhirnya adalah 
kata isra>’il, sehingga nisbatnya menjadi isra>’iliyya>t (penj) 
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yang mereka ciptakan atau mereka nukilkan dari orang lain, dari sana 
terciptalah pengetahuan dan peradaban tentang orang-orang Yahudi. Dan ini 
semua adalah sumber-sumber asli dari isra>’iliyya>t yang telah memenuhi 
sebagian kitab-kitab tafsir, sejarah, kisah, dan nasihat.
19
 
Di dalam Alqur’an terdapat kisah dan cerita, khususnya yang 
berhubungan dengan kisah para Nabi dan berita umat  terdahulu. Namun 
dalam penyampaian kisah-kisah itu Alqur’an hanya memaparkannya secara 
singkat dengan menitik beratkan pada aspek-aspek nasihat dan pelajaran 
serta ’ibrah, tidak mengungkapkan secara rinci dan mendetail seperti masa 
terjadi peristiwa, nama negeri, dan nama pribadi. Hal ini berbeda dengan 
Taurat dan Injil yang mengemukakan sesuatu di dalamnya secara panjang 
lebar dengan segala penjelasan, rincian dan bagian-bagiannya. 
Ketika Ahli Kitab masuk Islam, mereka membawa pula pengetahuan 
keagamaan mereka sebelumnya, yang berupa cerita dan kisah-kisah 
keagamaan. Dan disaat membaca kisah-kisah dalam Alqur’an terkadang 
mereka paparkan rincian kisah yang berasal dari kitab-kitab mereka. Dan 
para sahabat menaruh perhatian khusus terhadap kisah-kisah yang mereka 
bawakan, namun perhatian hanya sebatas sebagai penambah informasi 
semata, sesuai pesan Rasulullah: 
َال اُوق ِّد اصُت َالْهاأ َِبا اتِكْلا َال او َْمُهوُب ِّذ اكُت. اُولُوق: ا َّن امآ اِب ا ام او َُْنأَالِز ا انْياِلإ ا ام او َالِزُْنأ 
َْمُكْياِلإ 
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‚Janganlah kamu membenarkan (keterangan) Ahli Kitab dan jangan pula 
mendustakannya, tetapi katakanlah, : ‚Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami…..‛.20 
Surat al-Qas}as} yang mempunyai arti kata kisah-kisah/cerita-cerita, 
adalah surat ke-28 dalam Alqur'an. Surat ini diturunkan di Makkah setelah 
Surat al-Naml dan terdiri dari 88 ayat. Surat ini diberi nama surat al-Qas}as} 
karena mengambil kata dari ayat 25: 
ڑ  ڑ         ک  ک  ک  ک  گ   گ  گ  گ         ڳ   ڳ  ڳ  
ڳڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں     ڻ   ڻ  ڻڻ  ۀ  ۀ  ہ     ہ  ہ  
"Kemudian salah seorang dari perempuan dua beradik itu datang 
mendapatkannya dengan berjalan dalam keadaan tersipu-sipu sambil berkata: 
Sebenarnya ayahku mengungangmu untuk membalas budimu memberi 
minum binatang ternak kami. Maka ketika Musa datang mendapatkannya 
dan menceritakan kepadanya kisah-kisah kejadian yang berlaku (mengenai 
dirinya) berkatalah orang tua itu kepadanya: Janganlah engkau bimbang, 
engkau telah selamat dari kaum yang zalim itu." 
Surat ini diturunkan ketika kaum muslimin masih dalam keadaan 
lemah, ketika mereka masih dibelenggu kekejaman kaum musyrik Makkah 
yang memiliki kekuasaan besar dan kuat. Maka, Allah menurunkan surat ini 
sebagai i‘tiba>r pembanding dengan riwayat hidup Nabi Musa dengan 
kekejaman Fir'aun dan akibat dari kemewahan Karun serta memberikan janji 
akan kemenangan nabi Muhammad kelak.
21
  
Di dalam surat ini diceritakan dengan sedikit terperinci kisah 
kehidupan nabi Musa dimulai dari masa kelahiran sampai dewasa dan 
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disebutkan juga kisah yang terjadi antara nabi Musa dengan Fir’aun. 
Sebagaimana kalam Allah dalam surat al-Qas}as} ayat 3: 
ۀ  ۀ    ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ     ھ  ھ   
Kami membacakan padamu sebagian kisah dari Musa dan Fir’aun dengan 
benar untuk orang-orang yang beriman.22 
Dan sejarah perjalanan kehidupan nabi Musa tidak bisa dipisahkan dari 
perkembangan kisah-kisah isra>’iliyya>t. Inilah yang menjadi sebab banyaknya 
kisah isra>’iliyya>t yang terdapat dalam penafsiran surat al-Qas}as}. Dalam hal 
ini penulis mengamati penafsiran Bisri Mustofa di dalam tafsirnya al-Ibri>z 
Lima‘rifati Tafsi>ri al-Qur’a>ni al-‘Azi >z bi al-Lugah al-Ja>wiyah yang berkaitan 
tentang kisah-kisah isra>’iliyya>t. Yang mana kurang lebih ada delapan belas 
kisah ditampilkan Bisri dalam tafsirnya di surat al-Qas}as} yang ditandai 
dengan tulisan qis}s}ah sebagai penanda di setiap penafsiran ayat yang berupa 
cerita. Sebagaimana Bisri sebutkan dalam mukadimah tafsi>r al-Ibri>z 
‚katerangan-katerangan sanes mawi tanda: tanbih, faidah, muhimmah, 
qishah lan sak panunggalanipun‛23.  
Beberapa dari kisah tersebut masuk akal dan sebagian yang lain 
mungkin kurang bisa diterima akal. Dalam penelitian ini, akan dibandingkan 
penafsiran kisah isra>’iliyya>t yang terdapat dalam tafsi>r al-Ibri>z Lima‘rifati 
Tafsi>ri al-Qur’a>ni al-‘Azi >z bi al-Lugah al-Ja>wiyah karya Bisri Mustofa 
dengan tafsi>r Luba>bu al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni al-Tanzi>l terkenal dengan tafsi>r al-
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Kha>zin karya ‘Ala>’uddi>n Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m al-Baghda>di. Tafsi>r 
al-Khaz>in adalah merupakan salah satu sumber rujukan utama dari tafsi>r al-
Ibri>z selain tafsi>r al-Jala>lain dan tafsi>r al-Bad}a>wi>.24 
 Bisri Mustofa yang mempunyai nama kecil Mashadi lahir di 
Rembang, Jawa Tengah pada tahun 1915 M, adalah seorang tokoh dan ulama 
tiga masa yang hidup di tiga zaman berbeda, masa penjajahan, masa orde 
lama dan masa orde baru. Dia seorang tokoh Nahdlatul Ulama, selain 
menjadi seorang dai dan pejuang pergerakan25, Bisri juga merupakan 
politikus yang banyak berkecimpung didunia perpolitikan, lewat partai 
Masyumi pada zaman orde lama dan partai PPP ketika orde baru. Hal ini 
tentu memberi pengaruh dalam pergaulan kemasyarakatan, wawasan 
keilmuan dan pola pemikirannya. Dari segi keilmuan Bisri merupakan sosok 
multi talenta, ulama yang mumpuni dibeberapa bidang ilmu keagamaan 
seperti: tafsir, hadits, nah}wu, s}araf, fikih, akhlak dan lain-lain. Dari beberapa 
bidang keilmuan yang dimilikinya terciptalah hasil karya yang berupa buku 
dan kitab yang kurang lebih jumlahnya mencapai 176 judul buku dari 
berbagai bidang keilmuan. Salah satu yang terkenal dari karangan Bisri 
Mustofa dalam bidang penafsiran adalah kitab tafsi>r al-Ibri>z Lima‘rifati 
Tafsi>ri al-Qur‘a>ni al-‘Azi >z bi al-Lugah al-Ja>wiyah 30 juz, yang dalam 
penyampaian bahasanya menggunakan huruf pegon.26 
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Sementara itu ‘Ala>’uddi>n Abu> Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn 
Ibra>hi>m al-Syaihi> al-Bagda>di> al-Sya>fi‘i>, adalah seorang sufi terkenal dengan 
julukan al-Khazi>n (kepala gudang), karena dia adalah kepala gudang kitab-
kitab Khanaqah al-Samaisat}iyyah di Damaskus. Dia dilahirkan pada tahun 
678 H (1279 M). Dia ilmuan yang banyak sumber bacaannya, 
mengumpulkan, menulis, dan berbicara tentang sebagian karya ilmiahnya, 
seorang sufi yang mengarang beberapa kitab diantaranya Syarh} ‘Umdah al-
’Ahka>m, maqbu>l al-Manqu>l dimana al-Kha>zin mengumpulkan musnad al-
Sya>fi‘i, musnad Ahmad ibn Hamba>l, Kutubu al-Sittah, al-Mawat}t}a, dan 
Sunan al-Da>ruqut}ni, serta karya yang akan dibahas saat ini adalah Luba>bu al-
Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni al-Tanzi>l.27 
Al-Kha>zin sebagaimana dikatakan dalam mukadimah kitab tafsirnya 
dia mengumpulkan di dalamnya penafsiran yang bersumber dari tafsi>r 
Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya al-Bagawi> dan tafsi>r al-Kasyf wa al-Baya>n karya al-
S|a’labi. Tafsir ini, sebagaimana kedua sumbernya, tafsi>r al-Bagawi> dan tafsi>r 
al-S|a‘labi>, dipenuhi dengan kisah-kisah dan cerita-cerita isra>’iliyya >t, 
terutama tentang kisah-kisah para nabi, cerita umat-umat terdahulu, 
bencana-bencana, dan peperangan-peperangan besar. Meski bisa dikatakan 
al-Kha>zin kadang membantah sebagian kisah isra>’iliyya>t dan hadits-hadits 
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palsu yang berhubungan pencemaran kesucian para nabi dan kisah yang 
merusak akidah yang benar. Namun banyak juga dia menyebutkan 
isra>’iliyya>t yang membahas hal-hal yang menakjubkan dan aneh, serta tidak 
dibenarkan oleh riwayat yang sahih atau akal sehat. Dan al-Khazin sendiri 
tidak mengomentarinya dengan mengatakan bahwa semua itu d}a‘i>f dan 
ba>t}il28 termasuk juga yang penafsiran isra>’iliyya>t yang terdapat di surat al-
Qas}as}. 
Di dalam tafsi>r al-Ibri>z, ditemukan adanya pemaparan kisah-kisah 
isra>’iliyya>t yang cukup banyak, bahkan Bisri Mustofa juga memberikan 
catatan yang cukup jelas bahwa penafsiran tersebut diambil dari sebuah 
kisah. Meskipun beliau sendiri tidak menyatakan langsung bahwa penafsiran 
tersebut adalah merupakan riwayat isra>’iliyya>t namun dia menyatakan dalam 
penjelasannya yang ditulis dengan kata ةصقلا atau ةياكحلا hal ini dapat kita 
lihat dalam penafsiranya Surat al-Qas}as} ayat 13, yang berbunyi:  
‚Nabi Musa dirumat dining ibune dewe nganti tekan mangsani 
nyapih, lan minangka buruhane ngrumat iku, saben sadinane 
ibune nampa bayaran sak dinar sangking raja Fir’aun. Dadi 
ngrumat putra-putrani dewe nanging malah oleh ongkos. 
Bareng Musa wus disapih, nuli dining ibune dipasrahake 
menyang keraton lan nuli digulo wentah minangka warga 
keraton kono. walla>hu a‘lam29.  
Yang artinya: Nabi Musa dirawat oleh ibunya hingga saat dia mencapai 
umur disapih, dan sebagai ongkos biaya merawatnya tiap hari ibunya Musa 
mendapatkan bayaran satu dinar dari raja Fir’aun. Jadinya merawat anaknya 
                                                          
28
 Ibid, h. 185. 
29
 Bisri Musthofa, al-Ibri>z Lima‘rifati Tafsi>ri al-Qur‘a>ni al-‘Azi>z bi al-Lugah al-Ja>wiyah,  





sendiri tapi masih juga mendapat gaji. Saat Musa sudah masuk masa disapih, 
kemudian oleh ibunya dikembalikan ke istana dan dididik
30
 sebagai keluarga 
kerajaan, walla>hu a‘lam. 
Dari pemaparan kisah isra>’iliyya>t di atas, jelas sekali tidak dibarengi 
dengan penyebutan sanad periwayatannya, sehingga tidak diketahui dari 
mana atau dari kitab tafsir apa kisah isra>’iliyya>t itu berasal, juga tidak ada 
kritik atau sebatas komentar tentang kebenaran kisah tersebut, namun Bisri 
Mustofa hanya mengakhiri kisah tersebut dengan kata walla>hu a‘la>m (hanya 
Allah yang Maha Mengetahui). Hal ini berarti bahwa kebenaran kisah 
tersebut hanya diserahkan kepada Allah semata. 
Meskipun tafsi>r al-Kha>zin merupakan salah satu sumber rujukan dari 
tafsi>r al-Ibri>z namun perbedaan rentang waktu dan zaman, latar belakang 
pendidikan dan kondisi sosio budaya yang melatar belakangi lahirnya kedua 
tafsir itu sangat mempengaruhi adanya persamaan dan perbedaan dalam 
menampilkan kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam Alqur’an pada surat al-Qas}as}. 
Hal ini memerlukan pengkajian lebih lanjut, Inilah yang menjadi alasan  
penulis menjadikan  tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin sebagai subjek 
penelitian ini dan kisah isra>’iliyya>t dalam surat al-Qas}as} sebagai objek 
penelitian. 
Setelah melakukan pra penelitian pada kedua tafsir itu, beberapa hal 
dipaparkan sebagai temuan diantaranya, sebagaimana penafsiran mereka 
tentang pada al-Qas}as} ayat: 24 
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 ‚Nabi Musa pirsa bocah wadon loro kang katon kapencil, 
melas banget banjur anggrokak watu gede kang mestine yen ora 
wong telung puluh ora kuat, nanging dining nabi Musa digrokak 
dewe. Bekas grokaan watu gede mahu dadi sumur gua...‛.31 
Artinya:  
Nabi Musa melihat dua orang perempuan yang terkucil terlihat kondisinya 
memprihatinkan, kemudian nabi Musa membongkar batu besar yang 
normalnya hanya mampu dibongkar oleh tiga puluh orang, namun hal 
tersebut dilakukan nabi Musa sendiri. Bekas bongkaran batu besar itu menjadi 
lubang sumur berair. 
Sedangkan dalam tafsir al-Kha>zin:  
‚...ketika Musa mendengar cerita dari kedua putri nabi Syu‘aib 
terketuk hatinya untuk menolong, maka dibuka penutup sumur 
dari batu yang secara normal hanya bisa diangkat oleh sepuluh 
orang sedangkan oleh Musa diangkat sendiri....‛.32 
Ada kesamaan penafsiran tentang kisah isra>’iliyya>t dan ada 
perbedaan diantara keduanya, yang sangat menarik untuk diteliti dan dikaji 
utamanya karena ada hubungan diantara kedua karya tafsir tersebut. Yang 
mana satu menjadi sumber rujukan dari yang lain. Dan alasan dipilih surat al-
Qas}as}, dikarenakan di dalam surat tersebut berisi kisah-kisah yang lebih 
lengkap tentang perjalanan hidup nabi Musa. Hal tersebut tidak bisa 
dilepaskan dari perjalanan kehidupan Bani Israil yang tentu saja berkaitan 
erat dengan kisah-kisah isra>’iliyya >t. Inilah yang menjadi alasan dipilih 
penelitian ini dengan judul penelitian: ‚Kisah-Kisah Isra>’iliyya >t Dalam 
Penafsiran Surat Al-Qas}as} (Studi Komparatif Antara Tafsi>r al-Ibri>z dengan 
Tafsi>r al-Kha>zin)‛. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apa pandangan al-Kha>zin dan Bisri mustofa (tafsi>r al-Ibri>z) tentang 
kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam penafsiran surat al-Qas}as}? 
2. Dimana letak persamaan dan perbedaan antara penafsiran kisah-kisah 
isra>’iliyya>t dalam tafsi>r al-Ibri>z dengan tafsi>r al-Kha>zin pada surat al-
Qas}as}? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan al-Kha>zin dan Bisri 
mustofa (tafsi>r al-Ibri>z) tentang kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam 
penafsiran surat al-Qas}as}. 
2. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan antara penafsiran 
kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam tafsi>r al-Ibri>z dengan tafsi>r al-Kha>zin 
pada surat al-Qas}as}. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam, 
khususnya tentang pemikiran penyusun kitab tafsir. 
2. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penafsiran 
ulama khususnya tentang kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam Alqur’an. 






4. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan bahan 
referensi bagi pengkaji tafsir Alqur’an baik perorangan maupun 
lembaga dalam meningkatkan kualitas pemahaman tentang Alqur’an. 
E. Tinjauan Pustaka 
Mengenai pembahasan isra>’iliyya>t dalam tafsir di Indonesia, 
sepanjang pengetahuan penulis, pembahasannya hanya bersifat parsial 
berdasarkan pembagian dari seorang ulama, Misalnya dalam penelitaian Ali 
Imron. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ini bertemakan Kategorisasi 
isra>’iliyya>t dalam tafsir al-Muni>r karya Nawawi> al-Bantani. Kategorisasi 
yang ditempuh dalam skripsi ini hanya berkisar pada kategorisasi yang 
disampaikan oleh al-Z|ahabi dalam kitabnya. Penelitian ini berbeda dari 
dengan penelitian yang akan dilakukaan penulis dalam segi subjek penelitan 
dan metode penelitian. 
Skripsi Achmad Syaefuddin dengan judul kisah-kisah isra>’iliyya>t 
dalam tafsir al-Ibri>z karya K.H Bisyri Musthofa. Skripsi IAIN Sunan 
Kalijaga 2003 ini hanya menfokuskan pada pemaparan kisah-kisah 
isra>’iliyya>t dalam tafsir al-Ibri>z secara global dan tidak dibandingkan. 
Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. 
Jika dilacak lebih jauh lagi tentunya masih banyak pembahasan 
isra>’iliyya>t dalam karya tafsir, tapi sesuai penjelasan di atas belum ada 
penelitian yang membahas tentang kisah isra>’iliyya>t dalam satu surat dan 





F. Metode Penelitian 
Pembahasan mengenai metode yang akan penulis lakukan dalam 
penelitian ini, penulis membagi menjadi lima aspek sebagai berikut:  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil data-
data yang diperlukan dari sumber-sumber perpustakaan
33
. Dan sifat 
penelitiannya analitis dengan menganalisa persamaaan dan perbedaan 
objek penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan naqli yaitu pendekatan yang 
berbasis pada teks dan dikembangkan dengan  metode komparatif.
34
 
Dengan cara membandingkan pendapat dua orang mufasir dalam 
penafsiran suatu kisah, bila terdapat kontradiksif dalam menafsirkan 
kisah pada ayat-ayat yang sama, maka akan dianalisa sebelum 
mengambil kesimpulan. 
3. Jenis Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dua jenis primer 
dan sekunder: 
a. Primer  
Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh 
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 Maka sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah segala sumber tertulis yang berkaitan langsung dengan 
objek penelitian. Karena penelitian ini membahas tentang 
‚Kisah-Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Penafsiran Surat Al-Qas}as} 
(Studi Komparatif Antara Tafsi>r al-Ibri>z dengan Tafsi>r al-
Kha>zin)‛ maka sumber data primer yang digunakan adalah 
kitab tafsi>r al-Ibri>z dengan kitab tafsi>r al-Kha>zin. Dalam 
penelitian ini digunakan dua versi tafsi>r al-Ibri>z, yang terdiri 
dari tiga jilid besar dan yang terdiri tiga puluh jilid kecil. Dan 
juga digunakan dua versi tafsi>r al-Kha>zin, yaitu tafsi>r al-
Kha>zin terbitan Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah; Beirut, dan tafsi>r 
al-Kha>zin bi Hami>syihi tafsi>r al-Nasafi> terbitan Da>r al-Kutub 
al-‘Arabiyah al-Kubra>; Mesir, guna sebagai pembanding. 
b. Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung oleh peneliti, akan tetapi berjenjang melalui sumber 
tangan kedua atau ketiga. Data sekunder dikenal juga sebagai 
data-data pendukung atau pelengkap data utama yang dapat 
digunakan oleh peneliti.
36
 Maka sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah sumber data yang tidak berkaitan 
langsung dengan objek penelitian. Dalam hal ini dapat berupa 
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karya tulis lain sebagai pendukung sumber data primer seperti 
kitab tafsi>r Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya al-Bagawi> dan tafsi>r al-
Kasyf wa al-Baya>n karya al-S|a‘labi>, tafsi>r al-Jala>lain karya 
Jala>lu al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>lu al-Di>n al-Suyu>t}i, tafsi>r 
Anwa>ru al-Tanzi>l wa Asra>ru al-Ta‘wil karya al-Baid}a>wi>, tafsi>r 
Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iqi al-Ta’wil karya al-Nasafi>, dan 
karya ulama-ulama lainya, buku biografi yang berhubungan 
dengan penelitian, buku-buku hadits dan buku-buku yang 
membahas tentang isra>’iliyya>t. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Mengumpulkan kisah-kisah isra>’iliyya>t di ayat-ayat yang akan diteliti 
pada sumber primer, yaitu  tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin. 
Mengumpulkan sumber data sekunder dari kitab-kitab tafsir karya 
ulama lainnya, serta buku-buku biografi yang berhubungan dengan 
penelitian juga buku-buku yang yang membahas tentang isra>’iliyya>t.  
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif (muqa>ran) yang 
membahas tentang kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam surat al-Qas}as}. 
Adapun metodenya  sebagai berikut:  
Jika yang dijadikan sasaran pembahasan perbandingan adalah 
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu ayat, maka 
metodenya ialah:  





menoleh terhadap redaksinya, mempunyai kemiripan atau 
tidak.  
b. Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan 
ayat-ayat tersebut.  
c. Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk 
mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola 
berpikir dari masing-masing mufasir, serta kecenderungan-
kecenderungan dan aliran-aliran yang mereka anut.
 37
 
Adapun langkah-langkah metode komparatif yang akan 
penulis lakukan sesuai dengan kerangka teori diatas adalah: 
a. Menuliskan ayat dan terjemahannya pada surat al-Qas}as} yang 
di dalam penafsirannya terdapat kisah isra>’iliyya>t. 
b. Memaparkan penafsiran Bisri Mustofa dan al-Kha>zin tentang 
kisah isra>’iliyya>t pada ayat yang menjadi kajian, guna melihat 
persamaan dan perbedaan penafsiran kisah diantara kedua 
musafir tersebut. 
c. Membuat analisa penafsiran Bisri Mustofa dan al-Kha>zin 
tentang kisah isra>’iliyya>t pada ayat yang menjadi objek 
kajian, terutama bila terdapat kontradiksi atau perbedaan 
penafsiran. 
d. Mengambil kesimpulan dari analisa-analisa di atas. 
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Model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis, model analisa ini bertujuan untuk membuat 
gambaran atau deskripsi tentang suatu fenomena atau objek yag 
diteliti kemudian dicari saling hubungannya.
38
 Model deskriptif ini 
kemudian akan dipadukan dengan konten analisis, yang mana inti 
dari model analisa ini adalah menganalisa secara tuntas dan kritis 
suatu teks. 
Untuk memudahkan teknik analisa data ini penulis 
menggunakan kerangka teori Hermeunetik Gadamer yang 
diintegrasikan ke dalam ilmu tafsir,
39
 dengan langkah-langkah 
berikut: 
a. Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah. 
Peneliti akan menelusuri sejarah dan riwayat hidup Bisri 
Mustofa dan al-Khaz>in beserta hal-hal yang melingkupinya 
seperti tradisi, kultur, dan pengalaman hidup masing-masing  
sehingga akan diketahui sejauh mana riwayat hidup dan hal-
hal yang melingkupinya berpengaruh terhadap produk 
penafsiran mereka. 
b. Teori Prapemahaman. 
Hasil penelusuran terhadap sejarah dan riwayat hidup mufasir 
beserta hal-hal yang melingkupinya dijadikan bahan 
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(prapemahaman) sebelum masuk ke dalam produk 
penafsirannya, hal ini menurut Gadamer harus ada agar 
penulis mampu berdialog dengan produk penafsiran yang 
menjadi objek kajian dan memahaminya dengan baik, dalam 
hal ini peneliti akan melihat asumsi atau dugaan awal yang 
dimiliki penulis (mufasir) sebagai prapemahaman, sebelum 
masuk kedalam produk penafsirannya.  
c. Teori Penggabungan atau Asimilasi Horison. 
Dua horison yang harus diperhatikan dalam menggunakan 
teori ini adalah horison cakrawala (pengetahuan) atau horison 
di dalam teks dan horison cakrawala (pemahaman) atau 
horison pembaca. Dua horison ini harus dikomunikasikan 
sehingga ketegangan antara keduanya dapat diatasi. 
Aplikasinya peneliti akan  melihat bagaimana Bisri Mustofa 
dan al-Kha>zin menafsirkan kisah dalam ayat yang menjadi 
objek penelitian dan juga bagaimana teks itu berbicara 
menurut beberapa pakar lainnya juga berlaku hingga masa 
kini.  
G. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan ini lebih terarah, penulis membaginya dalam lima bab 
sebagimana berikut: 
BAB I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 





penelitian, dan sistematika penulisan yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran umum tentang penelitian ini. 
BAB II berisi landasan teori, meliputi pengertian tafsir dan 
metodologinya, pengertian metode komparatif, ciri-ciri metode komparatif, 
ruang lingkup metode komparatif, beserta kelebihan dan kekurangannya, 
serta pengertian dari kisah-kisah dan isra>’iliyya>t serta macamnya. 
BAB III berisi riwayat hidup pengarang, gambaran umum tentang 
tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin, latar belakang penulisan kitab tafsir, serta 
metode yang digunakan. 
BAB IV merupakan pandangan al-Kha>zin dan Bisri Mustofa tentang 
isra>’iliyya>t dan analisa persamaan dan perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-
Kha>zin tentang penafsiran kisah-kisah isra>’iliyya>t dalam surat al-Qas}as}. 









































1. Pengertian  
Tafsir secara bahasa (lugatan) berasal dari fassara yang semakna 
dengan aud}aha dan bayyana, tafsir sebagai mas}dar dari fassara semakna 
dengan i>d}ah dan tabyi>n. Kata-kata tersebut diartikan  ‚menjelaskan‛ atau 
‚menyatakan‛, al-Jurja>ni memaknai kata tafsir itu dengan al-kasyf wa al-
iz}ar> yang artinya membuka dan menjelaskan atau menampakkan.1 Istilah 
tafsir dalam makna membuka (al-Kasyf) digunakan baik membuka secara 
kongkret (al-h}iss) maupun abstrak yang bersifat rasional.2 
Kata fassara merupakan s}ula>si mazi>d bi harf (kata dasarnya tiga 
dan mendapat tambahan satu huruf; yaitu tasydi>d atau huruf yang sejenis 
‘ain fi‘il-nya). Penambahan ini membuat maknanya berubah menjadi 
taks}i>r (banyak). Maka secara harfiah maknanya menjadi ‘memberikan 
banyak penjelasan, artinya menafsirkan Alqur’an berarti memberikan 
banyak komentar atau penjelasan kepada ayat-ayat Alqur’an sesuai 
dengan pengertian atau makna yang dapat dijangkau oleh seorang 
mufasir. Berdasarkan definisi di atas  maka tafsir secara umum dapat 
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diartikan sebagai penjelasan atau keterangan yang dikemukakan oleh 
manusia mengenai makna ayat-ayat Alqur’an sesuai dengan 
kemampuannya menangkap maksud Allah yang terkandung dalam ayat-
ayat tersebut.3 
Menurut al-Sibag, tafsir ialah ilmu yang berguna untuk memahami 
kitab Allah, yaitu menjelaskan maknanya, mengeluarkan hukum dan 
hikmahnya.4 Definisi ini terlihat berbeda dengan definisi sebelumnya, 
dalam definisi al-Sibag, tafsir digambarkan sebagai suatu alat yang 
digunakan untuk memahami Alqur’an. Definisi ini menjadikan tafsir, 
bukan apa yang dipahami dari Alqur’an, melainkan suatu ilmu yang 
digunakan untuk memahami Alqur’an, hal yang serupa juga dikemukakan 
oleh al-Zarka>syi, yaitu ilmu untuk memahami kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad, penjelasan makna-maknanya, 
pengambilan hukum-hukumnya, dan hikmah-hikmahnya. Semua itu 
ditunjang dengan ilmu bahasa, nah}wu, tas}ri>f, baya>n, us}ul fiqh, dan qira’a>t. 
Dan dibutuhkan juga pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya ayat, 
serta nasi>kh dan mansu>kh.5 
Definisi di atas menggambarkan, bahwa tafsir mempunyai dua 
arti, yaitu tafsir sebagai ilmu alat untuk menjelaskan makna Alqur’an dan 
tafsir sebagai hasil pemahaman terhadap Alqur’an berdasarkan ilmu alat. 
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Artinya, ketika seorang mufasir menafsirkan Alqur’an dia melalui proses 
menggunakan ilmu-ilmu alat, yang di sebut dengan tafsir, dan kemudian 
menghasilkan suatu pemahaman yang juga di sebut dengan tafsir. Jadi ada 
tafsir sebagai ilmu alat dan ada pula tafsir sebagai hasil. 
Definisi al-Zarka>syi dan al-Sibag lebih mengacu kepada tafsir 
sebagai alat dalam arti pertama, yaitu ilmu tafsir. Menurut pendapat Dr. 
Abdul Muin Salim yang dikutip dalam bukunya oleh M. Alfatih 
Suryadilaga, perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai pengertian 
tafsir dapat dikompromikan dan dibagi dalam tiga konsep yang 
terkandung dalam istilah tafsir, yaitu : pertama, kegiatan ilmiah yang 
berfungsi memahami dan menjelaskan kandungan Alqur’an, kedua, ilmu-
ilmu (pengetahuan) yang merupakan hasil kegiatan ilmiah tersebut. 
Ketiga, ilmu (pengetahuan) yang merupakan hasil kegiatan ilmiah 
tersebut. Ketiga konsep tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain 
sebagai proses, alat dan hasil yang ingin dicapai dalam tafsir.6 Menurut 
penulis semua perbedaan pendapat ulama dalam memaknai kata tafsir 
tidak terlepas dari upaya para mufasir dalam untuk menghadirkan 
pengertian Alqur’an yang lebih mudah dan dapat diterima oleh 
masyarakat di mana ulama itu hidup sebagaimana dikatakan Alqur’an 
pada surat al-Furqon ayat 33: 
ٱ  ٻ  ٻ   ٻ     ٻ  پ  پ  پ  پ    
                                                          
6
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Teras, 2012, h. 28-29. 
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‚Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar 
dan paling baik penjelasannya.‛7 
2. Metode Tafsir 
Metode  secara bahasa berasal dari bahasa Yunani methodos, 
artinya jalan8, dalam bahasa Arab adalah thari>qat dan manha>j. Pengertian  
metode secara istilah adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik 
untuk mencapai maksud  (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai sesuatu yang ditentukan.9  Bila metode ini digunakan dalam 
menafsirkan Alqur’an dapat kita dapati pengertiannya adalah cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar 
tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Alqur’an yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad saw.10 
Adapun metodologi berasal dari bahasa Inggris ‛methodology‛ 
dengan menambahkan logy di ujung kata method, pemberian akhiran logy 
menurut Anton M. Moeliono yang dikutip dalam buku Metodologi 
Khusus Penelitian Tafsir11 menunjuk pada konotasi ilmu, jadi dapat kita 
katakan bahwa pengertian metodologi adalah ilmu tentang metode. 
Adapun metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan 
                                                          
7
 Dep. Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, Semarang; Toha Putra, cet. Edisi Revisi 
Terjemah 1989, h. 560 (Versi Digital). 
8
 Fuad Hassan dan Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta; 
Gramedia, 1977, h. 16. 
9
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta; Pusat Bahasa, 
2008, h. 1022.. 
10
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012,  cet. 4, h 1-2. 
11
 Nashruddin Baidan dan Erawati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2016, h. 14. 
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Alqur’an, maka dapat kita bedakan antara pengertian metode tafsir yaitu 
cara-cara menafsirkan Alqur’an, sedangkan metodologi tafsir adalah ilmu 
tentang caranya menafsirkan Alqur’an.12  
3. Pembagian Metode Tafsir 
Perkembangan metode tafsir Alqur’an sejak dulu sampai sekarang 
secara garis besar dapat dibagi menjadi empat yaitu:  ijma>li (global), 
tahli>li (analitis), maud}u>i (tematik), dan muqarran (komparatif). Adapun 
pengertian dari keempat metode itu adalah sebagai berikut: 
a. Metode Ijma>li 
Metode ijma>li (global) ialah menjelaskan ayat-ayat 
Alqur’an secara ringkas tetapi mencakup dengan bahasa yang 
populer, mudah dimengerti dan enak dibaca. Sistematika 
penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di dalam mus}ha>f. 
Disamping itu penyajiaannya tidak jauh dari gaya bahasa Alqur’an 
sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap 
mendengar Alqur’an padahal yang didengarnya adalah 
tafsirannya.
13
 Metode ini merupakan metode tafsir yang pertama 
lahir dengan mengambil bentuk al-ma’s\ur, kemudian baru diikuti 
oleh bentuk al-ra’yu sebagaimana tampak dalam tafsi>r Jala>lain.14 
 
  
                                                          
12
 Ibid, h. 2. 
13
 Ibid, h. 13 
14
 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2002, 
cet. 1, h. 58. 
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b. Metode Analitis 
Metode analitis (tahli>li) adalah menafsirkan ayat-ayat 
Alqur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di 
dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-
makna yang tercakup  di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Pada 
metode ini biasanya mufasir  menguraikan makna yang dikandung 
oleh Alqur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai 
aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian 
kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya 
dengan ayat-ayat lain baik sebelum maupun sesudahnya 
(muna>saba>t) dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang 
disampaikan oleh nabi, sahabat, para tabi‘i>n maupun ahli tafsir 
lainnya.
15
 Hal ini ditandai dengan dikarangnya kitab-kitab tafsir 
yang memberikan uraian yang cukup luas dan mendalam tentang 
pemahaman suatu ayat seperti tafsi>r al-T{abari> dalam bentuk al-
ma’s}u>r, tafsi>r al-Ra>zi  dalam bentuh al-ra’yu, dan lain-lain.16 
 
 
                                                          
15
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012, cet. 4, h. 31. 
16
 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2002, 
cet. 1, h. 58. 
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c. Metode Tematik  
Metode tematik ialah membahas ayat-ayat Alqur’an sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang 
berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya, seperti asba>bu al-
nuzu>l, kosa kata dan sebagainya. Semua dijalankan dengan rinci 
dan tuntas, serta didukung  oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu 
berasal dari Alqur’an, hadits, maupun pemikiran rasional.17 
Diantara tafsir yang masuk kategori ini misalnya, al-’Insa>n fi> al-




d. Metode Komparatif 
Metode komparatif adalah membandingkan teks (nas}s}) 
ayat-ayat Alqur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan 
redaksi dalam dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang 
berbeda dalam satu kasus yang sama, membandingkan ayat 
Alqur’an dengan hadits yang pada lahirnya terlihat bertentangan, 
dan membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan Alqur’an.19  
                                                          
17
 Nashruddin Baidan, Op.cit, h. 151. 
18
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an dengan Metode Maudhu’i, Jakarta; 
Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 1986, cet. 1, h. 33.  
19
 Al-Farmawi, al-Bida>ya>t fi> al-Tafsi>r al-Maud}u >‘i, Mesir; Mat}ba‘at al-Had}a>ra>t al-
‘Arabiyyah, 1977, cet. 2, h. 45-46. 
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Dari pengamatan pada definisi di atas, terlihat jelas bahwa 
tafsir Alqur’an dengan menggunakan metode komparatif 
mempunyai cakupan yang teramat luas. Dari aspek yang pertama 
dan yang kedua, yaitu membandingkan ayat dengan ayat dan 
membandingkan ayat dengan hadits yang dianalisis atau dikaji 
adalah perbandingan berbagai redaksi yang bermiripan dari ayat-
ayat Alqur’an atau antara ayat dengan hadits yang kelihatannya 
kontradiktif. Sedangkan aspek ketiga, membandingkan pendapat 
para mufasir, objek pembahasannya adalah berbagai pendapat 
yang dikemukakan sejumlah mufasir dalam suatu ayat, kemudian 
melakukan perbandingan.
20
 Ini mencakup ruang lingkup yang 
sangat luas tidak terbatas pada ayat-ayat yang mirip saja, bahkan 
meliputi seluruh ayat Alqur’an.21 
Untuk mendapat pemahaman yang lebih baik tentang 
metode komparatif  maka dipaparkan beberapa hal seputar  
metode komparatif seperti ciri-ciri, ruang lingkup, kelebihan juga 
kekurangannya serta urgensi dari metode ini.  
1) Ciri-Ciri Metode Komparatif 
Ciri utama bagi metode komparatif adalah 
perbandingan yaitu membandingkan ayat dengan ayat, ayat 
dengan hadits dan pendapat para ulama tafsir dalam 
                                                          
20
 Lebih jauh, lihat Nashruddin Baidan, Studi Terhadap Kitab Taj al-Tafa>si>r (Laporan 
Penelitian), Surakarta; Fak. Ushuluddin, IAIN Walisongo, 1995, h.26-93. 
21
 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2002, 
cet. 1, h. 62. 
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menafsirkan Alqur’an, dan yang dijadikan bahan dalam 
memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan 
hadits adalah pendapat para ulama. Oleh karena itu, jika 
suatu penafsiran dilakukan tanpa memperbandingkan 
berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tafsir, 
maka pola semacam itu tak dapat di sebut metode 
komparatif.
22
 Dalam hal ini al-Farmawi> menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan metode komperatif ialah: 
‚menjelaskan ayat-ayat Alqur’an yang berdasarkan pada apa 
yang telah ditulis oleh sejumlah mufasir‛.23 
2) Ruang Lingkup Metode Komparatif 
Ruang lingkup dan langkah-langkah penerapan 
metode komparatif pada masing-masing aspek adalah 
sebagai berikut : 
a) Perbandingan Ayat dengan Ayat. 
Perbandingan dalam aspek ini dapat di lakukan 
pada semua ayat, baik pemakaian mufrada>t, urutan 
kata, maupun kemiripan redaksi. Misalnya yang akan 
dibandingkan itu kemiripan redaksi baik redaksi yang 
berlebih dan berkurang ataupun perbedaan ungkapan, 
maka langkah-langkah yang di lakukan adalah : (1). 
                                                          
22
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012, cet. 4, h. 151. 
23
 Al-Farma>wi, al-Bida>ya>t fi> al-Tafsi>r al-Maud}u >‘i, Mesir; Mathba‘at al-Had}a>ra>t al-
‘Arabiyyah, 1977, cet. 2. H. 45. 
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Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat Alqur’an 
yang redaksinya bermiripan sehingga di ketahui mana 
yang mirip dan mana yang tidak, (2). Kemudian 
memperbandingkan antara ayat-ayat yang redaksinya 
bermiripan itu, yang membicarakan satu kasus yang 
sama, atau dua kasus yang berbeda dalam satu redaksi 
yang sama, (3). Menganalisis perbedaan yang 
terkandung di dalam berbagai redaksi yang mirip, baik 
perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat maupun 
redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata 
dan susunannya dalam ayat, dan sebagainya, dan (4). 
Memperbandingkan antara berbagai pendapat para 
mufasir tentang ayat yang dijadikan objek bahasan.
24
 
b) Perbandingan Ayat dengan Hadits. 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk 
memperbandingkan ayat dengan hadits adalah: (1). 
Menghimpun ayat-ayat yang pada lahirnya tampak 
bertentangan dengan hadits Nabi saw., baik ayat-ayat 
tersebut mempunyai kemiripan redaksi dengan ayat-
ayat lain atau tidak, (2). Membandingkan dan 
menganalisis pertentangan yang dijumpai di dalam 
kedua teks ayat dan hadits itu, (3). Memperbandingkan 
                                                          
24
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012, cet. 4, h. 69. 
35 
 
antara berbagai pendapat para ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat dan hadits tersebut. Hal yang paling 
penting adalah hanya hadits sahih saja yang dikaji 
dalam aspek ini dan dan di perbandingkan dengan ayat-
ayat Alqur’an. Itu berarti, hadits yang sudah 
dinyatakan d}a‘i>f tidak perlu dibandingkan dengan 




c) Perbandingan Pendapat Mufasir 
Metode yang digunakan dalam perbandingan 
ini adalah : (1) Menghimpun sejumlah ayat yang 
dijadikan objek studi tanpa menoleh terhadap 
redaksinya, mempunyai kemiripan atau tidak, (2). 
Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat-ayat tersebut, (3). Membandingkan 
pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan 
informasi berkenaan dengan identitas dan pola berfikir 
dari masing-masing mufasir, serta kecenderungan-




Mufasir dengan menggunakan metode ini akan 
menemukan berbagai ragam penafsiran Alqur’an yang 
                                                          
25
 Ibid, h. 94. 
26
 Ibid, h. 101. 
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pernah dilakukan oleh ulama-ulama tafsir sejak dulu 
sampai sekarang, serta terbuka cakrawala yang luas 
sekali dalam memahami ayat-ayat Alqur’an dan 
sekaligus memperlihatkan kepada umat manusia 
bahwa ayat-ayat Alqur’an mempunyai ruang lingkup 
dan jangkauan yang sangat luas
27
, sehingga mereka 
dapat memilih mana yang lebih dan mana pula yang 
jauh dari kebenaran menurut pandangan mereka. 
3) Kelebihan dan Kekurangan Metode Komparatif 
Metode komparatif mempunyai kelebihan dan 
kekurangan sebagaimana metode-metode yang lain. 
Kelebihannya antara lain adalah (1) memberikan wawasan 
penafsiran yang relatif lebih luas kepada para pembaca (2) 
membuka pintu untuk selalu toleran terhadap pendapat 
orang lain yang kadang-kadang jauh berbeda dari pendapat 
kita dan tak mustahil ada yang kontradiktif. (3) bagi yang 
bukan pemula metode ini juga dapat memperluas dan 
mendalami penafsiran Alqur’an dan berbagai pendapat 
mufasir, (4) dan juga untuk penafsiran dengan metode ini 
penafsir di dorong untuk mengaji berbagai ayat dan hadits-
hadits serta pendapat-pendapat para mufasir yang lain. Hal 
                                                          
27
 Dalam hal ini sangat tepat yang dikatakan Muhammad ‘Abdullah Darraz, bahwa ayat-
ayat Alqur’an bagaikan permata yang setiap sudut memantulkan cahaya yang berbeda dari setiap 
sudutnya. Lihat al-Naba>’ al-’Az}i>m, Kuwait; Da>r al-Qalam, 1974, cet. 3, h. 117-118. 
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ini menjadikan lebih terjamin kebenarannya karena mufasir 
lebih berhati-hati dalm proses penafsirannya.
28
 
Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah (1) 
tidak tepat digunakan oleh pemula, dikarenakan pembahasan 
yang dikemukakan di dalamnya terlalu luas dan kadang-
kadang bisa ekstrim. (2) tidak dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah sosial dalam kehidupan masyarakat 
karena lebih mengutamakan perbandingan, (3) tidak 
dikemukakannya penafsiran-penafsiran yang baru karena 
lebih banyak menelusuri penafsiran-penafsiran terdahulu.
29
 
4)  Urgensi Metode Komperatif 
Setelah memperhatikan cakupan tafsir komperatif 
yang demikain luas ditinjau juga dari kelebihan 
kekurangannya maka kelihatanlah betapa pentingnya 
posisinya, terutama dalam rangka pengembangan pemikiran 
tafsir yang rasional dan objektif, sehingga kita mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif berkenaan dengan latar 
belakang lahirnya suatu penafsiran dan sekaligus dapat 
dijadikan perbandingan dan pelajaran dalam pengembangan 
penafsiran Alqur’an dimasa yang akan datang.30 
 
                                                          
28
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 
4, 2012, h. 143. 
29
 Ibid, h. 144. 
30
 Ibid, h. 146. 
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B. Kisah-Kisah  
1. Pengertian  
Kisah berasal dari kata al-qas}s}u dari asal kata qas}s}a-yaqus}s}u-
qas}as}an ‘alaihi al-khabar yang artinya membicarakannya suatu warta,31 
kata qas}s}a wa qas}as}an a>s\a>rihi artinya mengikuti jejaknya Kata al-qas}as} 
merupakan bentuk mas}dar. Kalam Allah:  اّدتراف ىهع امهراثأ اصصق  al-
Kahfi ayat: 64 (Maka keduanya kembali lagi menelusuri jejak mereka). 
Dan dalam kalam-Nya melalui lisan ibu Musa:  تناقوهيّصق هتخلأ  al-
Qas}as} ayat: 11 (Dan ibu Musa kepada kakak perempuan (Musa), ‚Ikutilah 
adikmu {yang ada dalam kotak itu, sampai kamu melihat siapa yang 
mengambilnya}‛).32 
Qas}as} yang berakar kata (mas}dar) dari qas}s}a-yaqus}s}u, secara 
bahasa konotasinya tak jauh berbeda dari arti-arti kata di atas, yang 
berarti ‚cerita yang ditelusuri‛.33 Seperti dalam kalam Allah:  دقن ناك يف 
مهصصق ةزبع ينولأ باابنلأا  Yusuf ayat: 111 (sesungguhnya di dalam 
cerita (kisah-kisah) mereka ada pelajaran bagi yang berakal.). Sedang al-
qis}ah berarti urusan, berita, perkara, dan keadaan. 
Dari pengertian lugawi> diatas dan setelah memperhatikan kisah-
kisah yang diungkapkan oleh Alqur’an, maka dapat disimpulkan 
                                                          
31
 Louis Ma’lu>f al-Yassu>‘i dan Bernard Tottel al-Yassu’i, al-Munji>d fi> al-Lugah wa al-
’I‘la>m, Beirut, al-Maktabah al-Syarqiyyah, 1986, cet. 35, h. 631 
32
 Manna Khalil al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, diterjemahkan oleh Mudzakir AS, 
Bogor; Pustaka Litera Antar Nusa, 2013, h. 436. 
33
 Al-Ragi>b al-’Ishfaha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur‘a>n, ed. Muhammad Sayyid Kayla>ni, 
Mesir, Musthafa al-Ba>b al-H{alabi, tt, h. 404 
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pengertian dari  kisah Alqur’an ialah ‚Informasi Alqur’an tentang umat-
umat yang terdahulu, para Nabi, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi‛.34  
2. Macam-Macam Kisah 
Jika diamati kisah-kisah yang terdapat dalam Alqur’an, maka 
paling tidak akan diketemukan tiga kategori.
35
 
Pertama, kisah tentang para nabi. Kisah ini pada umumnya berisi 
dakwah kepada kaumnya, mukjizat sebagai bukti kerasulan guna 
mendukung kebenaran risalah yang dibawanya, sikap kaumnya yang 
menentang, proses dan tahapan-tahapan dakwah, dan kesudahan orang-
orang yang mengimani dan menentangnya. Seperti kisah nabi Nuh, 
Ibrahim, Musa, Harun, Isa, Muhammad saw, dan lain-lain. 
Kedua, kisah tentang peristiwa yang terjadi dimasa lalu, tapi 
bukan para nabi, seperti cerita Kabil dan Habil, ahlul Kahfi, Zulkarnain, 
Karun, Maryam, As}ha>b al-Fi>l, dan lain-lain 
Ketiga, kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasul Allah, seperti 
perang Badar dan perang Uhud dalam surat Ali Imran, perang Hunain dan 
Tabuk dalam surat at-Taubah, Hijrah, Isra>’, dan sebagainya.36 
Jika diperhatikan dari ketiga macam kisah diatas yang terdapat 
dalam Alqur’an, maka didapati bahwa semua kisah-kisah tersebut 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2011, cet. 
2, h. 224. 
35
 Manna Khalil al-Qattan, Op.cit. 
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bertujuan untuk memberikan pelajaran dalam usaha mengajak umat 
menuju jalan yang benar agar dapat selamat hidup didunia dan di akhirat. 
3. Tujuan Kisah 
Adanya kisah yang terdapat di dalam Alqur’an merupakan bukti 
yang kuat bagi umat manusia bahwa Alqur’an sangat sesuai dengan 
kondisi mereka sejak dari kecil, dewasa dan bahkan sampai berusia lanjut. 
Tidak ada orang yang tidak menyukai kisah, terlebih lagi jika kisah 
tersebut mempunyai tujuan ganda, disamping sebagai media pendidikan 
dan pengajaran juga pula merupakan suatu media hiburan. Dan Alqur’an 
sebagai kitab hidayah mencakup kedua hal tersebut (media pendidikan, 
pengajaran, dan media hiburan) disamping dua hal itu kisah dalam 
Alqur’an diungkapkan dengan bahasa yang sangat menarik dan indah, 
sehingga tidak ada rasa bosan bagi pendengar dan pembacanya. Sudah 
empat belas abad sejak turunnya Alqur’an, kisah dalam Alqur’an yang 
diungkap dengan bahasa arab hingga sekarang masih tetap up to date tak 
lekang oleh zaman, sebagaimana bahasa-bahasa yang lain telah banyak 
yang punah dan tidak terpakai lagi dalam berkomunikasi, seperti bahasa 
Ibrani, Latin, dan lain-lain.
37
 
Pengungkapan kisah dalam Alqur’an oleh Allah bertujuan untuk 
menyeru kepada umat manusia ke jalan yang benar demi keselamatan dan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak. Secara garis besar tujuan 
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pengungkapan kisah dalam Alqur’an ada dua macam yaitu tujuan primer 
dan tujuan sekunder. 
Menurut al-Bu>t}i, yang dimaksud dengan tujuan primer ‚merealisir 
tujuan umum yang dibawa oleh Alqur’an kepada manusia‛38, yakni 
menyeru dan menunjukkan kepada mereka jalan kebenaran agar mendapat 
keselamatan didunia dan di akhirat kelak. Sedangkan yang dimaksud 
dengan tujuan sekunder adalah sebagai berikut:
39
 
a. Sebagai penetapan bahwa nabi Muhammad benar-benar menerima 
wahyu dari Allah bukan berasal dari orang-orang ahli kitab seperti 
Yahudi dan Nasrani. Dalam surat Thaha ayat 99: 
ٱ ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  پ  پ  پپ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٺ  ٺ   
Demikianlah kami Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 
sebagian kisah umat yang telah lalu, dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Alqur’an).40 
b. Sebagai pelajaran bagi umat manusia. Hal ini terlihat dari dua 
aspek. Pertama menjelaskan kebesaran kekuasaan Allah dan 
kekuatan-NYA, serta memperlihatkan bermacam azab dan siksaan 
kepada umat-umat yang telah lalu sebagai akibat kesombongan 
dan pembangkangan mereka terhadap kebenaran. Sebagaimana 
yang terjadi pada kaum nabi Nuh, Luth, kaum ‘Ad dan lain-lain. 
Aspek kedua ialah menggambarkan kepada kita bahwa misi agama 
yang dibawa oleh para sejak dulu sampai sekarang ialah sama, 
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yakni mentauhidkan Allah dan menyembah hanya kepada Allah. 
Sebagaimana dalam surat al-Nisa’ ayat 36: 
  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ   
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-NYA 
dengan sesuatupun.41 
c. Membuat jiwa Rasulullah tentram dan tegar dalam berdakwah. 
Dengan dikisahkan berbagai bentuk keingkaran dan kedurhakaan 
umat-umat dimasa lalu terhadap nabi dan ajaran yang dibawanya, 
maka nabi Muhammad merasa lega karena apa yang dialaminya 
dari berbagai macam cobaan dan halangan dalam berdakwah juga 
dialami para nabi sebelumnya. Sehingga tidak tergambar dalam 
diri nabi Muhammad bahwa kesukaran-kesukaran hanya dia saja 
yang meraskan, bahkan sebelumnya ada diantara nabi-nabi yang 
dibunuh oleh kaumnya seperti nabi Zakaria, Yahya, dan lain-lain.
42
 
Sebagimana yang tertera dalam surat al-Baqarah ayat 61 dan surat 
Ali Imran ayat:21 dan 112. 
Kisah tersebut juga menjadi inspirasi bagi para ulama 
setelah nabi Muhammad dalam usaha berdakwah dituntut juga 
agar bersabar dan tegar. 
d. Mengkritik para Ahli Kitab terhadap keterangan dan penjelasan 
yang mereka sembunyikan tentang kebenaran nabi Muhammad 
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dan risalah yang dibawanya, dengan mengubah isi dari kitab 
mereka. 
Dari empat point diatas pada intinya kisah Alqur’an 
bertujuan untuk mendukung tujuan agama secara umum, 
memberikan bimbingan dan pendidikan kepada umat agar tidak 
tersesat menjalani hidup dan kehidupan di dunia ini.
43
 
Kisah dalam Alqur’an kebanyakan tidak menyebutkan tempat dan 
waktu, hal ini bukan berarti Alqur’an mengabaikan dua hal tersebut  yang 
mana penyebutan keduanya merupakan sesuatu yang urgen dalam suatu 
kisah. Ini tidak berarti bahwa cerita dan kisah dalam Alqur’an tersebut 
bohong atau dongeng, melainkan ada maksud-maksud tertentu antara 
lain: 
a. Tujuan utama dari cerita di dalam Alqur’an adalah untuk pelajaran 
(‘ibrah) dan menjadi fokusnya adalah nilai pendidikan dan 
pelajaran di dalamnya bukan tempat, tanggal kejadian. 
b. Dengan tidak disebutkannya tempat dan waktu kejadian suatu 
peristiwa dalam cerita, mendorong agar umat melakukan 
penyelidikan pembuktian kebenaran persitiwa tersebut. Inilah 
yang menjadi cikal bakal lahinya penelitian ilmiah, yang akan 
membuat kehidupan semakin baik dan modern seperti saat ini. Hal 
ini tak lepas dari usaha penyelidikan dan pengembangan yang 
dilakukan ulama muslim pada abad pertengahan yang mana islam 
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menjadi satu-satunya peradaban yang bersinar di masa itu. 




C. Isra>’iliyya >t  
1. Pengertian 
Isra>’iliyya>t secara bahasa, adalah bentuk jamak dari kata mufrad-
nya isra>’iliyya>h45 yang dinisbahkan kepada Nabi Ya’qub as., yang 
dimaksud disini adalah kaum atau anak cucu dari Ya’qub as. atau yang 
lebih akrabnya kita kenal dengan nama Yahudi. Ibnu Abbas berkata : kata 
isra>’iliyya>t berasal dari dua kata bahasa ‘Ibra>niyah, terdiri dari kata isra> 
yang berarti ‘abdun atau hamba dan il yang bermakna Allah, jadi kata 
isra>’il berarti hamba Allah.46 Bani Israil adalah anak-anak Ya’qub as., 
mulai dari dari keturunan mereka berlanjut sampai pada zaman Musa as. 
dan nabi-nabi setelahnya, zaman nabi Isa as., dan sampai zaman nabi kita 
Muhammad saw. penyebutan Bani Israil masih ada.
47
 
Mereka sejak dulu dikenal dengan sebutan Yahudi. Adapun orang 
yang beriman kepada nabi Isa as., dinamakan Nasrani. Dua umat tersebut 
yang biasa dikenal sebagi Ahli Kitab. Dikarenakan keduanya sama-sama 
mengikuti ajaran nabi-nabi yang mendapatkan kitab dari Allah yaitu nabi 
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Musa as. dan nabi Isa as. dengan kitab Taurat dan Injilnya. Sedangkan 
bagi mereka yang kemudian beriman nabi Muhammad saw. dan menjadi 
bagian dari kaum muslimin mereka disebut ‚Muslimin Ahli Kitab‛.48 
Allah banyak menyebut tentang mereka dalam Alqur’an dengan 
nama ‚Bani Israil‛, untuk mengingatkan mereka kepada ayah mereka 
yaitu nabi Ya’qub as., sehingga mereka mereka meneladaninya, berahlak 
dengan akhlaknya serta meninggalkan kebiasaan mereka yang berupa 
pengingkaran nikmat yang Allah berikan kepada mereka dan leluhurnya, 
membuang sifat-sifat buruk, seperti mengingkari kebenaran, berkhianat, 
dan melakukan perbuatan yang hina. Selain Bani Israil, Allah Swt juga 
menyebut mereka dengan sebutan ‚Yahudi‛.49 
Kitab Yahudi yang paling terkenal adalah Taurat. Sebagaimana 
Allah swt. Sebutkan dalam kalam-Nya, 
ڀ  ڀ  ڀ     ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ              
‚3. Dia menurunkan al-Kitab (Alqur’an) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan  menurunkan 
Taurat dan Injil.‛ (QS: Ali ‘Imran [3]: 3). 
Pada Kalam Allah al-Maidah ayat 44.  
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ   ڌ  ڎڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ     
ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳڳ   
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‚44. Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat didalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi). Yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara-perkara orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 
diri  kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 
dan mereka menjadi saksi terhadapnya.‛ (QS: Al-Maidah [5]: 44). 
Adapun yang dimaksud dengan Taurat di sini adalah Taurat yang 
diturunkan dari sisi Allah sebelum penyelewengan dan perubahan. 
Sedangkan Taurat yang telah diselewengkan dan dirubah, maka dia sangat 
jauh dari kebenarannya sebagai petunjuk dan cahaya. Apalagi setelah 
diturunkannya Alqur’an al-Karim yang menjadi standar kebenaran dan 
merupakan saksi dan pengawas bagi kitab-kitab sama>wi sebelumnya. Jika 
sesuai dengan Alqur’an maka benar dan jika tidak sesuai bahkan 
bertentangan dengan Alqur’an maka dikatakan isi Taurat tersebut batil.50 
Selain kitab yang tertulis, orang-orang Yahudi juga mempunyai 
Talmu>d51, atau dikenal Taurat lisan. Cakupan kajian dan pelajaran di 
dalamnya telah meluas sampai ke tingkat yang sangat besar sampai-
sampai kandungan isinya sangat sulit untuk dihapal dalam ingatan. Oleh 
karena itu, demi berkelanjutnya penelaahan dan penukilan; dan menjaga 
perkataan-perkataan, nash-nash, pendapat-pendapat asli yang bermacam-
macam, peraturan-peraturan, dan kebiasaan-kebiasaan baru; serta adanya 
kekhawatiran bahwa semua itu akan terlupakan dan hilang bersama 
berlalunya waktu, terutama pada masa penindasan dan kegoncangan, 
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maka para Hakham (pendeta Yahudi) menulis Talmu>d sebagai penjaga 
Taurat. Dan Talmu>d diterima sebagai sunah dari nabi Musa as.52 
Taurat berikut penjelasannya, ‘asfar53 dan apa yang terkandung di 
dalamnya, Talmud dan penjelasan-penjelasannya, serta mitos, khurafat, 
dan kebatilan yang mereka ciptakan atau mereka nukilkan dari orang lain, 
maka dari sana terciptalah pengetahuan dan peradapan tentang orang-
orang Yahudi. Dan ini semua adalah sumber-sumber asli dari isra>’iliyya>t 
yang telah memenuhi sebagian kitab-kitab tafsir, sejarah, kisah, dan 
nasihat. Meskipun di dalam sumber-sumber ini terdapat kebenaran, 
namun di dalamnya juga terdapat banyak kebatilan.. Dan meskipun di 
dalamnya ada sesuatu yang berharga, tapi di dalamnya juga terdapat 
banyak hal yang tidak berharga serta bermanfaat. Dan semua hal tersebut 
terdapat di dalam isra>’iliyya>t.54 
Sebagian peneliti memperluas cakupan isra>’iliyya>t, hingga 
mencakup pengetahuan tentang orang-orang Yahudi, dan tentang orang-
orang Nasrani yang berputar disekitar Injil dan penjelasan-penjelasannya, 
sejarah para rasul mereka, dan lain sebagainya. Semua hal tersebut 
dinamakan isra>’iliyya>t karena kisah yang mendominasi dan yang paling 
banyak di bahas bersumber dari peradaban Bani Israil, atau dari kitab-
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Sementara itu Alqur’an banyak mencakup hal-hal yang terdapat 
dalam Taurat dan Injil, khususnya yang berhubungan dengan kisah para 
Nabi dan berita umat  terdahulu. Namun dalam penyampaian kisah-kisah 
itu Alqur’an hanya memaparkannya secara singkat dengan menitik 
beratkan pada aspek-aspek nasihat dan pelajaran serta ’ibrah, tidak 
mengungkapkan secara rinci dan mendetail, seperti masa terjadi 
peristiwa, nama negeri, dan nama pribadi. Hal ini berbeda dengan Taurat 
dan Injil yang mengemukakan sesuatu di dalamnya secara panjang lebar 
dengan segala penjelasan, rincian dan bagian-bagiannya. 
Ketika Ahli Kitab masuk Islam, mereka membawa pula 
pengetahuan keagamaan mereka yang berupa cerita dan kisah-kisah 
keagamaan. Dan disaat membaca kisah-kisah dalam Alqur’an terkadang 
mereka paparkan rincian kisah itu yang terdapat dalam kitab-kitab 
mereka. Para sahabat menaruh perhatian khusus terhadap kisah-kisah 
mereka bawakan, sesuai pesan Rasulullah: 
 ال اُىق ِّد اُصت  امْهاأ   كْنا  باات  ال او  ُْمهُىب ِّذ اُكت. اُىنُىق: اَّن امآ ا ب ا ام او  ال زُْنأ اانْيان إ ا ام او 
 ال زُْنأ  ْمُكْيان إ 
‚Janganlah kamu membenarkan (keterangan) Ahli Kitab dan jangan pula 
mendustakannya, tetapi katakanlah, : ‚Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami…..‛.56 
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Bahkan lebih jauh, terkadang terjadi dialog antara para sahabat 
dengan Ahli Kitab mengenai sesuatu rincian kisah-kisah tersebut. Dan 
mereka menerima sebagian rincian itu selama tidak berhubungan dengan 
akidah dan tidak pula berkaitan dengan hukum. Kemudian mereka 
menceritakannya pula karena menurut mereka hal tersebut diperkenankan 
berdasarkan sabda Rasul: 
اوُغِّلَب يِّنَع   وَلَو   ةَيآ اوُث ِّدَحَو   نَع يِنَب  َليِئاَر  ِسإ  َلَو  َجَرَح   نَمَو  َبَذَك   يَلَع 
ا  د ِّمَعَتُم   أ  وَبَتَي لَف  ُهَدَع  قَم   نِم  ِرا  نلا 
‚Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat. Dan ceritakan dari Bani 
Israil karena yang demikian tidak dilarang. Tetapi barang siapa berdusta 
atas namaku dengan sengaja, bersiap-siaplah menempati tempatnya di 
neraka!‛.57 
Maksudnya, ceritakanlah dari Bani Israil sesuatu yang tidak kamu 
ketahui kedudukannya. Sedang pengertian hadits pertama, ‚Janganlah 
kamu membenarkan Ahli Kitab dan jangan pula mendustakannya…‛, 
diterapkan pada hal-hal yang diceritakan mereka itu bisa jadi benar dan 
mungkin pula salah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antar 
kedua hadits tersebut. 
Berita-berita yang diceritakan Ahli Kitab itulah yang dinamakan 
isra>’iliyya>t yang sebagian besar disampaikan oleh mereka yang telah 
masuk Islam baik dari Yahudi maupun Nasrani. Dikatakan isra>’iliyya>t, 
mengingat bahwa yang paling dominan adalah cerita yang berasal dari 
pihak Yahudi (Bani Israil) bukan pihak Nasrani. Sebab penukilan dari 
orang Yahudi lebih banyak jumlahnya, dan juga karena mu‘a>malah 
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mereka dengan kaum Muslimin telah lama terjalin semenjak kelahiran 
Islam di samping hijrahnya nabi pun ke Madinah yang nota benenya 
adalah tempat orang-orang Yahudi menetap. 
Sebenarnya para sahabat tidak mengambil dari Ahli Kitab berita-
berita yang terperinci untuk menafsirkan Alqur’an kecuali dalam jumlah 
yang sangat sedikit. Akan tetapi ketika tiba masa tabi‘i>n banyak Ahli 
Kitab memeluk Islam, banyak tabi‘i>n yang mengambil berita-berita dari 
mereka. Kemudian perhatian dan atensi para mufasir sesudah tabi‘i>n 
terhadap isra>’iliyya>t semakin besar. Bahkan mengenai hal ini Ibnu 
Khaldun menggambarkan sebagai berikut: ‚Apabila mereka ingin 
mengetahui sesuatu yang dirindukan jiwa manusia, yaitu mengenai 
hukum kausalitas kosmos, permulaan mahluk hidup dan misteri alam, 
mereka menanyakannya kepada Ahli Kitab sebelum meraka; orang-orang 
Yahudi penganut kitab Taurat dan orang Nasrani mengikuti agama 
mereka. Dengan demikian, kitab tafsir penuh dengan nukilan-nukilan dari 
mereka…‛.58  
2. Macam-Macam Isra>’iliyya>t 
Isra>’iliyya>t terbagi dalam tiga bagian antara lain: 
a. Bagian yang kita ketahui kebenarannya berdasarkan Alqur’an dan 
sunnah. Apa yang sesuai dengan Alqur’an dan sunnah adalah haq 
dan benar, dan apa yang bertentangan dengan keduanya adalah 
batil dan dusta. Misal apa yang disebutkan tentang sahabat Musa 
                                                          
58
 Muhammad Husain Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Kairo; Maktabah Wahbah, 
2000, cet. 7, jilid I, h. 177. 
51 
 
as, bahwa namanya adalah Khidir. Hal ini telah disebutkan dalam 
hadits sahih. Berkaitan dengan hal tersebut maka berita tentang 
nama dari sahabat Musa as, adalah Khidir adalah benar, akan 
tetapi kita tidak membutuhkannya karena di hadits sahih sudah 
ada, namun demikian kita boleh menyebutkan dan 
meriwayatkannya untuk memperkuat dalil.
59
 Pada bagian ini 
berlaku sabda nabi Saw., ‚Sampaikanlah dariku walaupun satu 
ayat. Dan ceritakanlah dari Bani Israil. Tidak ada dosa. 
Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka hendaklah dia 
menempati tempat duduknya dari neraka.‛60 
b. Bagian yang kita ketahui kebohongannya berdasarkan apa yang 
telah ada pada kita (Alqur’an dan hadits), yaitu hal-hal yang 
bertentangan dengannya. Misal yang disebutkan dalam kisah-kisah 
para nabi, tentang cerita-cerita yang mencemarkan kesucian para 
nabi, seperti nabi Yusuf as., nabi Daud as. dan nabi Sulaiman as. 
Contoh lain adalah apa yang mereka sebutkan dalam Taurat bahwa 
yang disembelih adalah Ishak bukan Ismail. Pada bagian ini 
berlaku larangan nabi Saw. Kepada sahabat dan umatnya untuk 
meriwayatkannya, mengambil dari mereka, dan bertanya 
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 Tentang hadits, ‚Dan ceritakanlah dari Bani Israil, 
tidak ada dosa‛ imam Malik berkata, ‚Yang dimaksud adalah 
bolehnya menceritakan dari mereka apa yang termasuk hal-hal 
baik, sedangkan apa yang kamu ketahui kebohongannya, maka 
tidak boleh.‛62 
c. Bagian yang didiamkan, pada bagian ini kita tidak 
mempercayainya dan tidak pula mendustakannya. Inilah yang 
dimaksud dalam hadits yang diriwayatkan Abu> Hurairah: 
 Rasulullah bersabda,  
 ال اُىق ِّد اُصت  امْهاأ   باات كْنا  ال او  ُْمهُىب ِّذ اُكت. اُىنُىق: اَّن امآ ا ب ا ام او  ال زُْنأ اانْيان إ 
ا ام او  ال زُْنأ  ْمُكْيان إ 
 ‚janganlah kalian membenarkan Ahli Kitab dan janganlah pula 
mendustakannya. Dan katakanlah: Kami beriman kepada Allah, 
kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kalian.‛ 63 
Namun demikian, yang lebih utama adalah tidak 




Dari beberapa paparan dan penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud isra>’iliyya>t adalah kisah dan cerita atau kejadian 
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dan perkara yang diriwayatkan dan diceritakan bersumber dari kitab-kitab  
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RIWAYAT HIDUP PENGARANG 
A. Bisri Mustofa 
1. Biografi dan Karya Ilmiah Bisri Mustofa 
Bisri Mustofa lahir pada tahun 1915
1
 dikampung sawahan, gang 
Palen, Rembang,
2
 Jawa Tengah. Nama kecilnya adalah Mashadi putra dari 
pasangan suami istri H. Zainal Mustofa dan Khatijah
3
. Mashadi adalah 
anak sulung dari empat bersaudara kandung yaitu, Mashadi, Salamah 
(Aminah), Misbah
4
, dan Khatijah.  
Pada tahun 1923 Mashadi diajak oleh ayahnya untuk ikut 
bersama–sama sekeluarga menunaikan rukun Islam yang kelima, yaitu 
ibadah Haji. Dalam menunaikan ibadah haji tersebut H. Zainal Mustofa 
ayahnya Mashadi sering sakit–sakitan. Selesai ibadah haji dan hendak 
berangkat dari Jeddah untuk pulang ke Indonesia, kondisi sakitnya H. 
Zainal Mustofa semakin parah dan wafat dalam usia 63 tahun. Sepulang 
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 Saifullah Ma’sum, Karisma Ulama: Kehidupan Ringkas 26 Tokoh NU, Bandung; Mizan, 
1998, h. 319. Dan lihat Badiatul Rojiqin, dkk. Menelusuri Jejak, Menguak Sejarah, 101 Jejak 
Tokoh 
Islam Indonesia, Yogyakarta; e-Nusantara, 2009, h. 115. 
2
 Rembang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Ibukotanya adalah 
Rembang. Kabupaten ini berbatasan dengan Teluk Rembang (Laut Jawa) di utara, Kabupaten 
Tuban (Jawa Timur) di timur, Kabupaten Blora di selatan, serta Kabupaten Pati di barat., 
kebanyakan mata pencaharian dari masyarakat berbasiskan sebagai nelayan dan pertanian 
3
 Mashadi adalah nama asli dari Bisri Mustofa yang kemudian setelah Beliau menunaikan 
ibadah 
haji diganti menjadi Bisri Mustofa. Lihat Bisri Mustofa, Sejarah Singkat K.H. Bisri Mustofa 
Rembang, Kudus; Menara Kudus, 1977, h. 1. 
4
 Misbah Mustofa termasuk seorang ulama besar yang cukup produktif diantara tafsirnya 
yang populer adalah Tafsir al-Iqlil lima’ni al-Tanzil yang terdiri dari 30 jilid. Lihat K.H. Misbah 
bin Zainul Mustofa, al-’Ikli>l fi> Ma‘a>ni al-Tanzi>l, Surabaya; Toko Kitab al-Ihsan, t.th. dan Islah 





dari ibadah haji Mashadi mengganti namanya dengan Bisri
5
, yang 
kemudian hari akrab dengan panggilan Bisri Mustofa.
6
 
Ketika usia sekolah Bisri didaftarkan oleh kakak tirinya (H. 
Zuhdi) di sekolah HIS (Hollands Inlands School) di Rembang. Bisri 
Mustofa di terima di sekolah HIS, namun karena sesuatu hal kemudian 
Bisri Mustofa pindah ke sekolah Ongko Loro, dia menyelesaikan 
pendidikannya selama tiga tahun dan lulus dengan mendapat sertifikat. 
Pada tahun 1925 Bisri Mustofa tepat usia 10 tahun Bisri melanjutkan 
pendidikannya ke pesantren Bulumanis, Kajen, Pati yang diasuh oleh 
K.H. Hasbullah.
7
 Kemudian pada tahun 1930, ia belajar di pesantren 
Kasingan yang diasuh oleh Kiai Cholil.
8
 Selama di pesantren ia banyak 
mengkaji beberapa kitab, dan dia tergolong seorang santri yang cerdas 
dan dipandang memiliki kelebihan dibanding teman-temannya. Maka tak 
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 Mata Air Syndicate, Para Pejuang Dari Rembang, Rembang; Mata Air Press, 2006, h. 4. 
6
 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH Bisri Mustofa, 
Yogyakarta; LkiS Pelangi Aksara, 2005, cet. 1, h. 8-10. Kata Bisri (dengan huruf  shad) 
berdasarkan buku Ahmad Zainul Huda, walaupun karya-karya lain penulis temukan kata Bisyri 
dengan menggunakan syin. Dari penelusuran penulis walaupun tidak ada kejelasan dalam kata 
Bisri, tapi banyak karya-karya tulisan yang menggunakan kata Bisri dengan menggunakan huruf 
shad. 
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 Afit Juliat Nur Cholis,‛ Penafsiran Ayat-ayat Kauniyah Dalam tafsir Al-Ibriz Karya KH. 
Bisri Mustofa Rembang‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002, h. 17. Dikutip 
dari buku Bisri Mustofa‛Sejarah Singkat KH. Bisri Mustofa Rembang‚, Kudus; Menara Kudus, 
1977, h. 1. 
8
 A. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan 
Doa-doa Utama yang diajarkan, Yogyakarta; Kutub, 2008, cet. 2, h.170. 
9
 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH Bisri Mustofa, 





Pada bulan Juli 1935 Bisri menikah dengan Ma’rufah putri dari 
Kiai Cholil. Dari pernikahannya tersebut Bisri Mustofa dikarunia delapan 
anak, yaitu Muhammad Chalil Bisri, Ahmad Mustofa Bisri, Muhammad 
Adib Bisri, Faridah, Najichah, Labib (wafat ketika berusia 4 tahun), 
Nihayah (wafat saat dilahirkan), Atikah. Perjalan kehidupan keluarga 
Bisri mengalami berbagai dinamika, kendala dan cobaan seiring 




Pada tahun 1936 Bisri melaksanakan ibadah haji untuk yang kedua 
kalinya dan tinggal bermukim di Makkah selama dua tahun lebih untuk 
memperdalam lagi keilmuannya.
11
 Selama di Makkah, pendidikan yang 
dijalani Bisri Mustofa bersifat non formal. Ia belajar dari satu guru ke 
guru lain secara langsung dan privat. Di antara guru-gurunya terdapat 
ulama-ulama asal Indonesia yang telah lama mukim di Makkah seperti, 
K.H. Bakir asal Yogyakarta kepada beliau Bisri belajar kitab Lubb al-
Us}ul karya Abi Yahya Zarkasyi, kitab ‘Umdah al-’Abra>r karya 
Muhammad bin Ayyub, Tafsi>r al-Kasysyaf karya Zamakhsyari, Syekh 
Umar Hamda>n al-Maghribi kepadanya ia belajar kitab S{ahi>h al-Bukha>ri 
dan S{ahi>h Muslim, Syekh Ali Maliki kepadanya ia belajar kitab al-
’Asybah wa al-Nad}a>ir, al-Sunan al-Sittah, kitab al-Hajaj al-Qusyairy 
karya Nisaburi, Sayyid Amin kepadanya ia belajar Alfiah ibn Ma>lik, 
Syekh Hasan Masysyat kepadanya Bisri belajar kitab Manhaj Z|awin 
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Naz}ar karya Syekh Mahfuds al-Tirmasi, Sayyid Alwi al-Maliki kepadanya 
ia belajar Tafsi>r Jala>lain, dan K.H. Abdul Muhaimin kepadanya Bisri 
belajar kitab Jam’u al Jawa>mi’.12  
Sepulang dari Makkah Bisri Mustofa aktif mengajarkan ilmunya 
di pondok Kasingan sebagai guru dan sebagai pengganti Kiai Cholil 
mertuanya yang sudah meninggal dunia.
13
 Namun adanya agresi 
pendudukan tentara Jepang, pondok pesantren tersebut ditutup. Kemudian 
Bisri melanjutkan estafet perjuangan guru sekaligus mertuanya dalam 
mengajar dengan mendirikan pondok pesantren di wilayah Leteh, 
Rembang tahun 1950 yang pada awalnya bernama Pesantren Rembang. Di 
tahun 1955 atas permintaan para santri kepada Bisri Mustofa memberi 
nama pengganti, diberilah nama pesantren tersebut dengan nama 
Pesantren Raud}atu al-T}alibi>n yang artinya Pesantren Taman Pelajar 




Selain menjadi pengasuh dan mengajar di pesantren Bisri Mustofa 
juga aktif di bidang politik dan perjuangan saat zaman pendudukan 
Jepang Bisri menjadi wakil ketua Shumuka Rembang (Jawatan Agama 
atau Kantor urusan Agama tingkat daerah) yang saat itu diketua oleh 
K.H. Abdul Manan, sedangkan untuk Kantor Urusan Agama Pusat 
(Shumubu) diketuai oleh K.H. Hasyim Asy’ari yang dibantu oleh K.H. 
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Yogyakarta; LkiS Pelangi Aksara, 2005, cet. 1, h. 17. 
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Abdul Wahid Hasyim, K.H. Ahmad Dahlan. Sebagai wakil Shumuka K.H. 
Bisri Mustofa aktif melakukan pidato keliling ke pabrik-pabrik dan 
perusahaan-perusahaan untuk membangkitkan semangat kerja para 
pegawai dan pekerja. Hal tersebut dilakukan agar semangat tersebut tetap 
terjaga sampai waktunya nanti bangsa Indonesia akan merdeka sesuai 
janji Jepang
15
 Bisri Mustofa juga pernah menjadi anggota tentara 
Hizbullah dan ikut usaha melawan pemberontakan PKI di Rembang pada 
masa itu. Bisri pernah menjadi anggota MPRS dan ikut terlibat dalam 
pengangkatan Letjen Soeharto sebagai Presiden menggantikan Soekarno 
dan memimpin doa waktu pelantikannya.
16
 Selain itu di bidang politik 
Bisri Mustofa juga pernah menduduki kursi wakil rakyat di DPR-RI dari 
fraksi PPP. 
Di tengah kesibukannya sebagai pengajar, penceramah dan 
pejuang serta politisi, Bisri Mustofa tetap menyempatkan diri untuk 
menulis sehingga waktu luangnya tidak terlewatkan begitu saja. Hal ini 
dikarenakan semakin banyaknya jumlah santrinya, sementara pada saat 
itu sulit sekali ditemukan kitab-kitab atau buku-buku pelajaran untuk 
para santri. Berkat kemampuan, inisiatif dan kreatifitas yang dimilikinya 
Bisri Mustofa berhasil menyusun dan mengarang beberapa buku dan kitab 
baik ditujukan untuk kalangan santri sebagai buku pelajaran, juga 
ditujukan untuk masyarakat luas di pedesaan yang aktif mengaji di surau-
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16
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surau dan masjid dimana beliau sering memberikan ceramah. Sehingga 
Bisri Mustofa dalam karya-karyanya menyesuaikan dengan bahasa yang 
digunakan para santri dan masyarakat pedesaan dengan menggunakan 
bahasa daerah (Jawa) dan dengan tulisan Arab Pegon (Arab Jawa), meski 
beberapa karyanya juga ada yang tetap menggunakan bahasa Indonesia.
17
 
Karya dan karangan Bisri Mustofa dalam bidang keilmuan dan 
keagamaan jumlahnya kurang lebih 176 judul.
18
 Di antara karya-karyanya 
yang paling terkenal dalam bidang tafsir adalah Tafsi>r al-Ibri>z yang 
menjadi pembahasan kita kali ini, yang disusun kembali oleh tiga orang 
santrinya (Munsarif, Magfur, Safwan) dari hasil penjelasan ceramah dan 
pengajian beliau.
19
 Kitab Tafsi>r Ya>sin yang merupakan kitab saku yang 
ditulis pada tahun 1970. Kitab al-Iksi>r (pengantar ilmu tafsir). Dalam 
bidang teologi Naz}am Sulla>m al-Munawwaraq fi> al-Mantiq terjemahan 
dari kitab al-Sulla>m al-Munawwaraq karya Syekh Abdurrahman al-
Munawwaraq al-Akhdari, kitab Risa>lah ahlu al-Sunnah wa al-Jama>‘ah 
ditulis pada tahun 1966 untuk seminar ahlu al-Sunnah wa al-Jama‘ah.20 
Dalam bidang fikih Terjemah Fath al-Mu’in karya al-Malibari, Tuntunan 
Ringkas Manasik Haji terjemahan al-Faraid al-Bahiyah karya Sayyid Abu 
Bakar al-Ahdaki. Dalam bidang bahasa Arab kitab al-Usyuti, terjemahan 
kitab al-Imriti, dan kitab Ausatu al-Masa>lik terjemahan dari kitab Alfiyah 
                                                          
17
 Ibid, h. 181.  
18
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Yogyakarta; LkiS Pelangi Aksara, 2005, cet. 1, h. 72. 
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Ibnu Ma>lik, al-Nibrasyiyah terjemah dari al-Juru>miyyah. Dalam bidang 
yang lain Primbon Ima>du al-Di>n, yang merupakan tuntunan bagi para 
modin untuk menjalankan tugas, kemudian Tahli>l dan Talqi>n tentang tata 
cara tahlil. Dan tak luput pula beliau menulis tema-tema ringan, seperti 
buku kumpulan Anekdot Kaskul, Abu Nawas, novel berbahasa Jawa 
Qahar lan Shalihah, naskah drama Nabi Yusuf lan Siti Zulaikha, Syi‘iran 
Ngudi Susilo, dan lain sebagainya.21 Diluar kitab-kitab dan buku-buku 
terjemahan tersebut, masih banyak karya-karya lain yang berhasil 
ditulisnya. 
Dalam kegiatan menulis Bisri Mustofa mempunyai ‚falsafah’ yang 
menarik, yaitu ketika membuat sebuah karya tulis ia berniat untuk 
nyambut gawe (bekerja) untuk menafkahi keluarganya. Ketika karya 
tersebut sudah selesai dan diserahkan ke penerbit, maka baru diniati 




Keterpengaruhan Bisri Mustofa dengan pola keagamaan 
tradisional yang melekat pada dirinya memang tak bisa dilepaskan dari 
pola pemikirannya. Meskipun ia seorang yang berlatar belakang 
salafiyyah (tradisional), namun ia dikenal sebagai seorang yang moderat. 
Sifat moderat tersebut diambilnya dengan penggunaan pendekatan usu>l 
fiqh yang mengedepankan kemaslahatan dan kebaikan umat Islam yang 
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tentang bagaimana Bisri Mustofa bisa produktif dalam menulis. Diceritakan oleh Ahmad Mustofa 





sesuai dengan situasi kondisi zaman serta masyarakatnya. Seperti dalam 
permasalahan KB (Keluarga Berencana) pada tahun 1968 yang mana 
sebagian besar ulama NU belum bisa menerima program KB, namun 
beliau sudah menerima KB dengan melontar beberapa ide-idenya, dan 
bahkan ia menyusun buku yang berjudul Islam dan Keluarga Berencana, 
yang diterbitkan oleh BKKBN Jawa Tengah tahun 1970.
23
 
Selain pemikirannya yang moderat, Bisri Mustofa adalah seorang 
ulama sunni yang gigih memperjuangkan konsep ahlu al-Sunnah wa al-
Jama>‘ah dalam setiap aspek kehidupan manusia. Dibuktikan dengan 
obsesinya ingin menjadikan konsep amar ma‘ru>f nahi> munkar sejajar 
dengan rukun-rukun Islam lainnya, konsep ini dimaksud menambah 
semangat solidaritas dan kepedulian sosial.
24
 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, bisa dikatakan bahwa 
corak pemikiran Bisri Mustofa dalam hal perbuatan manusia lebih 
condong pada Qadariyah. Beliau tidak hanya menyerahkan sepenuhnya 
pada kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan, melainkan ada unsur usaha 
manusia.
25
 Meski basis keilmuan beliau berasal dari pesantren akan tetapi 
corak pemikiran beliau sangat kontekstual dengan melihat situasi dan 
kondisi disekitar. 
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Bisri Mustofa wafat pada hari Rabu tanggal 17 Pebruari 1977 di 
usia 62 tahun di Rumah Sakit Umum Dr. Karyadi Semarang, karena 
serangan jantung, tekanan darah tinggi dan gangguan pada paru-paru. 
Pada saat pemakaman Bisri Mustofa, sebagian warga masyarakat 
Rembang khususnya dan Jawa Tengah pada umumnya berdatangan dan 
melakukan ta’ziyah (melayat) untuk memberikan pernghormatan terakhir 
kepada al-magfurlah, ribuan warga rela untuk berdesak-desakan untuk 
menghadiri upacara pemakaman. Tidak jarang yang berebutan untuk 




2. Karakteristik Tafsi>r al-Ibri>z 
Sebuah kitab tafsir yang ditulis oleh mufasir tentunya memiliki 
sistematika yang berbeda dengan kitab lainnya. Perbedaan tersebut 
dipengarui oleh kecederungan, keahlian minat dan sudut pandang penulis, 
serta latar belakang pengetahuan dan pengalaman serta tujuan yang ingin 
dicapai penulisnya. Yang dimaksud dengan sistematika penafsiran 
Alquran di sini adalah aturan penyusunan atau tata cara dalam 
menafsirkan Alquran, misalnya yang berkaitan dengan teknik penyusunan 
atau penulisan sebuah tafsir. Jadi sistematika penafsiran lebih 
menekankan prosedur penafsiran yang dilalui atau menekankan pada 
urutan–urutan Alquran. 
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Berkaitan dengan sistematika (tarti>b) penulisan kitab tafsir 
dikenal adanya tiga sistematika penulisan. Pertama, tarti>b mus}hafi, yaitu 
berpedoman pada susunan ayat dan surat dalam mus}haf. Kedua, tarti>b 
nuzuli> atau zamani>, yaitu didasarkan pada kronologis turunnya surat-surat 
dan ketiga, tarti>b maud}u>‘i, yaitu didasarkan pada tema-tema tertentu27. 
Sistematika yang digunakan dalam tafsi>r al-Ibri>z adalah tarti>b mushafi 
yang digunakan umumnya mufasir. Hal ini dapat dijumpai dalam 
mukadimah tafsirnya yang secara tegas dan jelas memaparkan sistematika 
penulisan tafsirnya yaitu: 
Bentuk utawi wangunipun dipun atur kadhos ing 
ngandap iki: 
a. Dipun serat ing tengah mawi makna gandul 
b. Tarjamahipun tafsir kaserat ing pinggir kanthi tandha 
nomor, nomoripun ayat dhumawah ing akhiripun. Nomor 
tarjamah ing awalipun. 
c. Katerangan-katerangan sanes mawi tandha tanbihun , 
fa’idah , muhimmah, qissah lan sak panunggalipun.28 
Bentuk dan pola dibuat disusun seperti di bawah ini: 
a. Di tulis di tengah dengan arti gandul (tanpa harakat) 
b. Terjemahan tafsirnya di tulis di samping dengan tanda nomor, no 
ayatnya ditulis di akhir sedangkan nomor terjemahannya di awal. 
c. Keterangan-keterangan yang lain di tandai dengan tanda, tanbi>h, 
fa>’idah, muhimmah, qis}s}ah, dan lain-lain. 
Dalam menafsirkan ayat-ayat Alqur’an, pertama-tama Bisri 
Mustofa menulis redaksi ayat secara sempurna terlebih dahulu, kemudian 
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 Ami>n al-Khulli>, Mana>hij Tajdi>d fi> al-Nahwi> wa al-Balaga>h wa al-Tafsi>r wa al-Adab, 
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diterjemahkan kata demi kata ke dalam bahasa Jawa dengan tulisan huruf 
Arab pegon29 atau huruf Arab bahasa Jawa secara miring bersusun ke 
bawah lengkap dengan rujukan d}omi>r-nya, bentuk seperti ini lebih dikenal 
dengan tulisan bermakna gandul.  
Pemakaian sistematika seperti inilah yang umumnya banyak 
digunakan di kalangan pondok pesantren tradisional di Indonesia. 
Selanjutnya pada bagian bawah kolom atau kanan kiri diberikan 
keterangan dan penjelasan secara luas dan kadang-kadang juga diberikan 
contoh kisah yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan serta 
persoalan-persoalan yang ada di kalangan muslim pada saat itu serta 
mencantumkan kesimpulan meskipun tidak seluruhnya. Untuk 
meyakinkan kepada pembaca Bisri Mustofa memberi tanda dengan kata 
tanbi>hun, muhimmah,  fa>’idah, qis}s}ah, dan lain sebagainya serta 
keterangan gambar seperti yang terdapat dalam surat al-Qashash ayat: 
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 Kata ‚Pegon‛ menurut Kromoprawirto berasal dari kata jawa ‚Pego‛ artinya ora lumrah 
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masih menganggap ‚haram‛ penerjemahan atau penafsiran dengan menggunakan bahasa/huruf 
selain bahasa/huruf Arab. Hal ini pula yang menyebabkan Mahmud Yunus memulai karyanya 
dengan menggunakan huruf ‚Arab pegon‛ atau ‚Arab Melayu‛ bukan dengan huruf latin, sebagai 
jalan tengah menghadapi kondisi masyarakat tersebut tanpa terkesan konfrontatif. Lihat Yunan 
Yusuf ‚karakteristik Tafsir di Indonesia Abad Kedua puluh‛, dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 







 Nomor ayat ditulis pada akhir, sedang nomor terjemah ditulis pada 
awal syarah} yang disertai dengan keterangan dan penjelasan ayat. 
Jika kita mencermati format sistematika tersebut di atas, maka 
dapat dikatakan bahwa sistematika yang digunakan Bisri Mustofa sangat 
khas dengan nuansa kedaerahannya dan ketradisionalannya yang bercorak 
kepesantrenan. Salah satu kelebihan tafsi>r al-Ibri>z adalah keberhasilan 
Bisri Mustofa dalam merampungkan penafsiran seluruh ayat dan surat 
dalam Alquran secara utuh dari awal surat al-Fatihah sampai akhir surat 
al-Nas, karena tidak semua mufasir bisa merampungkan karya tafsirnya, 
seperti al-Mahally (281-864 H) dan Sayyid Muhammad Rasyid Rida 
(1282- 1354 H) yang tidak sempat merampungkan tafsirnya sesuai dengan 
sistematika tartib mus}hafi.31 Jadi dapat disimpulkan dari beberapa ciri 
diatas, bahwa Bisri Mustofa ketika menulis kitab tafsi>r al-Ibri>z 
menggunakan sistematika tarti>b mus}hafi (berdasarkan urutan mushaf). 
3. Metode Dan Corak Tafsi>r al-Ibri>z 
Dalam kaitannya dengan metode penafsiran yang digunakan tafsi>r 
al-Ibri>z, penulis berpijak pada pandangan al-Farmawi> yang membagi 
                                                          
30
 Bisri Musthofa, al-Ibri>z Lima‘rifati Tafsi>ri al-Qur‘a>ni al-‘Azi>z bi al-Lugah al-Ja>wiyah,  
Menara Kudus, Jilid II, h. 1519. 
31
 Jalaluddin al-Mahally memulai tafsirnya dari awal surat al-Kahfi sampai dengan surat 
an- Nas kemudian al-Fatihah. Tafsir ini kemudian dilanjutkan oleh Jalaluddin as-Suyuti (849-
911) mulai dari surat al-Baqarah hingga al-Isra’, sehingga sempurna 30 juz . Berkat dua penafsir 
tersebut, tafsir ini dikenal dengan Tafsi>r al-Jala>lain, walaupun dalam terbitanya ditulis dengan 
judul Tafsi>r al-Qur’an al-‘Azim, Sedangkan Rasyid Rida dalam Tafsi>r al-Manar menafsirkan dari 
awal yaitu surat al-Fatihah sampai dengan ayat 101 surat Yusuf. Beliau meninggal sebelum 
sempat merampungkan tafsirnya. Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis Fi ‘Ulum al-Qur’an, 





metode penafsiran menjadi empat metode, yaitu tahli>li (analitis), ijma>li 
(global), muqarran (komparatif) dan maud}u>’i (tematik)32. 
Metode penafsiran yang digunakan dalam tafsi>r al-Ibri>z adalah 
menggunakan metode tahli>li (analitis) yang memulai uraiannya dengan 
mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan mengenai arti 
global ayat yang disertai dengan membahas muna>sabah (korelasi) ayat-
ayat serta menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama 
lain, disampimg itu juga mengemukakan asba>b al-nuzu>l (latar belakang 
turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari Rasul, sahabat dan para 
tabi’in yang kadang-kadang bercampur  dengan pendapat para penafsir itu 
sendiri yang diwarnai dengan latar belakang pendidikannya dan kondisi 
sosial masyarakat pada saat itu
33
.  Hal inilah yang memperlihatkan 
adanya keluasan dan kedalaman ilmu dari pengarangnya
34
. 
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 Metode Tahli>li> adalah menafsirkan ayat-ayat dengan memaparkan seluruh aspek yang 
terkandung didalamnya, seperti makna mufradat (arti kata), muna>sabat ayat (hubungan antar 
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Lihat Abdullah al-Hay al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’i: Sebuah Pengantar, terj. Sujan A. 
Jamrah, Jakarta; Grafindo Persada, 1994, h. 11-31. 
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 Menurut Baqi>r al-S}adr metode seperti ini lebih dikenal dengan metode tajzi>’iy, yaitu 
metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat dari berbagai seginya 
dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat sebagaimana tercantum dalam mushaf. Secara umum 
dapat diamati bahwa sejak periode ketiga dari penulisan kitab tafsir sampai tahun 1960, para 
mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat menggunakan metode tahli>li, akan tetapi meskipun metode 
ini dinilai sangat luas, namun tidak menyelesaikan satu pokok pembahasan karena sering kali satu 
pokok bahasan diuraikan sisinya atau kelanjutannya pada ayat lain. Oleh karena itu pemikir al-
Jazair kontemporer Malik bin Nabi menilai bahwa upaya para ulama menafsirkan dengan metode 
tersebut tidak lain kecuali dalam rangka upaya mereka meletakkan dasar-dasar rasional bagi 
pemahaman akan kemukjizatan semata. Lihat M. Quraish Sihab, Membumikan al-Qur’an, 





Sedangkan dilihat dari pendekatan dan corak tafsi>r al-Ibri>z yakni 
ciri khas atau kecenderungannya, tafsi>r al-Ibri>z tidak memiliki 
kecenderungan dominan pada satu corak tertentu. Tafsi>r al-Ibri>z 
cenderung bercorak kombinasi antara fikih, sufi dan sosial-
kemasyarakatan. Dalam arti, penafsir memberikan tekanan khusus pada 




Tafsi>r al-Ibri>z termasuk pada kategorisasi tafsir dengan bentuk bi 
al-ma’s\ur. Kategorisasi ini ditunjukkan dari dominasi sumber-sumber 
penafsiran di atas. Sedangkan dalam penggunaan ra’yu dalam tafsi>r al-
Ibri>z tersebut prosentasenya relatif kecil sebagai pelengkap dan 
penyelaras riwayat serta dapat diterima apabila telah melewati tahap 
dimana ra’yu diperbolehkan penggunaannya yaitu: 
a. Menukil riwayat dari Rasul 
b. Mengambil pendapat sahabat 
c. Mengambil kemutlakan bahasa 
Menurut Bisri Mustofa diterimanya sebuah ra’yu apabila: 
a. Mengetahui ayat-ayat yang menunjukkan hukum dan mengetahui 
benar kata dalam Alqur’an yang ‘am dan yang khas}, mujma>l 
maupun mubayyan, mutlaq maupun muqayyad, nasi>kh dan 
mansu>kh. 
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b. Mengetahui hadits yang menunjukkan hukum mana yang 
mutawatir, ahad dan mengetahui keadaan para perawi hadits. 
c. Mengetahui tentang qiya>s yaitu, qiya>s Ja>li, Musawwi dan Ad}wa>n. 
d. Mengetahui Ulu>m al-‘Ara>biyyah dan cabang-cabangnya. 
e. Mengetahui ijma >‘ dan aqwa>l al-Fuqaha> dan lain-lain.36 
Penggunaan ra’yu dalam tafsirnya, khusus ketika Bisri Mustofa 
menafsirkan ayat-ayat Alqur’an yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. 
Hal ini selaras dengan keluasan keilmuannya dan keterpengaruhannya 
terhadap tafsir modern yang sebelumnya pernah beliau diskusikan 
bersama murid muridnya. Contoh penggunaan ra’yu dalam tafsi>r al-Ibri>z 
dapat dilihat ketika Bisri Mustofa menafsirkan firman Allah dalam QS. 
Al-Ra‘ad ayat: 13, yaitu dengan mendasarkan pada ilmu alam bahwa lafaz} 
al-ra‘du berarti kilat yang penafsirannya adalah sebagai berikut: 
ئۆ ئۆ ئۈ   ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى  ی ی 
ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج  
Artinya: 
‛Pada musim kemarau jarak antara matahari dan bumi lebih 
dekat dari pada musim hujan, jarak antara matahari dan bumi 
semakin jauh disebabkan karena awan gumpalan yang 
mengandung air semakin dekat dengan bumi. Dekatnya awan 
yang mempunyai hawa dingin menyebabkan timbulnya hawa 
panas yang ada dalam bumi, sehingga antara hawa panas dan 
dingin tersebut tabrakan yang bisa menimbulkan suara yang 
disebut ra‘du (petir) Karena sangat kerasnya tabrakan tersebut 
menimbulan sinar yang disebut kilat bahkan kadang bisa 
menimbulkan api. Hal demikian tidak beda dengan pendapat 
para ulama’ yang mengatakan bahwa petir itu adalah suara 
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malaikat yang menggiring awan (beliau mengembalikan bahwa 
semua adalah karena kekuasaan Allah)37. 
4. Sumber Penafsiran 
Para ulama tafsir mengatakan bahwa mengetahui sumber-sumber 
tafsir merupakan salah satu syarat harus dimiliki seorang mufasir, 
sumber-sumber tafsir tersebut dapat dijadikan referensi bagi produk-
produk penafsiran. Hal ini dimaksudkan agar dapat memahami dan 
menafsirkan Alqur’an, mufasir tersebut dapat menghasilkan suatu produk 
penafsiran yang dapat di pertanggung jawabkan. Ada delapan sumber 
penafsiran, yaitu: Alqur’an, hadits, riwayat sahabat, riwayat tabi‘i>n, 
kaedah-kaedah bahasa Arab, kisah isra>’iliyya>t, teori ilmu pengetahuan 
dan pendapat para mufasir terdahulu.  
Dalam penulisan tafsi>r al-Ibri>z ini, diketahui bahwasanya Bisri 
Mustofa juga menggunakan beberapa sumber penafsiran. Berikut contoh 
penafsirannya: 
a. Alqur’an 
Bisri Mustofa menafsirkan ayat Alqur’an dengan ayat 
Alqur’an yang lain, dapat kita lihat ketika beliau menafsirkan kata 
ًهتَ اي الّإ dalam Surat al-Hajj ayat 3038. Kemudian dijelaskan 
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ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ    ڀ ڀ ڀ 
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ  ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ 
ٹ ڤ ڤ ڤڤ ڦ ڦڦ ڦ ڄ ڄ ڄ   ڄ 
ڃ ڃ ڃ ڃچ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 
ڍ ڍ ڌ ڌڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑک ک 
ک ک گ گ  
‚Sira kabeh diharamake mangan bathang, lan getih, lan 
daging babi, lan hayawan kang disembelih ora kerana 
Allah, lan hayawan mati kang katekekan, lan hayawan 
mati kang dipenthung, lan hayawan kang mati sebab tiba 
sangking dhuwur, lan hayawan kang mati sebab 
gundhangan, lan hayawan kang kapangan satugalak, 
durung mati nuli katututan sira sembelih, lan hayawan 
kang disembeih kerana berhala (iya haram) lan sira kabeh 
diharamake amrih putusan kelawan jemparing. Kaya 
mangkana iku fasiq.‛40 
Artinya: 
‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan diharamkan bagimu yang disembelih untuk 
berhala. Dan diharamkan juga mengundi nasib dengan anak panah. 

















b. Hadits Nabi41 
Contoh penafsiran Bisri Mustofa yang disertai dengan 
pengambilan sumber hadits yaitu: terlihat ketika beliau 
menafsirkan surat Yusuf ayat: 55 dengan hadits nabi yang 




اُثذح ذبع ًٍحرنا ٍب ةرًس لاق :لاق ناٍبُ ًهص الله ُّهع ىهسو اَ 
ذبع ًٍحرنا ٍب ةرًس لّ لأست ةرايلإا كَإف ٌإ اهتُتوا ٍع تنأسي 
تهكو اهُنإ ٌإو اهتُتوا ٍي رُغ تنأسي تُعأ اهُهع .ّجرخأ 
ٌراخبنا  
Hadits tersebut mengandung maksud melarang t}alabu al-
Ima>rah wa al-Wila>yah. Dalam hal ini, Bisri Mustofa memberikan 
masalah yaitu bagaimana dengan nabi Yusuf yang kenyataannya 
malah minta ima>rah dan wila>yah? Maka Bisri memberikan 
jawaban, memang benar bahwa minta wila>yah dan ima>rah tidak 
bagus, tetapi yang demikian ini yang meminta bukan sembarang 
manusia. Bila yang meminta bukan orang sembarangan sehingga 
apabila ia tidak meminta kekuasaan tadi maka akan dipimpin oleh 
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orang yang tidak sepantasnya, maka permintaan yang demikian ini 
tidak dilarang oleh syara’ maka apabila tidak ada yang bisa kecuali 
dia maka wajib baginya
43
. 
c. Riwayat Sahabat dan Tabi‘i>n44 
Penafsiran Bisri Mustofa dengan memakai sumber dari 
riwayat sahabat dan tabi‘i>n dapat ditemukan ketika beliau 
menafsirkan surat al-Anfal ayat: 64 yaitu masalah tawanan perang 
setelah masa perang Badar, penjelasannya adalah sebagai berikut:  
Sahabat Umar mengatakan bahwa untuk menghadapi 
tawanan perang beliau sepakat untuk dibunuh saja. Dan Umar 
meminta bagian untuk memenggal leher dari tawanan tersebut, 
meskipun mereka masih termasuk saudara kita sendiri. Kita harus 
tetap bertindak tegas tanpa memandang bulu. Sehingga orang-
orang Arab yang mendengar pasti akan merasa takut. 
Hal ini berbeda dengan pendapat sahabat Abu Bakar yang 
mengatakan bahwa bagi tawanan perang diwajibkan untuk 
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 Imam Ibnu Taimiyah (661-728 H.) berkata, ‚Jika anda tidak menemukan penafsiran 
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Asqalani, Abu al-‘Aliyah, al Dahhak Ibnu Muzahim dan lain-lain‛. lihat Yusuf al Qardawi, 





membayar tebusan dengan alasan bahwa Kita harus berhati-hati 
karena kemungkinan suatu saat mereka akan masuk Islam, untuk 
menjaga keislaman anak keturunannya serta dengan harta tebusan 
tersebut dapat menambah kekuatan bagi umat Islam
45
. 
Perbedaan pendapat dari kedua sahabat Nabi tersebut 
dikarenakan keduanya mempunyai perwatakan yang berbeda, 
seperti yang dikatakan oleh Rasul sendiri bahwa sahabat Umar 
mempunyai watak yang keras seperti Nabi Nuh as. Sedangkan 
sahabat Abu Bakar memiliki watak sangat lembut seperti Nabi 
Ibrahim as. 
d. Kisah Isra>’iliyya>t 
Di dalam tafsi>r al-Ibri>z, penulis banyak menemukan adanya 
pemaparan kisah-kisah ’isra>’iliyya>t yang cukup panjang, bahkan 
Bisri Mustofa juga memberikan catatan yang cukup jelas bahwa 
penafsiran tersebut diambil dari sebuah kisah. Meskipun beliau 
sendiri tidak menyatakan langsung bahwa penafsiran tersebut 
adalah merupakan riwayat isra>’iliyya>t namun beliau menyatakan 
dalam penjelasannya yang ditulis dengan kata تصقنا atau تَاكحنا 
hal ini dapat kita lihat dalam penafsiranya surat al-Qas}as} ayat 13, 
tentang kisah Nabi Musa yaitu sebagai berikut:  
‚Nabi Musa dirumat dining ibune dewe nganti tekan 
mangsani nyapih, lan minangka buruhane ngrumat iku, 
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saben sadinane ibune nampa bayaran sak dinar sangking 
raja Fir’aun. Dadi ngrumat putra-putrani dewe nanging 
malah oleh ongkos. Bareng Musa wus disapih, nuli dining 
ibune dipasrahake menyang keraton lan nuli digulo 
wentah minangka warga keraton kono. walla>hu a‘lam‛.46 
Yang artinya:  
‚Nabi Musa dirawat oleh ibunya hingga saat dia mencapai umur 
disapih, dan sebagai ongkos biaya merawatnya tiap hari ibunya 
Musa mendapatkan bayaran satu dinar dari raja Fir’aun. Jadinya 
merawat anaknya sendiri tapi masih juga mendapat gaji. Saat 
Musa sudah masuk masa disapih, kemudian oleh ibunya 
dikembalikan ke istana dan dididik sebagai keluarga kerajaan, 
walla>hu a‘lam.‛ 
Dari pemaparan kisah isra>’iliyya>t di atas, jelas sekali tidak 
dibarengi dengan penyebutan sanad periwayatannya, sehingga 
tidak diketahui darimana atau dari kitab tafsir mana kisah 
isra>’iliyya>t itu berasal, juga tidak ada kritik atau sebatas komentar 
tentang kebenaran kisah tersebut, namun Bisri Mustofa hanya 
mengakhiri kisah tersebut dengan kata walla>hu a‘lam (hanya Allah 
yang Maha Mengetahui). Hal ini berarti bahwa kebenaran kisah 
tersebut hanya diserahkan kepada Allah semata. 
Disimpulkan bahwa pemaparan kisah-kisah tersebut bagi 
Bisri Mustofa hanya dipakai demi tujuan untuk memberikan 
nasehat kepada masyarakat dengan mengambil pelajaran dari 
kisah-kisah para Nabi dalam tersebut, oleh karena itu Bisri 
Mustofa tidak membarenginya dengan penyebutan riwayat 
isra>’iliyya>t. Hal ini selaras dengan tujuan Bisri dalam menulis 
karya tafsir ini, yaitu untuk menjelaskan dan memudahkan 
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pemahaman masyarakat awam terhadap pemaknaan dan tidak 
menjadikannya lebih membingungkan dengan riwayat isra>’iliyya>t 
tersebut karena mereka tidak sampai sejauh itu untuk 
mengetahuinya. Sedangkan pengetahuan mereka hanya 
disandarkan kepada orang yang lebih mengetaui tentang agama 
yaitu seorang ulama atau para kiai. 
e. Pendapat Mufasir Terdahulu47 
Contoh penafsiran Bisri Mustofa yang disertai dengan 
pengutipan pendapat mufasir terdahulu tentang kata fi> sabi>lilla>h 
dalam surat At-Taubah ayat 60, yaitu: 
ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ 
ھ ھ ھ ھ ے ے ۓۓ ﮲ ﮳ ﮴﮵ ﮶ 
﮷  ﮸﮹ 
‚Dhawuh fi> sabi>lilla>h iku khusus marang jihad fi> sabi>lilla>h 
(perang sabilillah). Sak golongan ndhuwe panemu fi> 
sabi>lilla>h iku umum endi-endi dalane Allah Ta’ala. Iya iku 
dalan-dalan kabecikan. Sejatine golongan kang awal 
mahu manut madzhab Syafi’i lan jumhur ulama. 
Golongan kang kapindho manut tafsir al Manar. 
Golongan kapindho mahu padha nasarufake dhuwit zakat 
kangga ambangun utawa dandan-dandan masjid, langgar-
langgar, madrasah-madrasah, darul aitam lan liya-liyane. 
Golongan awal ora wani nasarufake kaya mangkana. 
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Madzhab Syafi’i kang kasebut mahu nganggo kekuatan 
hadits pirang-pirang, kang setengahe hadits mahu iya iku 
hadise Abi Said‛48. 
Yang artinya: 
‚Perintah fi> sabi>lilla>h itu khusus untuk perang fi> sabi>lilla>h. 
Sebagian berpendapat fi> sabi>lilla>h itu bersifat umum semua 
kegiatan yang dilandasi niat kepada Allah itulah jalan kebenaran. 
Pendapat ini mengikuti pendapat Madzab Syafi‘i dan jumhur 
ulama. Pendapat yang lain mengikuti tafsi>r al-Mana>r. Golongan 
kedua ini menggunakan hasil zakat untuk membangun dan 
memperbaiki masjid, mushola-mushola, sekolah-sekolah, tempat 
yatim piatu, dan lain-lain. Pengikut pendapat pertama tidak berani 
tidak berani membagi hasil zakat sebagaimana di atas. Madzab 
Syafi‘i menggunakan dalil beberapa hadits yang sebagian dari 
haidts tersebut diriwayatkan oleh Abi> Sa‘id.‛ 
f. Kaedah-kaedah Bahasa 
Pemakaian kaedah bahasa dalam penulisan tafsirnya tidak 
lebih karena pengaruh pendidikannya yang sudah biasa diterapkan 
oleh gurunya dalam mengkaji kitab-kitab yang ditekuninya semasa 
Bisri Mustofa belajar di pondok pesantren. Sebagai contoh ketika 
menafsirkan Surat Yasin ayat 32 sebagai berikut: 
 ڍ  ڍ         ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ   
‚Lafaz ٌا menggunakan makna ٍفَ  امك,  menjadi اًن ,أذتبي  
dengan tasydid و menggunakan makna عًُج ,لّا  
menjadi أذتبي ’ربخ  nya menggunakan makna lafaz  عىًجي  
Lafaz  اَُذن ta’alluq kepada lafaz ٌورضحي ini menjadi 
ربخ yang kedua. Lafaz اًن juga bisa dibaca tanpa tasydid 
yaitu اًن maka lafaz ٌا menjadi ففخي dengan menggunakan 
maknanya ذق Kemudian lafaz  اًن lam-nya menjadi 
fariqah sedang و -nya zaidah, maka makna semuanya 
menjadi sebagai berikut: ‚Bahwa semua manusia nanti 
bakal dikumpulkan di padang mahsyar, kemudian 
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dihadapkan kepada Allah Swt untuk ditanyai amal-amal 
mereka ketika di dunia, kemudian diputuskannya‛49. 
 
B. Al-Kha>zin 
1. Biografi dan Karya Ilmiah al-Kha>zin 
Nama lengkapnya al-Kha>zin adalah ‘Ala >‘udi>n Abu Hasan ‘Ali ibn 
Muhammad ibn Ibra>hi>m al-Syaihi
 50
 al-Bagda>di al-Sya>fi’i al-Kha>zin. Dia 
lahir di Baghdad pada tahun 678 H atau sekitar tahun 1279 M dan wafat 
pada tahun 741 H atau pada tahun 1342 M diusia 63 tahun dikota Halb 
Syria.
51
 Dilihat dari namanya beliau merupakan salah satu penganut 
madzhab Syafi’i dan termasuk golongan orang-orang sufi. Lebih dikenal 
dengan nama al-Kha>zin karena beliau penjaga (kha>zin) kitab-kitab yang 
berada di perpustakaan buku-buku Khanaqah52 al-Samaisatiyyah53 di 
Damaskus.  
Beliau adalah seorang yang bekerja sebagai penjaga perpustakaan 
dan mempunya minat yang tinggi terhadap tafsir, sehingga tentu banyak 
membaca kitab-kitab tafsir yang ada di perpustakaan yang menjadi 
tanggung jawabnya. Dia tertarik beberapa kitab tafsir dan berusaha untuk 
menulis dan menghasilkan karya tafsir sendiri. Disamping menjadi 
penjaga perpustakaan ia dikenal sebagai tokoh sufi (mutasawwif) dan juga 
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 Disamping itu pula ia adalah seorang ahli ilmu yang 




Sering terjadi kerancuan dalam penelaahan karya klasik Islam 
karena adanya dua tokoh yang bernama al-Kha>zin yang keduanya 
mempunyai reputasi yang mumpuni. Yaitu al-Kha>zin seorang mufasir 
(yang tafsirnya sedang menjadi bahasan) yang hidup sampai abad VIII H, 
dan al-Kha>zin seorang ahli astronomi yang hidup sampai abad IV H. 
Karena itulah, mungkin dalam Firs Encyclopedia of Islam Brill (yang 
dieditori Hotsma, M.th dan kawan-kawan), al-Kha>zin ahli astronomilah 
yang dicantumkan.  
Dalam keilmuan, al-Kha>zin berguru kepada Ibn al-Dawa>libi ketika 
masih tinggal di Baghdad. Kemudian ketika berada di Damaskus beliau 
menimba ilmu kepada Qasim ibn Mudaffir dan Wazirah binti ‘Umar. 
Beliau sangat sibuk dengan aktifitas-aktifitas keilmuan, sehingga tidak 
aneh jika kemudian pada akhir namanya diletakkan predikat ‚al-Kha>zin‛, 
bahkan di kalangan para mufasir beliau lebih dikenal dengan nama al-
Kha>zin dibanding nama aslinya. Hal ini dikarenakan kapasitas keilmuan 
al-Kha>zin mencakup berbagai macam ilmu pengetahuan. Kenyataan ini 
dikuatkan oleh Ibn Qadi Syahbah, yang menegaskan al-Kha>zin sebagai 
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ilmuan yang mumpuni dalam banyak bidang di mana integritas 
keilmuannya tampak nyata dalam karya-karyanya. 
Karya-karya beliau yang ditinggalkan sudah barang tentu dapat 
dijadikan bukti bahwa al-Kha>zin memang termasuk ulama besar. Diantara 
karya-karya beliau adalah: Luba>bu al-Ta’wil fi> Ma‘a>ni al-Tanzi>l. Juga 
Syarh} ‘Umdah al-’Ahkam dan Maqbu>l al-Manqu>l, sebuah kitab dalam 
bidang hadits yang terdiri dari sepuluh jilid. Dalam karyanya yang 
terakhir ini, al-Kha>zin mengumpulkan hadits-hadits yang terdapat dalam 
Musnad al-Sya>fi’i, Musnad Ahmad bin Hambal, Kutub al-Sittah, al-




Selain karya-karya diatas, al-Kha>zin juga menyusun kumpulan 
tentang sirah al-naba>wiyah yang diulasnya secara panjang lebar. Dengan 
demikian nama al-Kha>zin muncul bukan hanya dikarenakan tafsirnya 
semata, namun juga lewat karyanya yang lain dalam disiplin Ilmu Hadits. 
Dengan kata lain al-Kha>zin adalah seorang ulama besar, yang tidak hanya 
mahir dalam bidang tafsir saja. 
Pribadi al-Kha>zin, sebagaimana yang diterangkan Abu> Syahbah 
dan al-Z|ahabi>, adalah seorang sufi yang memiliki kepribadian dan ahlak 
yang terpuji, berperangai luhur, serta berwajah tampan.
57
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2. Karakteristik Tafsi>r al-Kha>zin 
Apabila kita membuka karya al-Kha>zin ini, maka pada covernya 
kita akan membaca judul besar yang tertulis: رُسفت ٌزاخنا  (Tafsi>r al-
Kha>zin), hingga secara selintas bisa saja nama itu dianggap sebagai nama 
resmi kitab tersebut. Barulah pada sub judul kita temukan bahwa kitab 
tafsir ini bernama بابن مَوأتنا ٍف ٍَاعي مَسُتنا   dan inilah nama yang 
sebenarnya. Hal ini ditegaskan sendiri oleh al-Kha>zin dalam mukadimah 
tafsirnya:  ّتًُسو بابن مَوأتنا ٍف ٍَاعي مَسُتنا . Maka dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa nama resmi dari kitab tafsir karya al-Kha>zin adalah: 
بابن مَوأتنا ٍف ٍَاعي مَسُتنا   (takwil pilihan tentang makna-makna al-
Qur’an).58 
Tafsir ini terdiri atas 4 (empat) jilid. Dengan tebal total 2008 
halaman. Penyebutan nama tafsi>r al-Kha>zin bisa jadi merupakan 
konversionalitas orang dalam menyebut karya tafsir ini untuk 
memudahkan dan juga terkait dengan popularitas pengarangnya. 
3. Latar Belakang, Sistematika, dan Metode Penyusunan Tafsi>r al-Kha>zin 
a. Latar belakang penyusunan 
Luba>bu al-Ta’wil fi> Ma‘a>ni al-Tanzi>l ini selesai disusun 
oleh al-Kha>zin pada hari Rabu, 10 Ramadan tahun 725 H. Karya 
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ini awalnya didedikasikan sebagai sebuah ringkasan dari kitab 
tafsir Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya al-Bagawi>. 
Menurut Ibn Taimiyah dalam Muqadimah fi> Ushu>l al-
Tafsi>r, tafsir Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya al-Bagawi> tersebut juga 
merupakan ikhtisar dari tafsir al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi >r al-
Qur’a>n karya al-S|a‘labi. Dalam karya tersebut al-Bagawi> 
menghindarkan tafsirnya dari hadits-hadits maudhu’ serta 
pandangan-pandangan bid’ah. Rentang perbedaan masa hidup 
antara al-Bagawi> dan al-S|a‘labi> tidak begitu jauh, mengingat al-
S|a‘labi> wafat pada tahun 428 H dan al-Bagawi> wafat pada tahun 
510 H. 
Sebagai suatu ikhtisa>r, tentu di dalamnya banyak berisi 
nukilan. Bahkan al-Kha>zin sendiri secara terbuka dalam 
mukadimah tafsirnya menyatakan apa yang ia lakukan bukanlah 
hasil karya curahan pikiran dia sendiri, akan tetapi sekedar 
menukil dan menyeleksi dari kitab induknya, Ma‘a>lim al-Tanzi>l.59 
Hal ini semakin memperjelas akan posisinya sebagai mukhtasir 
(orang yang membuat ringkasan). 
Pilihan al-Kha>zin pada tafsir Ma’alim al-Tanzi>l karya al-
Bagawi> tentunya bukan suatu kebetulan, tapi dikarenakan 
tingginya penilaian dan kualifikasi Ma‘a>lim al-Tanzi>l dalam 
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pandangan al-Kha>zin. Terbukti dari perkataan al-Kha>zin bahwa 
tafsir tersebut merupakan produk karya ilmu tafsir yang 
berkualitas tinggi. Disamping itu pula tingginya pandangan al-
Kha>zin terhadap al-Bagawi> yang dianggap memiliki kualitas 
intelektual yang tinggi dan patut menjadi panutan umat.
60
 
b. Sistematika penyusunan tafsi>r al-Kha>zin 
Perlu diketahui adanya tiga sistematika penyusunan tafsir 
yang dikenal dikalangan para ahli tafsir yaitu: tarti>b mus}hafi> 
(urutan ayat dan surat), tarti>b nuzuli> (urutan kronologi turunnya 
ayat dan surat) dan tartib maud}u‘i(urutan tema). 
Al-Kha>zin dalam tafsirnya menggunakan sistematika yang 
pertama (tartib mushafi>), yaitu menafsirkan Alqur’an menurut 
susunan urutannya dalam mushaf. Al-Kha>zin merampungkan 
penafsiran seluruh ayat Alqur’an, dimulai dari surat al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surat al-Nas. Cara sama yang digunakan oleh 
mufasir sebelumnya misal Ibnu Jari>r al-T{abari (224-310 H) dalam 
karyanya Jami’ al-Ba>yan fi Tafsi>r al-Qur’a>n. 
Dalam menukilkan qaul-qaul yang terdapat dalam kitab al-
Bagawi>, al-Kha>zin sengaja membuang sanad-sanad-nya agar 
ringkas dan menyandarkan sanad-nya langsung pada kitab 
tersebut. Adapun jika menukilkan yang disandarkan pada hadits 
                                                          
60
 Muhammad Husain Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Kairo; Maktabah Wahbah, 





dan khabar dari Rasulullah saw, al-Kha>zin hanya menyebutkan 
rawi pertama dari sahabat, kemudian disebutkan mukharrij-nya 
dengan menggunakan lambang huruf; al-Bukhari dengan huruf  خ , 
Muslim dengan huruf    و   bila hadits yang disepakati oleh 
keduanya ditandai huruf  ق.61 
Bila penukilanya dari kitab sunan, seperti sunan abu Daud, 
Sunan Tirmi>z\i dan lain-lain, disebutkan nama pengarang tanpa 
perlambangan. Bila dinukil dari al-Bagawi> dengan sanadnya 
sendiri, al-Kha>zin menerangkan dengan ungkapan   يور يىغبنا 
ِذُسب dan bila dinukilkan dari al-Bagawi> dengan sanad al-S|a‘labi, 
al-Kha>zin menyebutkan dengan dengan ungkapan يور يىغبنا 
داُسإب ٍبهعثنا  .62 
Dan bila tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat di atas, 
al-Kha>zin berijtihat sendiri dengan mengambil dari berbagai kitab, 
seperti Jami >’ah al Us}ul karya Ibnu al-Athir al-Jaziri, al-Jam’ baina 
al-S{ahihain karya al-Hamidi, kemudian al-Kha>zin memberi 
penjelasan terhadap hadits gharib seperlunya.    
Al-Kha>zin mengawali tafsirannya dengan lima bagian: 
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1) Tentang keutamaan Alqur’an, membaca dan 
mempelajarinya. 
2) Ancaman bagi orang mengatakan sesuatu tentang Alqur’an 
dengan al-ra’yi tanpa dilandasi ‘ilm, serta ancaman bagi 
orang yang telah hafal Alqur’an lalu lupa dan tidak ada 
usaha untuk mengulangi hafalannya 
3) Tentang pengumpulan al-Qur’an dan tata turunnya, dan 
tentang Alqur’an yang diturunkan dengan tujuh huruf. 
4) Tentang Alqur’an diturunkan dalam tujuh huruf serta 
pendapat-pendapat seputar masalah tersebut. 
5) Tentang makna tafsir dan takwil. Kemudian mulai dengan 
penafsiran Alqur’an, dari Ta‘awwudz hingga akhir surat al-
Nas.63 
c. Metode penyusunan tafsi>r al-Kha>zin 
Jika ditelusuri perkembangan tafsir Alqur’an sejak dulu 
sampai sekarang, akan ditemukan bahwa garis besarnya penafsiran 
Alqur’an dilakukan melalui empat cara (metode) yaitu: ijma>li 
(global), tahli>li (analitis), muqa>rin (perbandingan), dan maud}u’i 
(tematik).
64
 Al-Kha>zin dalam tafsirnya mengikuti metode tahlili 
(analitis), yaitu metode menafsirkan ayat-ayat Alqur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 
                                                          
63
 Muhammad Husain Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Kairo; Maktabah Wahbah, 
2000, cet. 7, jilid I, h. 222. 
64
 Nashruddin Baidan, Metodelogi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 





yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang 
tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 
mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
65
 Al-Kha>zin pada 
tafsirnya menggunakan sistematika tartib mushafi> dalam 
menjelaskan Alqur’an ayat demi ayat dan surat demi surat, 
menyingkap segi pertautan (muna>sabah) dan memanfatkan 
bantuan asba>b al-nuzu>l, hadits-hadits nabi dan riwayat- riwayat 
para sahabat dan tabi‘i>n dalam mengungkapkan petunjuk ayat. 
Kadang kala semua itu dipadukan dengan hasil pemikiran dan 
keahlian dan terkadang pula diikuti dengan penjelasan dari segi 
bahasa.  
Penafsiran Alqur’an dengan metode tahli>li ini memiliki 
bentuk dan orientasi yang berbeda, sejalan dengan bentuk dan 
orientasi masing-masing mufasir. Yang dalam hal ini bentuk 
penafsiran dibagi menjadi Tafsi>r bi al-Ma’s\ur dan Tafsi>r bi al-
Ra’yi.66 
Bentuk penafsiran yang mewarnai metode tahli>li dalam 
tafsi>r al-Kha>zin adalah tafsi>r bi al-ra’yi yang mahmu>d (terpuji). 
Dalam penafsirannya penulis juga menggunakan beberapa riwayat 
dan cerita sejarah atau kisah-kisah untuk menguatkan 
argumentasinya. Riwayat atau cerita yang dimasukkan itu kadang-
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kadang dijelaskan sumbernya dan terkadang tidak dijelaskan. Al-
Kha>zin memulai tafsirnya dengan mengemukakan arti kosa kata, 
kemudian diikuti dengan penjelasan maksud ayat secara global. 
Dalam kajiannya, mufasir ini juga mengemukakan 
muna>sabah atau korelasi ayat-ayat serta menjelaskan bentuk 
hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain. Selain itu 
penafsir juga menerangkan latar belakang turunnya ayat atau 
asba>b al-nuzu>l dan melengkapi uraiannya dengan hadits, pendapat 
sahabat, pendapat ulama, dan pandangan mufasir sendiri. 
Penafsiran dengan menggunakan pendekatan sejarah 
biasanya berkenaan dengan kehidupan sosio kultural  masyarakat 
Arab ketika ayat diturunkan. Hal ini berpijak pada suatu 
kenyataan bahwa terdapat ayat-ayat di dalam Alqur’an yang 
diturunkan berkaitan dengan peristiwa, kejadian dan kasus 
tertentu. Teknik ini sudah lama digunakan sejak masa sahabat.
67
 
Terjadi perdebatan diantara para ulama berkaitan dengan 
apakah Tafsi>r Luba>bu al-Ta’wil fi> Ma‘a>ni al-Tanzi>l termasuk 
kategori tafsi>r bi al-ra’yi atau tafsi>r bi al-ma’s\ur, meski al-Z|ahabi, 
Subhi al-Sha>lih, dan lain-lain memasukkan dalam tafsi>r bi al-
ra’yi.68 Letak permasalahannya adalah, bagaimana mungkin suatu 
kitab tafsir yang disusun berdasarkan ikhtisa>r tafsir yang bercorak 
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ma’s\ur (tafsi>r al-Bagawi>, tafsi>r al-S|a’labi) bisa bercorak bi al-
ra’yi? 
Berpijak dari kenyataan diatas bahwa tafsi>r al-Kha>zin 
merupakan ’ikhtisa>r (ringkasan) dari tafsi>r bi al-ma’s\ur, al-Kha>zin 
juga banyak memasukkan riwayat isra>’iliyya>t. Dengan demikian, 
disimpulkan tafsir al-Kha>zin pada dasarnya merupakan tafsi>r bi al-
ra’yi yang cenderung ma’s\ur pengklasifikasian ini hanyalah min 
ba>b al-tagli>b. 
4. Perhatian al-Kha>zin Terhadap Isra>’iliyya>t, Sejarah, Fikih, Mau‘iz}ah, dan 
Fawa>tih al-Suwar 
a. Tafsi>r al-Kha>zin dan Isra>’iliyya>t 
Tafsir ini, sebagaimana kedua sumbernya, tafsi>r al-Bagawi> 
dan tafsi>r al-S|a’labi> dipenuhi dengan kisah isra>’iliyya>t, terutama 
tentang kisah-kisah para nabi, kisah umat-umat terdahulu, 
bencana-bencana, dan peperangan besar. Meski kadang al-Kha>zin 
membantah sebagian isra>’iliyya>t dan hadits-hadits palsu, terutama 
yang berhubungan dengan pencemaran kesucian para nabi dan hal 
yang merusak akidah yang benar. Namun hal ini menjadikan dia  
malah berkepanjangan dalam penyampaiannya seperti yang 
dilakukannya dalam kisah Gara>niq, kisah Harut dan Marut, Kisah 
Daud, kisah Sulaiman dan lainnya. 
Salah satu contohnya pada penafsirannya tentang kisah 





ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ         = = = = = = = =ۅ ۉ ۉ ې ې 
ې  ىې ى ئا ئا 
21. ‚Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang 
berperkara ketika mereka memanjat pagar?‛ Sampai ayat 24. ‚... 
dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya kemudian dia menyungkur sujud dan 
bertaubat‛69 
Dimana menceritakan tentang kisah setan yang menyamar dalam 
bentuk burung dara dari emas dan sayapnya terbuat dari ratna 
mutu manikam kemudian burung dara ini terbang dan jatuh di 
antara kedua kaki Daud sehingga membatalkan shalatnya (doa).
70
 
Timbul pertanyaan, apakah mungkin dan bisa diterima oleh akal 
jika ada seekor burung dara dari emas dan bersayap berlian intan 
permata tapi mampu terbang?
71
 
Selain itu, dalam kitab tafsir ini kadang disebutkan banyak 
kisah isra>’iliyya>t yang membahas hal-hal yang menakjubkan dan 
aneh, serta tidak dibenarkan oleh riwayat yang sahih serta akal 
yang sehat. Dan al-Kha>zin di dalam tafsirnya tidak 
mengomentarinya dengan mengatakan bahwa semua itu d}a‘i>f atau 
ba>til.72 
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b. Tafsi>r al-Kha>zin dan Sejarah 
Tafsir ini mempunyai perhatian khusus tentang peristiwa 
peperangan di masa nabi Muhammad yang diungkap penafsirannya 
secara panjang lebar seperti dalam peristiwa perang Khandaq pada 
surat Ahzab ayat: 9 
ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ 
چ چچڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 
‚Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang 
telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-
tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. Dan allah Maha 
Melihat akan apa yang kamu kerjakan‛73 
Setelah selesai penafsirannya kemudian al-Kha>zin 
menceritakan detail kejadian peperangan Khandaq berlangsung 
dengan panjang lebar.
74
 Demikian juga penafsirannya pada surat 
al-Ahzab ayat: 27 djelaskan dengan lengkap dan menyeluruh 
semua kejadian dalam perang Bani Quraidhah. 
c. Tafsi>r al-Kha>zin dan Fikih 
Kitab tafsir ini mempunyai pandangan khusus berkenaan 
dengan perkara-perkara fikih, seperti penafsirannya pada surat al-
Baqarah ayat: 228 
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ڃ ڃ  چ چ چچ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
ڎ ڈ ڈ  ژ ژ ڑ ڑک ک ک ک گ گ گ   گ ڳڳ 
ڳ ڳ ڱ ڱ ڱڱ ں ں ڻڻ ڻ ڻ ۀ ۀ 
‚Wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya 
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 
ishlah. Dan wanita mempunya hak yang seimbang dengan 
kewajibannya dengan cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana‛75  
Beliau berpegang pada madzah Hanafi dan Syafi’i dalam 
masalah ‘iddah bagi wanita yang haid.76 Bahwa sehubungan 
dengan  hukum ‘iddah ini terdapat empat permasalahan: ‘iddah 
orang hamil, ‘iddah istri yang di tinggal mati suaminya, ‘iddah 
istri yang dicerai suaminya dan sudah dicampuri, ‘iddah-nya orang 
yang sudah tua (monophouse).
77
 
d. Tafsi>r al-Kha>zin dan Mau‘iz}ah 
Di dalam karya tafsir ini terdapat banyak sekali penafsiran 
yang berkaitan dengan nasehat-nasehat dan bimbingan serta 
dipenuhi dengan hadits-hadits al-Targi>b dan at-Tarhi>b berisi 
anjuran dan janji pahala serta ancaman dan dosa. Hal ini tidak 
mengherankan karena pandangan kesufian al-Kha>zin dalam 
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kehidupannya, sehingga sedikit banyak berpengaruh pada 
penafsiran dalam kitab tafsirnya.
78
 Seperti penafsirannya pada 
surat al-Sajadah ayat:16 
گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ 
ں  
‚Lambung mereka jauh dari tempat tidur dan mereka selalu berdoa 
pada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka 
menafkahkan apa-apa riszki yang Kami berikan‛79 
Pembahasan ayat ini disampaikan secara khusus tentang 
keutamaan shalat malam dan anjuran untuk melakukannya, 
kemudian diikuti dengan pemaparan serta penjelasan dari hadits-
hadits yang banyak yang sebagian besar berasal dari hadits-hadits 
Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Sunan Tirmidzi.
80
 
e. Tafsi>r al-Kha>zin dan Fawa>tih al-Suwar 
Mengenai awal-awal surat, al-Kha>zin tidak selalu 
membahas dan menafsirkannya. Kadang beliau menafsirkan, 
seperti pada ayat صًنا pada awal surat al-A’raf dan سَ, dan 
pada awal surat yang lain beliau membiarkan tidak menafsirkan 
ataupun membahasnya, seperti pada awal surat al-Baqarah, Ali 
Imran dan awal surat Ibrahim. Contoh awal surat yang dibahas 
صًنا pada awal surat al-A’raf sebagai berikut: 
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Menurut Ibnu Abbas itu adalah sumpah Allah terhadap 
Alqur’an dan salah satu dari nama Allah. Menurut Qata >dah adalah 
salah satu nama lain dari Alqur’an. Menurut Hasan itu adalah 
nama surat ini, al-Sadiy berkata bahwa ini merupakan nama lain 
dari surat al-A’raf, dan seterusnya.81 
5. Pandangan Ulama Terhadap Tafsi>r al-Kha>zin 
Tafsi>r al-Kha>zin adalah ringkasan dari tafsi>r al-Bagawi> 
sebagaimana yang telah dikatakan al-Kha>zin dalam mukadimahnya, dan 
tafsi>r al-Bagawi> adalah ringkasan dari tafsi>r al-S|a‘labi. Dikemukakan oleh 
al-Z|ahabi, meski di dalam tafsi>r al-Kha>zin terdapat pembahasan yang 
banyak dan bermacam-macam, namun yang paling menonjol adalah kisah-
kisahnya dan kandungan isra>’iliyya>t yang sedikit banyak mengurangi nilai 
keutamaan sebagai kitab tafsir dan menimbulkan keraguan untuk 
menjadikannya sebagai bahan rujukan. Semoga dikemudian hari ada 
orang yang mau mengurai lebih lanjut tafsi>r al-Kha>zin sehingga bisa 
dipisahkan mana yang benar dan mana yang tidak benar.
82
 
6. Kelebihan dan Kelemahan  Tafsi>r al-Kha>zin 
a. Kelebihan Tafsi>r al-Kha>zin 
Ada beberapa kelebihan dan keunggulan yang dimiliki 
tafsi>r al-Kha>zin yaitu sebagai berikut: 
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1) Menyebutkan suatu peristiwa dengan menyebutkan sanad-
nya serta argumentasi atau nama-nama para ulama yang 
berpendapat terhadap suatu persoalan. 
2) Redaksinya sangat mudah dan tidak berbelit-belit tidak sulit 
untuk dipahami baik yang terpelajar maupun orang awam. 
3) Memperluas pengetahuan periwayatan dan kisah-kisah yang 
jarang dimiliki tafsir lainnya. 
4) Kadang dalam ayat tafsirnya menyebutkan riwayat kisah-
kisah isra>’iliyya>t dengan maksud memperingatkan hal yang 
batil, kemudian menunjukkan kelemahan dan kedustaannya. 
b. Kelemahan Tafsi>r al-Kha>zin 
Disamping beberapa kelebihan yang dimiliki tafsi>r al-
Kha>zin, juga mempunya beberapa kelemahan antara lain: 
1) Banyak kisah dan riwayat tidak baik disebutkan, karena 
lemah dan tidak benar. 
2) Tidak adanya penyebutan sanad dari riwayat-riwayat yang 
dituturkannya. 
3) Kisah yang panjang membuat pembaca jenuh dan bosan. 
4) Dalam mengungkapkan suatu kisah al-Kha>zin tidak memberi 
komentar dan pernyataan kecurigaan akan adanya 







PANDANGAN AL-KHA<ZIN DAN BISRI MUSTOFA TENTANG 
ISRA<’ILIYYA<T DALAM PENAFSIRAN SURAT AL-QAS{AS{ DAN ANALISA 
PERSAMAAN DAN PERBEDAANNYA  
A. Pandangan al-Kha>zin Dan Bisri Mustofa Tentang Isra>I’liyya>t Dalam Surat 
al-Qas}as} 
1. Pandangan al-Kha>zin Tentang Isra>I’liyya>t 
Dalam tafsir al-Kha>zin sebagaimana kedua sumbernya, tafsi>r al-
Bagawi> dan tafsi>r al-S|a’labi > dipenuhi dengan kisah isra>’iliyya>t, terutama 
tentang kisah-kisah para nabi, kisah umat-umat terdahulu, bencana-
bencana, dan peperangan besar. Meski kadang al-Kha>zin membantah 
sebagian isra>’iliyya>t dan hadits-hadits palsu, terutama yang berhubungan 
dengan pencemaran kesucian para nabi dan hal yang merusak akidah yang 
benar. Namun hal ini menjadikan dia dalam menampilkan kisah terkesan 
malah berpanjangan lebar, seperti yang dilakukannya dalam kisah 
Gara>niq, kisah Harut dan Marut, Kisah Daud, kisah Sulaiman dan lainnya. 
Seperti pada kisah di surat al-Qas}as} ayat 38, tentang pembangunan 
menara oleh Fir’aun dalam usahanya menyombongkan diri untuk melihat 
Tuhan Musa. 
ڃ  ڃ       ڃ  چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌ  
ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ       ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  





Penafsiran kisah pada ayat di atas ditampilkan secara panjang 
lebar dan mendetail bahkan mencakup tentang berapa jumlah tukang 
pembuat bata, tukang batu, tukang kayunya. Kemudian diceritakan pula 
kejadian setelah bangunan berdiri dan di hancurkan oleh  malaikat Jibril 
yang mana jatuh korban mencapai satu juta orang tertimpa potongan 




2. Pandangan Bisri Mustofa Isra>I’liyya>t 
Di dalam tafsi>r al-Ibri>z, penulis banyak menemukan adanya 
pemaparan kisah-kisah ’isra>’iliyya>t yang cukup panjang, bahkan Bisri 
Mustofa juga memberikan catatan yang cukup jelas bahwa penafsiran 
tersebut diambil dari sebuah kisah. Meskipun beliau sendiri tidak 
menyatakan langsung bahwa penafsiran tersebut adalah merupakan 
riwayat isra>’iliyya>t namun beliau menyatakan dalam penjelasannya yang 
ditulis dengan kata حصقنا atau حٌاكحنا.  
Kisah-kisah isra>’iliyya>t pada penafsiran surat al-Qas}as} adalah 
termasuk jenis kisah isra>’iliyya>t yang berupa cerita sejarah dan hikmah 
yang bukan termasuk penjelasan hukum dan akidah. Sebagian besar kisah-
kisah tersebut tidak ada dalam syariat Islam, namun tidak bertentangan 
dengan syariat meski sehingga kisah-kisah tersebut termasuk masku>t 
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‘anhu. Sebagaimana dapat kita lihat dalam penafsiranya surat al-Qas}as} 
ayat 13, tentang kisah Nabi Musa yaitu sebagai berikut:  
‚Nabi Musa dirumat dining ibune dewe nganti tekan mangsani 
nyapih, lan minangka buruhane ngrumat iku, saben sadinane 
ibune nampa bayaran sak dinar sangking raja Fir’aun. Dadi 
ngrumat putra-putrani dewe nanging malah oleh ongkos. 
Bareng Musa wus disapih, nuli dining ibune dipasrahake 
menyang keraton lan nuli digulo wentah minangka warga 
keraton kono. walla>hu a‘lam‛. 
Dalam karya Bisri Mustofa yang lain, beliau memasukkan kisah 
isra>’iliyya>t sebagai salah satu dari delapan sumber penafsiran, yaitu 
Alqur’an, hadits, riwayat sahabat, riwayat tabi‘i>n, kaedah-kaedah bahasa 
Arab, kisah isra>’iliyya>t, teori ilmu pengetahuan dan pendapat para 
mufasir terdahulu.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa Bisri Mustofa 
menggunakan kisah-kisah isra>’iliyya>t hanya jika tidak bertentangan 
dengan syariat agama Islam. 
B. Analisa Persamaan dan Perbedaan antara Tafsir al-Ibri>z dan Tafsir al- 
Kha>zin Tentang Penafsiran Kisah-Kisah Isra>’iliyya>t dalam Surat al-Qas}as} 
Sebagaimana telah dijelaskan di bab II, bahwa kisah-kisah dalam 
Alqur’an dibagi menjadi tiga kategori; kisah para nabi (sebelum nabi 
Muhammad), kisah peristiwa masa lampau tapi bukan para nabi, dan kisah 
yang terjadi di masa Rasul Allah.
3
 Berdasarkan penelitian penulis terhadap 
kisah dalam tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin di surat al-Qas}as}, ketiga 
kategori di atas didapati di kedua tafsir tersebut. Pada tafsi>r al-Ibri>z terdapat 
delapan belas kisah, terdiri tiga belas kisah tentang nabi Musa, empat kisah 
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tentang Karun, dan satu kisah di masa Rasul Allah.
4
 Dalam tafsi>r al-Kha>zin 
di surat al-Qas}as} ditemukan ada dua puluh delapan kisah, terdiri dari delapan 




Dikarenakan fokus penelitian adalah kisah isra>’iliyya>t, maka yang 
akan menjadi bahan penelitian adalah kisah-kisah nabi Musa as. dan kisah 
tentang Karun. Penulis meneliti kisah isra>’iliyya>t yang terdapat pada tafsi>r 
al-Ibri>z, yaitu tujuh belas kisah, terdiri tiga belas kisah nabi Musa dan empat 
kisah tentang Karun, kemudian dikomparasikan dengan kisah yang terdapat 
di dalam tafsi>r al-Kha>zin. Kisah tentang nabi Musa terdapat pada surat al-
Qas}as} ayat: 4, 7, 12, 13, 19, 22, 24, 25, 26, 28, 29, 31, dan ayat: 38, 
sedangkan kisah tentang Karun terdapat pada ayat: 76, 78, 80, dan ayat: 81. 
1. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat 4 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 4 dan terjemah. 
ے   ے  ۓ  ۓ  ﮲  ﮳  ﮴  ﮵  ﮶      ﮷  ﮸  
﮹  ﮺  ﮻  ﮼﮽  ﮾  ﮿            ﯀  ﯁  ﯂   
Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang dimuka 
bumi dan menjadikan penduduknya beberapa golongan, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
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Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan.6 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Qis}ah: Mulane kang mengkono iku jalaran sangking ature 
dukun-dukun juru bade: yen ora antara sue bakal ana bayi 
lanang sangking Bani Israil kang bayi lanang mahu dadi 
sebabe gengsere kerajaane Fir’aun. Fir’aun banjur 
ngamuk, pemuda-pemuda Bani Israil dipateni sekabihani, 
wong meteng dijaga semongso-semongso ngelahirake 
lanang, jabang bayi mesthi dipatheni. Jumlah pemuda lan 
bayi lanang sangking Bani Israil kang dipatheni ono 
pithung puluh ewu.7 
Artinya:  
Yang demikian itu dikarenakan ramalan para dukun dan 
paranormal yang mengatakan bahwa tidak akan lama lagi ada 
seorang bayi laki-laki dari keturunan Bani Israil. Bayi itu akan 
menjadi sebab kehancuran kerajaan Fir’aun. Fir’aun marah dan 
membunuh semua pemuda dari Bani Israil, wanita-wanita hamil 
dijaga, jika melahirkan bayi laki-laki, bayi tersebut langsung 
dibinasakan. Jumlah pemuda dan bayi laki-laki dari Bani Israil 
yang dibunuh sejumlah 70.000 orang. 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Dikisahkan dari riwayat dari Ibnu Abbas, yang berbunyi: 
‚Sesungguhnya ketika semakin banyak penduduk Bani Israil di 
Mesir, dan mereka lalim kepada sesamanya, melakukan maksiat-
maksiat, tidak menyuruh pada perbuatan baik dan tidak 
mencegah perbuatan munkar kemudian Allah memberi hukuman 
berupa penguasaan orang Qibti terhadap Bani Israil mereka 
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diperbudak sampai Allah bebaskan mereka di tangan nabi Musa 
as.‛8 
Disebutkan dalam tafsi>r al-Kha>zin dengan ha>misy 
(catatan dipinggir halaman kitab)
9
 tafsi>r al-Nasafi dikatakan 
bahwa: ‚ Telah diriwayatkan (ruwiya) bahwasannya dalam usaha 
mencari bayi laki-laki (Musa as.) yang akan menghancurkan 
kerajaannya, Fir’aun membunuh 90.000 bayi‛.10  
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Pada ayat di atas teknik penafsiran kedua 
karya tafsir sama, dengan metode tahli>li menafsirkan kata demi 
kata. Perbedaanya jika dalam tafsi>r al-Ibri>z pada penafsiran kata-
perkata berupa terjemahannya saja, sedangkan tafsirannya di 
tulis di pinggir halaman (ha>misy).11 Isi dari penafsiran dalam 
tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin hampir serupa pada ayat ini, 
yaitu berkaitan dengan kesewenang-wenangan Fir’aun selaku 
raja di kerajaan Mesir, namun dalam pemaparan kisah terdapat 
perbedaan.  
Perbedaan; Pada ayat: 4 dari surat al-Qas}as} Bisri Mustofa 
menjelaskan kisah yang terkait dengan pembantain dan 
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pembinuhan yang dilakukan oleh Fir’aun terhadap anak laki-laki 
kaum Bani Israil dalam usaha melindungi kerajaannya dari 
kehancuran di tangan pemuda dari Bani Israil, sebagaimana yang 
diramalkan dukun kerajaan. Dalam tafsi>r al-Ibri>z disebutkan 
bentuk kekejaman dan kemarahan Fir’aun terhadap Bani Israil 
dengan cara membunuh puluhan ribu anak, bahkan tertulis 
70.000 anak dan bayi laki-laki keturunan Bani Israil, demi untuk 
mendapatkan anak laki-laki (Musa) yang akan menghancurkan 
kekuasaan Fir’aun di tanah Mesir.12 
Sedangkan dalam tafsi>r al-Kha>zin kisah yang diceritakan 
berbeda,  yaitu kisah tentang penyebab Bani Israil sampai bisa di 
perbudak oleh bangsa Mesir (Qibti). Yang dalam riwayat Ibnu 
Abbas dikatakan (qi>la) bahwa, penyebabnya karena sikap Bani 
Israil yang semena-mena dan melakukan maksiat serta tidak mau 
amar ma’ru >f nahi> mungkar, maka di berikanlah oleh Allah cobaan 
yang berupa perbudakan.
13
 Kisah ini dinukilkan oleh al-Kha>zin 
dari tafsi>r al-Bagawi> dengan menghilangkan perawinya yaitu 
‘Atha’ dari al-D{ahak dan riwayatnya munqati’ karena al-D{ahak 
tidak pernah sekalipun mendengar dari Ibnu Abbas.
14
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Timbul Pertanyaan, jika Bisri Mustofa dalam kisah di 
ayat ini hanya menukil dari tafsi>r al-Kha>zin, dari mana asal kisah 
di dalam tafsi>r al-Ibri>z surat al-Qas}as} ayat: 4 berasal?. Bukankah 
tertulis dalam mukadimahnya, bahwa salah satu sumber utama 
penulisan tafsi>r al-Ibri>z selain tafsi>r Jala>lain dan tafsi>r Baid}a>wi> 
adalah tafsir al-Kha>zin.15  
Menurut tafsi>r al-Jala>lain: di dalam tafsir ini disebutkan 
tentang kesewenangan-wenangan Fir’aun di bumi Mesir, serta 
berita dari dukun yang mengatakan bahwa akan lahir pemuda 
dari Bani Israil yang akan menghancurkan kerajaan Fir’aun. 
Kemudian Fir’aun melakukan pembunuhan terhadap bayi-bayi 
laki-laki Bani Israil tanpa menyebut jumlah korban.
16
 
Menurut tafsi>r Baid}a>wi>: dikisahkan demi mendapatkan 




Dari ketiga karya tafsir yang jadi rujukan tafsi>r al-Ibri>z  
tidak ada satupun yang menyebuta angka 70.000 pada kisah di 
surat al-Qas}as} ayat 4. Berdasarkan penelitian penulis, ternyata 
kisah pembunuhan 70.000 anak dan bayi laki-laki di dalam tafsi>r 
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al-Ibri>z dinukilkan dari tafsi>r al-Kha>zin, namun bukan dari surat 
al-Qas}as} melainkan dari surat al-Baqarah ayat: 49 
ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ    پ  ڀ  
ڀ  ڀڀ  ٺ  ٺ  ٺ   ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   
Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yg perempuan. 
Dan pada yg demikian itu terdapat cobaan-cobaan yg besar dari 
Tuhanmu. 
Pada tafsi>r al-Kha>zin surat al-Baqarah ayat: 49 
diceritakan; Fir’aun bermimpi dalam tidurnya ada api yang 
datang dari Baitul Maqdis dan membakar kerajaan Mesir. Api 
membakar semua orang Qibti namun tidak memberi pengaruh 
apa-apa terhadap orang Bani Israil. Kemudian Fir’aun 
menanyakan arti mimpinya kepada paranormal kerajaan dan 
meraka pun berkata, ‚akan lahir seorang anak laki-laki yang akan 
menghancurkan kerajaanmu dan menghilangkan kekuasaanmu‛. 
Kemudian Fir’aun memerintahkan membunuh seluruh anak laki-
laki yang lahir dari Bani Israil dengan cara menyuruh bidan-bidan 
untuk melakukannya, dalam usahanya menemukan bayi laki-laki 
tersebut (Musa), telah dibunuh sejumlah 12.000 ribu bayi laki-
laki, dari sumber yang lain dikatakan jumlahnya 70.000 ribu.
18
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Dari kisah pada surat al-Qas}as} ayat: 4 di atas, bisa kita 
lihat kejelian seorang Bisri Mustofa dalam menafsirkan dan 
memberikan penguatan akan penafsirannya dengan menyebutkan 
suatu kisah yang terdapat surat sebelumnya yaitu surat al-
Baqarah ayat: 49, meskipun sama-sama dinukilkan dari tafsi>r al-
Kha>zin. Hal ini juga membuktikan penguasaan Bisri Mustofa 
akan tafsi>r al-Kha>zin yang menjadi salah sumber dan bahan 
penafsiran tafsi>r al-Ibri>z. Dan pemilihan angka 70.000 ribu bukan 
angka 12.000, menurut hemat penulis dikarenakan penyebutan 
angka yang dimulai dari tujuh dan kelipatannya lebih dikenal dan 
ma‘ruf  dibandingkan angka dua belas. Contohnya tujuh langit 
dalam surat al-Baqarah ayat: 29 dan surat al-Naba’ ayat: 12, 
serta tujuh ayat dalam surat al-Fatihah (sab’a matsani) wallahu 
a’lam. 
Dari teks ayat di atas terdapat kisah di beberapa karya 
tafsir yang pada intinya sama, yaitu tentang tindakan 
kesewenang-wenangan Fir‘aun terhadap orang Bani Israil. Salah 
satunya adalah pembantaian para bayi laki-laki yang bahkan 
terdapat pula di surat yang lain yaitu surat al-Baqarah ayat: 29. 
Ini menunjukkan bahwa pembantaian bayi laki-laki saat itu 
adalah nyata terjadi, sedangkan mengenai jumlah korbannya 
yang pada beberapa karya tafsir terdapat perbedaan ada yang 





bukanlah sesuatu yang penting yang menjadi inti dari kisah. 
Karena yang ingin ditunjukkan dalam kisah tersebut adalah 
bahwa korban tindakan pembantain Fir‘aun berjumlah banyak. 
Berdasarkan paparan di atas dihasilkan, bahwa kisah 
dalam tafsi>r al-Ibri>z surat al-Qas}as} ayat: 4, dinukilkan dari tafsi>r 
al-Kha>zin, namun bukan pada surat dan ayat yang sama 
melainkan dari surat al-Baqarah ayat: 49.  
2. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat 7 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 7 dan terjemah. 
ٺ  ٺ     ٺ     ٺ   ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ      ڤ  
ڤ   ڤ   ڦڦ  ڦ    ڦ  ڄ     ڄ  ڄ  ڄ  ڃ    
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; ‚Susuilah dia, dan apabila 
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) 
bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikan 
kepadamu dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul‛.19 
 
 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Temenan nabi Musa disesepi dining ibune namung telung 
wulan, sak jerone telung wulan nabi Musa ora tau nangis. 
Semana uga kewatire ibune mundak dinane saya mundak 
nemen, pengkasane nabi Musa sida diwadahi peti kang 
wus didempul nganggu ter, supaya ora kalebonan banyu. 
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Nuli peti mahu di jegorake ana ing bengawan Nil ana ing 
wektu bengi. Bengi dijegorake esuke wis ditemu dining 
keluarga Fir’aun.20 
Artinya:  
‚Sungguh nabi Musa disusui oleh ibunya hanya tiga bulan, dalam 
waktu tiga bulan itu nabi Musa tidak pernah menangis. Sebegitu 
khawatirnya ibunya semakin hari semakin bertambah, akhirnya 
nabi Musa dimasukkan kotak/peti yang sudah didempul/dilapisi 
ter (aspal buatan dalam bentuk cair)21, supaya tidak kemasukan 
air. Kemudian kotak tersebut di jatuhkan di sungai Nil pada 
waktu malam hari. Malam di jatuhkan waktu paginya sudah 
ditemukan oleh keluarga Fir’aun.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Disampaikan suatu cerita kisah yang panjang hampir satu 
halaman penuh yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, diceritakan 
tentang bagaimana para bidan suruhan Fir’aun yang ditugasi 
mengawasi kelahiran bayi-bayi Bani Israil. Ketika ibu Musa 
melahirkan dan didatangi oleh bidan tersebut, kemudian saat 
bidan tersebut ingin melaporkan, atas izin Allah tumbuh cinta 
dihati bidan tersebut sehingga tidak tega untuk melaporkan. Dan 
diceritakan pula bagaimana Musa disusui oleh ibunya setelah 
lahir, mengenai lamanya ibunya menyusui Musa terdapat 
perbedaan pendapat ada yang menyebutkan delapan bulan, ada 
yang empat bulan dan ada yang menyebutkan tiga bulan 
pendapat ini yang paling masyhu>r. Kemudian dikisahkan situasi 
ibu Musa yang semakin tertekan sampai akhirnya mendapat 
ilham untuk menceburkan Musa di sungai. Datanglah dia ke 
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tukang kayu untuk membeli sebuah kotak ukuran bayi. Tukang 
kayu curiga dan melaporkan hal tersebut ke tentara Fir’aun, 
namun terjadi suatu keanehan, setiap dia ingin melapor seketika 
itu pula dijadikan oleh Allah lisannya tidak bisa berucap begitu 
seterusnya sampai tiga kali. Musa setelah lahir tinggal bersama 
ibunya dan keluarganya selama tiga bulan, kemudian ketika 
keadaan sudah tidak memungkin dimasukkanlah Musa ke dalam 
kotak tertutup kemudian dilemparkan ke sungai Nil.
22
 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Di ayat ini Bisri mustofa dan al-Kha>zin sama-
sama menceritakan keadaan sesudah Musa dilahirkan, meski 
dalam penyampaiannya al-Ibri>z lebih sederhana dan langsung 
pada inti cerita serta tidak berpanjang lebar. Penjelasan yang 
mudah dan penyampaian yang sederhana ini sesuai dengan dasar 
penulisan al-Ibri>z yang oleh Bisri Mustofa dijelaskan pada 
mukadimahnya. ‚kulo suguhaken terjemah tafsir Alqur’an al-
‘Aziz mawi cara prasaja, enteng, serta gampil pahamanipun‛23 
artinya; saya persembahkan terjemahan tafsir Alqur’an, al-‘Aziz 
dengan cara sederhana
24
, ringan, serta mudah pemahamannya.  
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Perbedaan; Bisri menjelaskan dalam kisah di ayat: 7 surat 
al-Qas}as}, bahwasannya Musa sebelum di buang ke sungai tinggal 
dan di susui oleh ibunya selama tiga bulan, dan dalam jangka tiga 
bulan tersebut Musa tidak pernah menangis sehingga beresiko 
ketahuan oleh tentara Fir’aun.25  Namun karena kondisi makin 
mengkhawatirkan dengan terpaksa Musa dibuang kesungai 
setelah terlebih dahulu dimasukkan kotak atau peti yang 
sebelumnya dilapisi ter (aspal cair) yang berfungsi menjaga agar 
kotak tidak kemasukan air.  
Berdasarkan penelitian penulis ada dua perkara yang 
membedakan antara tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin. Yang 
pertama, Bisri memilih lamanya menyusui Musa selama tiga 
bulan meski penafsiran al-Kha>zin tentang lamanya Musa disusui 
ibunya disebutkan tiga pilihan, antara delapan, empat dan tiga 
bulan. Penyebutan masa menyusui Musa as. selama tiga bulan, 
karena Bisri Mustofa dalam memilih penjelasan tafsirnya adalah 
yang dianggap ra>jih sehingga tidak begitu memberatkan pembaca 
yang rata-rata orang awam. Hal ini dibuktikan dengan bahwa di 
akhir cerita kisah di tafsi>r al-Kha>zin kembali mengulang kisah 
tersebut, yang menceritakan bahwa Musa tinggal dengan ibunya 
selama tiga bulan. Yang artinya pendapat yang dianggap ra>jih 
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oleh al-Kha>zin adalah yang tiga bulan, inilah yang dipakai oleh 
Bisri Mustofa dalam kisahnya.  
Dikisahkan pula di dalam tafsi>r al-Jala>lain yang juga 
merupakan salah satu sumber tafsi>r al-Ibri>z,26 bahwa Musa di 
susui oleh ibunya selama tiga bulan.
27
 Kisah Musa disusui oleh 
ibunya selama tiga bulan juga terdapat pada kisah di dalam tafsi>r 




Yang kedua, Kisah yang berkaitan dengan kotak kayu 
yang dilapisi ter (aspal cair) sebagai zat perekat dan zat 
pelindung dari masuknya air yang ada di dalam tafsi>r al-Ibri>z 
namun tidak ada penjelasannya dalam tafsi>r al-Kha>zin. 
Penjelasan tentang kotak tersebut Bisri nukilkan dari penjelasan 
tafsir yang terdapat di dalam tafsi>r al-Jala>lain.29 
Pada ayat di atas mengandung hikmah dan menjadi salah 
satu bukti bahwa manusia biasa juga terkadang mendapatkan 
wahyu yang berupa ilham berupa perintah dari Allah untuk 
mengerjakan sesuatu, dan ibu Musa yakin bahwa ilham tersebut 
berasal dari Allah. Atas dasar keyakinan tersebut yang bisa 
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membangkitkan keberanian dan keteguhan hati seorang ibu Musa 
dalam melaksanakan ilham dan petunjuk melepas anaknya 
dihanyutkan ke sungai demi menyelamatkan anaknya dari 
pembantaian. Hal ini juga menunjukkan keyakinan ibu Musa 
akan jaminan dari Allah bahwa Musa akan selamat dan kembali 
kepelukannya, bahkan Musa kelak dijadikan Allah sebagai utusan 
dan rasul-Nya. 
Dari paparan di atas penulis simpulkan bahwa secara 
keselurahan kisah pada ayat: 7 surat al-Qas}as} yang terdapat pada 
tafsi>r al-Ibri>z dinukilkan dari tafsi>r al-Jala>lain.  
3. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 12 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 12 dan terjemah. 
  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ         ۉ  ې  ې  ې   
ې  ى  ى  ئا  ئا    
Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka 
berkatalah saudara Musa: ‚Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlau baik kepadanya?‛.30 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
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Nalika nabi Musa den temu dining warga kerajaan 
Fir’aun, sak wetara kedadean gerejekan. Miturut undang-
undang bocah lanang iki mesti kudu dipateni nanging 
dilalah siti Asiah kenceng anggone ora pareng, siti Asiah 
tetep anggone kepingin mundut putra angkat bocah iki, 
pungkasane Musa tetep di pundut putra angkat wusana 
siti Asiah susah banget, jalaran jabang bayi di susoni sapa 
bae ora kersa. Akhire jabang bayi diemban ana ing sak 
cedaki lawang pasar perlu dijajalaki sapa kang dikersaake 
jabang bayi mahu, ikhtiyar kang mengkana mahu tanpa 
guna, merga jabang bayi tetep ‚kopig‛ (ora kersa). 
Dumadakan ana siji wong wadon matur: punapa mboten  
prayogi panjenengan kemawon kawulo tedahaki warga 
kampung ingkang saget ngrimat sak cekapipun? (nyusuni 
lan sanes-sanesipun). Ringkasing carita ibune Musa sido 
kaboyong menyang keraton perlu nyesepi Musa, nanging 
kanggo sak terusi ibune Musa ora kersa yen kadawuhan 
tetep ana ing keraton. Jalaran sangking bangete butuh 
marang babu kang nyusoni, lan kagawa sangking tresnani 
siti Asiah marang Musa pungkasani Musa kepareng 
kagawa menyang daleme ibune Musa, walla>hu a‘lam.31 
Yang artinya:  
‚Ketika ditemukannya bayi Musa timbullah kegemparan32, 
dikarenakan sesuai undang-undang yang berlaku mestinya bayi 
Bani Israil yang lahir tahun itu harus di bunuh. Akan tetapi hal 
tersebut dicegah oleh Siti Asiah (istri Fir’aun), dia ingin 
menjadikan bayi Musa sebagai anak angkatnya. Setelah dijadikan 
anak angkat timbul masalah lagi yang menyebabkan Siti Asiah 
sedih dan bingung. Hal ini dikarenakan bayi tersebut menolak 
untuk disusui oleh siapa saja, sampai pada usaha terakhir bayi 
tersebut digendong dan dibawa ke pintu pasar untuk mencoba 
siapa tahu ada yang bisa menyusuinya. Tapi usaha itupun tanpa 
hasil, sampai suatu saat datanglah seeorang anak perempuan dan 
berkata maukah saya kasih informasi tentang keluarga yang 
sanggup (menyusui dan merawat bayi itu)?. Pendek cerita di 
panggillah ibunya Musa untuk menyusui di kerajaan, tapi ibunya 
Musa keberatan jika harus bekerja di kerajaan, dikarenakan peran 
ibu Musa yang sangat dibutuhkan dan karena kecintaan Siti 
Asiah kepada Musa, akhirnya dengan berat hati bayi Musa 
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diperbolehkan untuk dibawa pulang guna di susui, walla>hu 
a‘lam.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Disampaikan suatu kisah dari Ibnu Abbas: Kecintaan Istri 
Fir’aun kepada Musa melebihi apapun di dunia, demi usaha 
mendapatkan orang yang bisa menyusui Musa dipanggillah para 
wanita datang ke kerajaan untuk mencoba menyusui. Namun 
semua usaha tersebut tidak membuahkan hasil, saudari Musa 
yang diutus ibunya untuk mengawasi Musa dari jauh melihat 
kejadian itu datang dan memberi saran kepada keluarga kerajaan. 
Saudari Musa kemudian ditanya kamu kenal dengan anak ini 
(Musa)? Sekarang bawa kami kepada keluarganya, saudari Musa 
pun menjawab; saya tidak kenal, saya hanya memberi saran, saya 
hanya ingin menyenangkan hati raja dan dekat dengan beliau, 
kemudian dia ditanya lagi siapa mereka? Dia adalah ibuku, 
apakah ibumu mempunyai bayi? iya namanya Harun, yang mana 
Harun lahir pada tahun dimana tidak ada pembantaian, benar 
yang apa yang kamu katakan, datangkanlah kepadaku ibumu itu? 
Maka saudari Musa pulang dan mengabarkan apa yang terjadi 
dengan Musa kemudian mendatangi kerajaan. Ketika Musa 
mencium aroma tubuh ibunya secara langsung dia mau menyusu 





menyusui dan diberi upah satu dinar.33 Kisah yang sama  juga 
tertulis di tafsi>r al-Kha>zin dengann ha>misy tafsi>r al-Nasafi.34 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Pada kisah di ayat 12, kedua mufasir 
menceritakan tentang situasi yang terjadi pasca ditemukannya 
Musa oleh keluarga Fir’aun. Yang mana terjadi kekisruhan 
kaitannya dengan penolakan Musa kecil untuk di susui. Hal ini 
sesuai janji Allah bahwa Musa tidak akan bisa disusui kecuali 
oleh ibunya. Namun dalam fokus kisah diantara kedua mufasir 
mengambil sudut pandang yang berbeda.  
Perbedaan; Pada kisah cerita di tafsi>r al-Ibri>z banyak 
menjelaskan tentang bagaimana usaha Siti Asiah (istri Fir’aun) 
dalam menemukan perempuan yang bisa menyusui dan merawat 
Musa kecil. Sedangkan pada kisah yang terdapat di tafsi>r al-
Kha>zin menceritakan tentang usaha menyelidiki keterangan jati 
diri dari orang yang disarankan oleh saudari Musa untuk 
menyusui. 
Pada tafsi>r al-Ibri>z terlihat kisah yang menjabarkan 
bagian ayat   و اىمّسح هٍهع عضاسمنا  dalam usahanya Siti Asiah 
mencari perempuan yang menyusui Musa, tampak berisi cerita 
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khas dari lingkungan Jawa. Meski di dalam tafsi>r al-Kha>zin juga 
diceritakan, bahwa Siti Asiah mendatangkan (mengundang) 
perempuan-perempuan ke istananya guna dicoba untuk menyusui 
Musa. Dalam tafsi>r al-Ibri>z usaha Siti Asiah lebih dari itu, 
disamping mengundang perempuan-perempuan untuk datang ke 
istana dan mencoba namun tak berhasil, dia berusaha mendatangi 
pusat keramaian yang terdekat dari istana yaitu pasar. Kenapa 
dikatakan ciri khas lingkungan Jawa?, karena biasanya pasar 
adalah tempat berkumpulnya manusia utamanya ibu-ibu dan 
dalam susunan kota lama di Jawa, letak pasar selalu berdekatan 
dengan istana/kabupaten, alun-alun, masjid agung, penjara 
(filosofi kota di Jawa)
35
.  
Usaha Siti Asiah membawa Musa ke pasar tidak 
ditemukan sumbernya oleh penulis dari kitab-kitab tafsir yang 
menjadi rujukan tafsi>r al-Ibri>z baik tafsi>r al-Kha>zin, tafsi>r 
Jala>lain maupun tafsi>r al-Baid}a>wi, bisa jadi cerita ini ijtihad dari 
Bisri Mustofa. Dalam menafsirkan Bisri kadang memasukkan di 
dalam penafsirannya dengan ciri kekhasan daerah sekitar 
lingkungannya, sama seperti penggunaan kata ‚kopig‛ (tidak 
mau) pada ayat ini juga. Diambil dari bahasa Belanda, pada masa 
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itu kata kopig36 masih biasa di gunakan dan dipahami oleh 
khalayak umum, yang artinya teguh dan ngotot tidak mau. 
Begitu juga kata ‚wedus kacangan‛ (hewan yang notabenenya 




Dari pemahaman teks ayat di atas penulis kurang begitu 
setuju dengan kisah yang terdapat pada tafsir al-Ibri>z yang 
mengatakan bahwa Musa dikembalikan ke rumahnya lagi untuk 
disusui. Dengan melihat kekuasaan Fir’aun sebagai seorang raja, 
tanda kecintaan dari istrinya Fir’aun Siti Asiah kepada Musa dan 
demi keamanan serta keterjaminan hidup dan kesehatannya tidak 
akan mungkin mau melepas Musa jauh dari pandangannya untuk 
tinggal di rumah ibunya sebagaimana kisah di tafsi>r al-Ibri>z. 
Yang mungkin terjadi adalah, ibu Musa menetap di istana guna 
menyusui anaknya. 
Berdasarkan paparan di atas bisa simpulkan bahwa pada 
kisah di ayat: 12 sebagian kisahnya diambil dari kisah yang 
terdapat pada tafsi>r al-Kha>zin dengan penguatan kisah yang 
disesuaikan kondisi sosio budaya tanah jawa berdasarkan ijtihad 
Bisri Mustofa.  
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4. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 13 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 13 dan terjemah. 
ئە  ئە       ئو  ئو           ئۇ   ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې  
ئې  ئى  ئى  ئى   ی  ی     
Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa 
janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya.38 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nabi Musa dirumat dining ibune dewe nganti tekan 
mangsani nyapih, lan minangka buruhane ngrumat iku, 
saben sadinane ibune nampa bayaran sak dinar sangking 
raja Fir’aun. Dadi ngrumat putra-putrani dewe nanging 
malah oleh ongkos. Bareng Musa wus disapih, nuli dining 
ibune dipasrahake menyang keraton lan nuli digulo 
wentah minangka warga keraton kono, walla>hu ’a‘lam.39  
Yang artinya:  
‚Nabi Musa dirawat oleh ibunya hingga saat dia mencapai umur 
untuk disapih, dan sebagai ongkos biaya merawatnya tiap hari 
ibunya Musa mendapatkan bayaran satu dinar dari raja Fir’aun. 
Jadinya ibunya merawat anaknya sendiri dan masih mendapat 
gaji dari upah menyusui. Saat Musa sudah mencapai usia  
disapih, oleh ibunya Musa diserahkan kembali ke istana untuk 
dididik
40
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c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Tidak terdapat kisah di dalam ayat ini baik tafsi>r al-
Kha>zin maupun tafsi>r al-Bagawi> dan tafsi>r al-S|a‘labi> yang 
keduanya merupakan versi lengkap dari tafsi>r al-Kha>zin. 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsir al-Ibri>z dan tafsir al-Kha>zin 
Pada ayat: 13 ini, kisah pada tafsi>r al-Ibri>z yang berisi 
tentang lamanya Musa dirawat oleh ibunya sehingga masa untuk 
disapih. Kemudian Musa dikembalikan ke istana untuk dididik 
dan dilatih sesuai dengan pengajaran di lingkungan keluarga 
kerajaan. Selama ibunya Musa merawat anaknya dia 
mendapatkan gaji sejumlah satu dinar per hari. Kisah ini diambil 
Bisri Mustofa dari penjelasan yang terdapat dalam tafsir Jala>lain. 
Yang isinya bahwa akhirnya Musa diperbolehkan tinggal dengan 
ibunya guna disusui hingga masa disapih, dan ibu Musa tiap 
harinya mendapat gaji satu dinar , upah menyusui Musa.41  
Merujuk pada ayat di atas, kisah tersebut menjadi bukti 
akan kebenaran janji Allah, bahwa Musa akan dikembalikan dan 
diantar kepada ibunya tanpa kurang apapun. Setiap perintah 
Allah bagi hambanya dan dilaksanakan niscaya Allah akan 
memberi janjinya secara langsung dan melalui proses yang hanya 
Allah saja yang mengetahui. 
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Dari paparan diatas hasil kesimpulan yang bisa diambil 
adalah, pada kisah diayat: 13 Bisri menukilkan dari kisah yang 
terdapat pada tafsir Jala>lain.  
5. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 19 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 19 dan terjemah 
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ     ۆ  ۈ  ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   ۅ       
ۉ  ۉ  ېې  ې   ې  ى        ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  
ئۆ    ئۈ  
Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang yang 
menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: ‚Hai Musa, apakah 
kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu 
kemarin telah membunuh seorang manusia?. Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian‛.42 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nabi Musa manggon ana ing keraton lawase kurang luwih 
telung puluh tahun, wiwit timur nganti adewasa sangking 
suwene anggone manggon ana ing keraton lan sangking 
anggone kepama, wong-wong umum padha nyebut yen 
Musa iku putrani Fir’aun, nanging golongan tertemtu wus 
padha ngerti yen sejatine Musa iku golongan Bani Israil 
.... pungkasane Musa digoleki arep di tangkap.43  
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Yang artinya:  
‚Nabi Musa tinggal di istana kerajaan selama kurang lebih tiga 
puluh tahun, dari kecil hingga dewasa karena lamanya tinggal di 
istana, masyarakat umum menyebut Musa sebagai anak dari 
Fir’aun, tapi orang-orang tertentu mengetahui bahwasannya 
Musa itu keturunan Bani Israil. Ketika terjadi pertengkaran di 
kota Munfu yang disebabkan perkara yang sepele, namun 
dikarenakan pertengkarannya antar dua golongan yang berbeda, 
maka perkara yang kecil menjadi besar. Dimana saat itu 
dikerajaan Mesir terdapat dua golongan, Qibti dan Bani Israil 
yang masih satu golongan dengan nabi Musa. Saat dia memukul 
orang Qibti hingga tewas, nabi Musa menyesal kerana tujuan dia 
memukul bukan untuk membunuh, hanya sekedar supaya 
pertengkaran keduanya segera berakhir. Setelah pembunuhan, 
para ahli waris orang Qibti menuntut agar raja Fir’aun 
melakukan penyelidikan akan kasus ini. Musa ketakutan jika 
perbuatannya ketahuan, padahal selain dirinya sendiri yang 
mengetahui permasalahan tersebut hanya orang Israil yang 
dibantunya saja. Suatu hari Musa melihat kejadian yang serupa 
dengan pelaku Israil yang sama dan dengan orang Qibti. Maka 
Musa mencoba memukul orang Qibti, namun orang Bani Israil 
yang ingin ditolong salah paham, seolah mau memukul dia. Dia 
berkata tentang kejadian yang lalu sehingga terungkaplah 
kejadian pembunuhan yang dilakukan Musa. Kemudian orang 
Qibti lari dan melapor kepada raja Fir’aun bahwa yang 
melakukan pembunuhan adalah Musa, akhirnya Musa dicari 
untuk di tangkap.‛ 
c. Tafsir al-Kha>zin 
 Kisah yang terdapat pada tafsir al-Khazin di ayat: 19 ini 
sama dan tidak ada yang beda dengan yang terdapat pada tafsir 
al-Ibri>z, berkaitan dengan pertengkaran kedua orang Bani Israil 
dengan orang Qibti. Disebabkan salah paham dari orang Bani 





ucapan dia, sehingga terbongkarlah kasus pembunuhan tak 
sengaja yang dilakukan Musa sebelumnya.
44
 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Pada ayat: 19 ini bisa penulis katakan bahwa Bisri 
Mustofa mengambil dan menukilkan kisahnya dari tafsir al-
Kha>zin. Dan al-Kha>zin sendiri menukilkan kisah tersebut dari 
tafsir al-Bagawi> dengan jalan cerita yang sama.45 Dan kisah ini 
juga sama terdapat pada tafsir al-S|a‘labi> namun dengan 
menyebutkan perawinya yaitu Ibnu Abbas.
46
 
Merujuk pada ayat di atas, mengandung arti dan menjadi 
‘ibrah bahwasannya kita diharuskan selalu mawas diri dan tidak 
mengedepankan emosi dalam menghadapi permasalahan. Setiap 
ada kejadian percekcokan diantara dua orang atau lebih, 
seyogyanya keputusan diambil setelah mendengar dari kedua sisi, 
mana yang benar dan mana yang salah.  
Kisah pada ayat di atas merupakan lanjutan dari kisah 
pada ayat sebelumnya, tentang usaha Musa menolong seseorang 
yang teraniaya, jika pada ayat sebelumnya yaitu ayat: 15-17 
Musa secara tidak sengaja membunuh. Padahal jika dicermati 
sebenarnya Musa hanya ingin melerai, ini dibuktikan dengan 
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ucapan Musa bahwa tindakannya tadi merupakan perbuatan 
setan, lalu diikuti penyesalan Musa atas kejadian tersebut. Pada 
ayat: 18 ditunjukkan bahwa beberapa sifat jelek manusia di 
dalam masyarakat, ada perangai orang yang selalu membikin 
onar sebagaimana yang diucapkan Musa kepada orang yang 
pernah ditolongnya,   ىَسىُم َُهن َلَاق هٍِث ُّم ٌّيِىََغن َكَِّوإ  
‚Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannya).‛ Dan yang merasa selalu menjadi korban istilah 
zaman sekarang play victim, juga orang yang mempunyai sifat 
su>’uz}on curiga dan was-was yang tidak tahu berterima kasih 
seperti yang ditunjukkan pada ayat: 19 di atas. 
Kesimpulannya, kisah diayat: 19 di atas yang terdapat 
dalam tafsi>r al-Ibri>z dinukilkan dari kisah yang terdapat pada 
tafsi>r al-Kha>zin pada surat dan ayat yang sama.  
6. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 22 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 22 dan terjemah 
ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ     ڀ  ڀ    
Dan tatkala ia menuju kejurusan negeri Madyan, ia berdoa (lagi): 
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b. Tafsi>r al-Ibri>z 
 Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Panyuwune nabi Musa katurutan, Allah Ta’ala ngutus 
malaikat kang anggawa tongkat, ngenteni nabi Musa 
nuduhake arah Madyan, iya iku negarane nabi Syu‘aib 
antarane Mesir negarane nabi Musa karo negara Madyan 
negarane nabi Syu‘aib, kira-kira lakon wulung dina.48 
Yang artinya:  
‚Permintaan nabi Musa dikabulkan, oleh Allah Ta’ala mengutus 
malaikat untuk membawa tongkat menunggu kedatangan nabi 
Musa untuk menunjukkan jalan ke negeri Madyan, yaitu 
negaranya nabi Syu‘aib as. Antara negara Mesir dengan Madyan 
kira-kira perjalanan delapan hari.‛ 
c. Tafsir al-Kha>zin 
Diceritakan kisah pada ayat ini, bahwa nabi Musa menuju 
perjalanan ke negeri Madyan. Dipilihnya Musa kota itu sebagai 
pelarian karena dalam benak nabi Musa ada ikatan darah antara 
dia dengan penduduk Madyan, karena mereka masih keturunan 
nabi Ibrahim dan begitu juga Musa. Nama Madyan diambil dari 
Madyan bin Ibrahim, antara Mesir dan negeri Madyan jauhnya 
delapan hari perjalanan.  
Dikatakan bahwa Musa keluar dari Mesir dalam keadaan 
ketakutan tanpa teman dan tanpa membawa bekal, tidak ada 
makanan yang dibawanya kecuali kulit daun-daun pohon dan 
batang pohon yang dia temui di jalan, kemudian dia sampai di 
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negeri Madyan dengan kondisi yang memprihatinkan bahkan alas 
kakinya rusak. Ibnu abbas berkata: keadaan itu merupakan 
cobaan pertama bagi Musa dari Allah.  
Diceritakan saat menuju ke negeri Madyan Musa dalam 
keadaan tidak mengetahui arah jalannya, kemudian dia berdoa 
semoga di petunjuk arah yang benar, maka diutuslah malaikat 
oleh Allah yang membawa tongkat kemudian dengan tongkat 
tersebut Musa berjalan kearah Madyan.
49
 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Dalam kisah di ayat: 22, dijelaskan usaha 
pelarian nabi Musa ke negeri Madyan dalam usaha menghindari 
penangkapan oleh Fir’aun. Pada kisah tafsi>r al-Ibri>z cerita yang 
tentang di turunkannya malaikat yang membawa tongkat untuk 
menunjukkan jalan bagi nabi Musa ke negeri Madyan. Juga 
tentang jarak antara kedua negeri tersebut yang di tempuh 
selama delapan hari, tentang nabi Syu‘aib yang mendiami kota 
Madyan, sama dengan di kisah yang terdapat pada tafsi>r al-
Kha>zin. 
 Perbedaan; Kisah di ayat: 22 yang terdapat dalam tafsi>r al-
Kha>zin lebih detail dan lebih lengkap, dengan penjelasan adanya 
hubungan darah antara penduduk Madyan dengan nabi Musa 
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karena sama-sama keturunan nabi Ibrahim. Juga tentang kenapa 
dinamakan negeri Madyan?, yang diambil dari nama Madyan bin 
Ibrahim. Juga diceritakan tentang bagaimana kedaan Musa dalam 
perjalanan yang serba payah tanpa teman dan tanpa bekal sama 
sekali, kisah yang sama terdapat dalam tafsi>r al-Bagawi>.50 
Sedangkan mengenai kisah yang menceritakan bahwa nabi Musa 
tiba di negeri Madyan dengan keadaan alas kaki yang rusak 




Merujuk pada ayat di atas, ada pelajaran yang bisa kita 
petik, setiap nabi tentu diuji oleh Allah melalui beberapa 
rintangan dan tantangan serta halangan, pada kisah di atas 
menceritakan rintangan pertama bagi nabi Musa setelah dewasa. 
Yang mana dulunya dia adalah seorang yang tinggal di istana dan 
serba kecukupan kemudian menjadi seorang buronan dan pelarian 
yang harus meninggalkan negerinya meski tanpa bekal dan tanpa 
tahu arah. Meski dalam keadaan serba kurang, namun Musa 
selalu menyandarkan dirinya dan selalu berharap pada Allah 
tanpa ada rasa putus asa. 
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Kesimpulan dari ayat di atas, adalah bahwa Bisri Mustofa 
menukilkan dan meringkas kisah pada ayat: 22 dari tafsi>r al-
Kha>zin pada surat dan ayat yang sama. 
7. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 24 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 24 dan terjemah 
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ    ڇ  ڍ    ڍ  ڌ       ڌ     ڎ  ڎ    ڈ   ڈ    ژ  
ژ   
Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa: ‚Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang engkau turunkan kepadaku‛.52 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nabi Musa pirsa bocah wadon loro kang katon kapencil, 
melas banget, banjur anggrokak watu gede kang mestine 
yen ora wong telung puluh ora kuat. Nanging dining nabi 
Musa digrokak dewe, bekas grokaan watu gede mahu, 
dadi sumur guo. Banjur bocah wadon loro mahu pada 
ngumbeni wedusi sak wareg-warege, sakwusi rampung 
nuli enggal bali. Nabi Musa sakwusi anggrokak watu gede 
iku badane krasa payah maklum wus wulung dina mlaku 
sarana ora dahar apa-apa, mulane banjur kawetu matur 
marang pengeran:   ّبز ًّوإ امن تنزوأ  ًّ نإ هم سٍخ سٍقف53  
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Yang artinya:  
‚Nabi Musa melihat dua orang perempuan yang terkucil terlihat 
kondisinya memprihatinkan, kemudian nabi Musa membongkar 
batu besar yang normalnya hanya mampu dibongkar oleh tiga 
puluh orang, namun hal tersebut dilakukan nabi Musa sendiri. 
Bekas bongkaran batu besar itu menjadi lubang sumur berair, 
kemudian kedua perempuan tersebut memberi minum kambing 
gembalanya sampai kenyang kemudian mereka pulang. Nabi 
Musa setelah membongkar batu besar badannya terasa capek 
karena sudah delapan hari tidak makan. Kemudian beliau 
berkata:  ّبز ًّوإ امن تنزوأ  ًّ نإ هم سٍخ سٍقف ‛   
 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan bahwa ketika Musa mendengar penuturan 
keadaan kedua perempuan, hatinya tersentuh rasa kasihan, 
kemudian dia membuka penutup sumur yang terbuat dari batu 
letaknya dekat dengan kedua perempuan tersebut, penutup batu 
itu normalnya untuk mengangkatnya membutuhkan tenaga 
banyak orang. Dikatakan orang-orang berebut minum di sebuah 
sumur, kemudian setelah mereka selesai memberi minum 
gembalaan mereka, ditutuplah sumur tersebut dengan batu yang 
tidak bisa diangkat kecuali oleh tenaga sepuluh orang dewasa, 
kemudian Musa datang dan membuka sendiri penutup batu itu 
kemudian menurunkan timbanya dan mendoakan setiap satu 
timbanya dengan berkah hingga domba gembala kedua 
perempuan itu minum dan kenyang. kemudian Musa duduk di 







 Kemudian dia berdoa meminta makanan 
dikarenakan rasa lapar dan dirinya sangat  membutuhkan 
makanan.  
Dalam tafsi>r al-Kha>zin dengan ha>misy tafsi>r al-Nasafi 
kisah tentang kekuatan Musa bukan dalam mengangkat batu, 
tapi kemampuan dia mengangkat dan menarik timba yang hanya 
bisa dilakukan oleh empat puluh orang.
55
 Kelanjutan dari kisah 
tersebut, diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa: Musa meminta 
kepada Allah sepotong roti guna menguatkan tubuhnya, dari Ibnu 
Abbas juga: Musa berdoa meski dia adalah termasuk hamba 
Allah yang mulia namun saat ini dia sangat membutuhkan 




d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Pada kisah di surat al-Qas}as} ayat: 24  
diceritakan, tentang usaha Musa untuk membantu kedua 
perempuan yang selanjutnya diketahui bahwa keduanya adalah 
putri nabi Syu‘aib as., untuk memberi minum kambing gembala. 
Baik kisah dalam tafsi>r al-Ibri>z maupun dalam tafsi>r al-Kha>zin 
inti jalan ceritanya sama. 
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Perbedaan; setelah diteliti lebih lanjut ternyata ada dua 
hal yang membedakan diantara kedua karya tafsir tersebut. Yang 
pertama: tentang batu yang dibongkar oleh Musa, yang kedua: 
kemampuan dan kekuatan Musa dalam mengangkat batu 
tersebut. 
Yang pertama, dalam kisah tersebut meski sama-sama 
membongkar batu namun, diantara tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-
Kha>zin terdapat perbedaan. Pada tafsi>r al-Ibri>z kisah yang 
diceritakan menunjukkan bahwa sumur terbentuk karena batu 
dibongkar (sebelumnya tidak ada sumur), jadi bekas bongkaran 
batu tersebut membentuk sumur yang terisi air (air yang muncul 
dari retakan batuan).
57
 Dalam hal ini Bisri Mustofa 
mengkondisikan keadaan cerita tersebut dengan situasi di 
lingkungannya di Jawa tengah dan Indonesia secara umum. suatu 
hal yang wajar di Indonesia jika sumber mata air timbul dari 
dalam tanah sebagai akibat dibongkarnya batu besar, dan juga di 
setiap masing-masing rumah di Indonesia hampir semuanya saat 
itu mempunyai sumur.
58
 Hal ini berbeda dengan yang kisah yang 
terdapat pada tafsi>r al-Kha>zin yang dikatakan sudah ada sumur 
namun tertutup oleh batu besar. 
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Yang kedua, kekuatan nabi Musa dalam mengangkat batu 
besar setara dengan tenaga tiga puluh orang dewasa, mengenai 
kisah ini belum ditemukan dari mana asal kata tiga puluh orang, 
rata-rata menyebutkan sepuluh orang. Dilakukan penelitian pada 
kitab tafsir yang menjadi rujukan penulisan tafsi>r al-Ibri>z yang 
lain. Dalam tafsi>r al-Jala>lain dikatakan dan Musa memberi 
minum dari sumur yang lain dekat dengan kedua perempuan itu, 
dan membuka penutup sumur yang hanya mampu diangkat oleh 
sepuluh orang.
59
 Dalam tafsi>r Baid}a>wi> dikatakan: sumur tertutup 
oleh batu besar yang tidak bisa diangkat kecuali tujuh orang atau 
lebih.
60
 Bisa jadi, penulisan kata tiga puluh orang pada kisah 
tersebut merupakan murni ijtihad dari Bisri Mustofa .  
Merujuk pada teks ayat di atas, ada beberapa hal yang 
bisa diambil sebagai pelajaran. Kisah di beberapa karya tafsir 
yang menujukkan perbedaan tentang kadar kekuatan Musa, 
merupakan bukti bahwa Musa adalah seorang laki-laki yang 
mempunyai kelebihan dalam kekuatan tubuh. Ada beberapa nilai 
kebaikan  diajarkan dari kisah diatas, tentang bagaimana rasa 
empati terhadap orang yang membutuhkan pertolongan 
menggerakkan seseorang  untuk membantu orang lain meski 
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dirinya sendiri dalam kesusahan. Dan pelajaran berikutnya 
adalah, sifat ikhlas dalam membantu, sebagai buktinya setelah 
menolong Musa langsung pergi untuk berteduh tanpa menunggu 
ucapan terima kasih maupun imbalan dari orang yang ditolong 
meski dirinya dalam keadaan yang membutuhkan (kelaparan). 
Kesimpulan dari kisah ayat di atas, secara umum kisah 
dalam tafsi>r al-Ibri>z diambil dari kisah yang terdapat pada tafsi>r 
al-Kha>zin, namun detail cerita dari kisah tersebut berdasarkan 
ijtihad dari Bisri Mustofa yang disesuaikan kondisi lingkungan 
dimana dia berada. 
8. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 25 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 25 dan terjemah 
ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ   گ  گ  گ         
ڳ   ڳ  ڳ  ڳڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں     ڻ   ڻ  ڻڻ  ۀ  
ۀ  ہ     ہ  ہ    
Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: ‚Sesungguhnya 
bapakku memanggil anda agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak)kami‛. Maka tatkala 
Musa mendatangi bapaknya (Syu‘aib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu‘aib berkata: 
‚Janganlah anda merasa takut. Anda telah selamat dari orang-
orang yang zalim itu‛.61 
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b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Biasane bocah wadon loro mahu yen bali sangking 
ngumbeni wedus, ....... jalaran kekuasaanipun Fir’aun 
mboten dumugi ngriki‛.62 
Yang artinya:  
‚Biasanya kedua putrinya ketika pulang dari memberi minum 
kambing gembala sudah menjelang sore, tapi mengapa sekarang 
belum sore tapi mereka sudah pulang. Kemudian nabi Syu‘aib 
bertanya: sudah pulang? Apa gembalaannya semua sudah diberi 
minum? Keduanya menjawab: sudah, tadi ada seorang pemuda 
yang kuat membantu membongkar batu
63
 besar yang dibawahnya 
ada sumber airnya, kemudian kami disuruh memberi minum dari 
air tersebut. Nabi Syu‘aib kemudian berkata: Coba dipanggil 
kemari, ingin saya jamu dengan makanan, kemudian ketika nabi 
Musa sudah datang dan duduk, kemudian nabi Musa 
dipersilahkan makan, nabi Syu‘aib berkata: Silahkan dimakan, 
nabi Musa menjawab: Saya khawatir seandainya makanan ini 
adalah sebagai upah dari pertolongan saya kepada putri anda, 
nabi Syu‘aib menjawab: Ini sudah menjadi kebiasaan saya dan 
kebiasaan nenek moyang kami dalam menjamu tamu. Setelah 
selesai makan, nabi Musa kemudian menceritakan 
pengalamannya sehingga bisa tersesat sampai negeri Madyan. 
Nabi Syu‘aib berkata: tidak usah khawatir, karena kekuasaan 
Fir’aun tidak sampai ke negeri ini.‛  
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan maka datanglah kepada Musa salah seorang 
dari putri nabi Syu‘aib, ada yang mengatakan putri sulungnya 
yang bernama Shafura’ ada yang mengatakan putri bungsunya 
yang bernama Laya atau Shafira’, dengan kemalu-maluan. Umar 
ibn al-Khattab berkata: Putri nabi Syu‘aib keluar menutupi 
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wajahnya dengan kain lengannya karena malu sebab dia diutus 
ayahnya mengundang seorang laki-laki untuk diberi upah karena 
menolong mereka berdua memberi minum gembalaannya. Ketika 
mendengar undangan tersebut Musa merasa tidak nyaman, 
namun karena dia sangat lapar dan membutuhkan makanan 
diikutilah ajakan putri nabi Syu‘aib. Cerita berikutnya Musa 
menyuruh putrinya nabi Syu‘aib untuk jalan dibelakangnya, 
dikarenakan saat dia jalan di depan Musa ada angin yang meniup 
pakaiannya sehingga tampaklah aurat putri nabi Syu‘aib. 
Sesampainya Musa di rumah nabi Syu‘aib as. dan kemudian 
duduk dan ditawari untuk menikmati hidangan, berkata Musa as. 
bahwa dia tidak nyaman dengan menerima perjamuan sebagai 
upah dia menolong. Namun kemudian di jawab oleh nabi Syu‘aib 
as. bahwasannya ini bukan upah, tapi merupakan kebiasaan dia 
dan nenek moyangnya untuk menghormati tamu ikra>m al-duyu>f. 
Akhirnya Musa as. bersedia untuk dijamu, dan setelah selesai 
perjamuan kemudian Musa as. menceritakan kisahnya sehingga 
dia sampai ke negeri Madyan. Kemudian nabi Syu‘aib as. 
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d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
 Persamaan; Kisah dalam tafsi>r al-’Ibri>z yang berisi 
percakapan antara Musa dan nabi Syu‘aib ketika dijamu makan, 
alur percakapan sama dengan yang terdapat pada tafsi>r al-
Kha>zin.65 Dan sama juga alur percakapan yang terdapat pada 
tafsi>r al-Jala>lain.66  
 Perbedaan; Dalam tafsi>r al-Ibri>z, kisah kepulangan kedua 
putri nabi Syu‘aib dari menggembala ke rumah yang terlalu cepat 
dan teguran nabi Syu‘aib kepada dua orang putrinya dan sebab-
sebabnya semua dinukilkan dari tafsi>r al-Baid}a>wi,67 kecuali pada 
kisah air yang keluar dari bekas bongkaran batu besar. 
Kemungkinan ini ijtihad dari Bisri Mustofa sendiri karena tidak 
ada penyebutan kisah tersebut baik pada tafsi>r al-Kha>zin, tafsi>r 
al-Jala>lain, maupun tafsi>r al-Baid}a>wi> sebagaimana penjelasan di 
ayat sebelumnya.  
Merujuk pada ayat teks di atas ada beberapa pelajaran 
dan ‘ibrah penting yang bisa kita peroleh: Pertama: tentang adab 
seorang perempuan ketika menemui laki-laki orang asing. kedua: 
sikap menjaga pandangan seorang laki-laki dari aurat perempuan 
asing, ketiga: menolong dengan ikhlas tanpa berharap imbalan 
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meski membutuhkan adalah merupakan perbuatan terpuji, 
keempat: buah dari keikhlasan pasti akan dibalas langsung oleh 
Allah. kelima: menghormati tamu dan menjamu tamu. 
Kesimpulan dari analisa diatas Bisri Mustofa dalam kisah 
pada surat al-Qashash ayat: 25 ini menukilkan dan 
menggabungkan dari berbagai kisah dari kitab-kitab tafsir yang 
menjadi rujukannya, yaitu tafsi>r al-Baid}a>wi>, tafsi>r al-Jala>lain, 
dan tafsi>r al-Kha>zin.68 
9. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 26 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 26 dan terjemah 
ہ  ھ        ھ  ھھ  ے   ے  ۓ  ۓ  ﮲  ﮳       
﮴    
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‚Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya‛.69 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nabi Syu‘aib ngendika marang putrane seliramu kok 
ngerti yen rosa? Wangsulane putrani: tiyang sela ingkang 
dipun angkat piyambak punika mboten rosa? Nabi 
Syu‘aib ngendika maneh, seliramu kok ngerti yen aman? 
Wangsulani putrani: ngaten pak, nalika kawula bilih 
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piyambakipun panjenengan timbali, punika piyambakipun 
namung dingkluk mbaoten nguwasi kawula. Lan nalika 
kawula melampah wonten ngajengipun, lajeng wonten 
angin sangking wingking punika lajeng piyambakipun 
ngendika: supados kawula melampah ing wingkingipun. 
Piyambakipun ingkang melampah wonten ngajeng. Nabi 
Syu‘aib nuli mantuk-mantuk ing batin kerentek kepingin 
mundut mantu tamune iku. Diolehake putrane kang 
diutus marani.70 
Yang artinya:  
‚Nabi Syu‘aib berkata kepada putrinya, kok kamu tahu kalo dia 
(Musa) itu kuat? Dijawab: batu besar yang dia angkat sendiri 
apakah bukan menunjukkan dia kuat?. Nabi Syu‘aib berkata lagi: 
kamu kok tahu kalau dia dapat dipercaya? Dijawab putrinya 
begini pak, waktu bapak menyuruh aku memanggil dia (Musa), 
dia hanyak menundukkan kepada tidak melihat kearahku. Dan 
ketika aku berjalan di depannya kemudian ada angin dari arah 
belakang, kemudian dia (Musa) menyuruh agar aku berjalan di 
belakangnya, dia yang jalan di depanku. Nabi Syu‘aib as. 
manggut-manggut kepalanya sebagai isyarat kepuasan atas 
jawaban putrinya, dalam hatinya ingin mengambil Musa sebagai 
menantu dinikahkan dengan putrinya yang diutus memanggil 
Musa.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin  
Dikisahkan kemudian nabi Syu‘aib as. bertanya kepada 
putrinya bagaimana kamu tahu kekuatan dan kejujuran Musa? 
Dijawab putrinya, kekuatannya adalah ketika mengangkat sendiri 
batu yang menutupi sumur seberat tenaga sepuluh atau empat 
puluh orang dewasa, sedangkan kejujurannya adalah ketika dia 
(Musa) berkata kepadaku: jalanlah dibelakangku agar 
(pakaian)mu tidak terbuka tertiup angin.
71
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d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Kisah isra>’iliyya>t pada ayat: 26 yang terdapat 
pada tafsi>r al-Ibriz sama dan tidak ada beda dengan kisah dalam 
tafsi>r al-Kha>zin. Tidak jauh beda juga kisah yang disebutkan di 
tafsi>r al-Jala>lain72 dan tafsi>r al-Baid}a>wi> 73.  
 Perbedaan; Dalam tafsi>r al-Ibri>z tidak dicantumkan detail 
kekuatan nabi Musa dalam mengangkat batu besar. 
Merujuk pada teks ayat di atas, ada satu pelajaran penting 
bisa diambil dari kisah diatas, tentang bagaimana kita mencari 
memilih serta menentuksn seorang pekerja. Yaitu orang dengan 
spesifikasi keahlian yang cocok dan sesuai dengan lapangan kerja 
dibutuhkan disertai syarat utama adalah jujur dan amanah. 
Dari analisa di atas penulis simpulkan bahwa Bisri 
Mustofa menukilkan kisah isra>’iliyya>t pada ayat: 26 dari tafsi>r 
al-Kha>zin dengan menghilangkan detail dari kekuatan Musa 
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10. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-’Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qasas Ayat: 28 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 28 dan terjemah 
ئې  ئې  ئى    ئىئى  ی  ی      ی  ی  ئج  ئحئم  ئى  ئي  بج  
بح  بخ  بم     
Dia (Musa) berkata. ‚Itulah (perjanjian) antara anda dan saya. 
Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu saya 
sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku 
(lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan‛.74 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nabi Musa sido dadi mantune nabi Syu‘aib entuk putra 
putrini kang aran Shafura’. Lan iya nuli nyambut gawe 
angon wedus minangka mas kawine, kanggo alate angon 
wedus nabi Musa diparingi tongkat, iya iku tongkat kang 
akhiri dadi mukjizate nabi Musa.75 
Yang artinya:  
‚Nabi Musa akhirnya menjadi menantu nabi Syu‘aib dengan 
putrinya yang bernama Shafura’. Kemudian nabi Musa mulai 
bekerja mengembala kambing sebagai sarat mas kawinnya. 
Sebagai alat mengembala Musa diberi tongkat, yang pada 
akhirnya tongkat tersebut menjadi mukjizat nabi Musa.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Dikisahkan setelah menjadi menantu nabi Syu‘aib, Musa 
melaksakan kewajibannya sebagai mas kawin. Kisah dalam tafsi>r 
al-Kha>zin dijelaskan lebih mendetail beberapa riwayat berkenaan 
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dengan waktu pemenuhan kewajiban bagi Musa, apakah delapan 
ataukah sepuluh tahun. Diriwayatkan oleh Ibnu abbas terdapat 
pada s}ahi>h al-Bukha>ri bahwa Musa menepati kewajibannya yang 
dengan melaksanakan yang terlama dan terbaik yaitu sepuluh 
tahun, juga kisah diriwayatkan Abu Dzar secara marfu’ bahwa 
Musa melaksanakan kewajiban yang terbaik dari keduanya 
(delapan dan sepuluh) dan Musa menikahi putri nabi Syu‘aib 
yang termuda ialah yang meminta agar nabi Syu‘aib 
mempekerjakan Musa. Menurut Wahab ibn Munabih: menikah 
dengan yang tertua, kemudian kisah berlanjut menceritakan 
kehebatan tongkat yang dipakai oleh Musa guna membantu 
mengembala kambing. Dikatakan bahwa tongkat tersebut 
berbahan kayu dari surga di bawa oleh nabi Adam dan diwariskan 
kepada para nabi setelahnya hingga sampai ke tangan nabi 
Syu‘aib as.76  
d. Persamaan dan  Perbedaan tafsir al-Ibri>z dan tafsir al-Kha>zin 
Berdasarkan pemaparan kisah di ayat: 28, pada tafsi>r al-
Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin penulis amati dan analisa tidak ada 
perbedaan diantara keduanya hanya di dalam tafsi>r al-Kha>zin 
kisahnya lebih panjang dan lebih detail.  
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Merujuk dari teks ayat di atas, ada pelajaran penting yang 
bisa diambil dari kisah diatas yaitu: pertama, mahar perkawinan 
selain berbentuk benda juga bisa merupakan suatu pekerjaan atau 
tugas yang harus dilakukan. 
Kedua: salah satu sifat dari para Rasul adalah jika 
melakukan sesuatu akan  mengerjakannya yang terbaik 
Ketiga: perbedaan tentang siapa yang menikah dengan 
nabi Musa apakah putri nabi Syu‘aib as. yang tertua atau 
adiknya. Dengan melihat dari kondisi sosio masyarakat pada 
umumnya, jika tidak ada halangan apapun bisa dipastikan orang 
tua selalu mendahulukan sang kakak untuk mendapat jodoh 
terlebih dahulu.  
Kesimpulan dari kisah pada ayat di atas adalah Bisri 
Mustofa dalam tafsi>r al-Ibri>z menukilkan kisah dari tafsi>r al-
Kha>zin pada surat dan ayat yang sama.  
11. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 29 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 29 dan terjemah 
  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ   ڀ  ڀ  ٺ  
ٺ  ٺ    ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ        ٹ   ٹ    ٹ  ڤ     
ڤ  ڤ   ڤ    
Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan 
dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di 





(disini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku 
dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan 
badan‛.77 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Ana ing tengah dalan ing tengah wengi peteng dedet 
lelimengan ademe ora karuan, dilalah nabi Musa kelangan 
enggok, nuli pada mandek. Dumadakan sangking kadohan 
nabi Musa pirsa ana geni.78 
Yang artinya:  
‚Di tengah jalan saat malam gelap gulita dan dinginnya luar 
biasa, dan nabi Musa kehilangan arah (tersesat), kemudian 
berhenti. Tiba-tiba dari jauh nabi Musa melihat ada cahaya api.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan bahwa setelah Musa tinggal sepuluh tahun 
lagi setelah batas perjanjian dengan nabi Syu‘aib berakhir, jadi 
lamanya tinggal Musa di negeri Madyan adalah dua puluh tahun. 
Kemudian Musa meminta ijin nabi Syu‘aib untuk pulang ke 
Mesir dan diijinkan olehnya. Kemudian dia berangkat bersama 
keluarganya menuju (Mesir). Saat itu dia berada suatu daerah 
saat malam gelap udaranya sangat dingin Musa menyuruh 
istrinya berhenti, karena ternyata mereka tersesat, kemudian 
Musa melihat sebuah obor atau sepotong ranting yang menyala, 
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d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Pada kisah di ayat: 29 yang terdapat dalam 
tafsi>r al-Ibri>z secara umum sama dengan kisah yang terdapat 
dalam tafsi>r al-Kha>zin, mengenai kisah keadaan Musa dalam 
perjalanan pulang ke Mesir dan kemudian dia melihat ada 
secercah cahaya api.  
Perbedaan; Meski secara umumnya sama kisahnya, 
namun ketika penulis teliti ada sedikit perbedaan, dimana kisah 
dalam tafsir al-Kha>zin selain lebih lengkap, juga dengan 
menyebut lamanya Musa tinggal di negeri Madyan, kemudian 
tujuan perjalanan Musa dan keluarganya yaitu pulang ke Mesir.  
Ada sesuatu yang menarik dari kisah di ayat: 29 ini yang 
dalam tafsi>r al-Ibri>z digambarkan suasananya saat Musa tersesat 
begitu hidup, seolah-olah ingin membawa pembaca dan 
pendengar kisah, supaya larut dalam suasana yang dialami nabi 
Musa saat itu, ciri khas dari para dai yang pandai memilih kata 
dalam bercerita demi usaha menarik pendengar untuk mengikuti 
pengajian. Dengan menggunakan kalimat (ing tengah dalan, ing 
tengah wengi, peteng dedet lelimengan, ademe ora karuan) di 
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tengah jalan di tengah malam gelap gulita udaranya dingin tidak 
terkira.
80
 Ciri khas seorang penyair dan guru yang pandai 
bercerita, sehingga menarik murid dan orang-orang yang 
mendengarkan untuk lebih ingin tahu kelanjutan dari kisah 
tersebut. 
Dari paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa, pada 
kisah di ayat: 29 dalam tafsi>r al-Ibriz dinukilkan dari tafsi>r al-
Khazin pada surat dan ayat yang sama.  
12. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 31 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 31 dan terjemah 
ڍ  ڍ  ڌڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ           ژ  ژ  ڑ  ڑ  کک  ک  
ک  گ  گگ  گ         ڳ  ڳ  ڳ    
Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkla (tongkat itu menjadi 
ular) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular 
yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. 
(Kemudian Musa diseru): Hai Musa datanglah kepada-Ku dan 
janganlah kamu takut, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang aman.81 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Lan timbalan mahu uga surasa: Sira uncalna tongkat ira!, 
bareng nabi Musa ningali tongkate katon obah-obah kaya-
kaya tongkat mahu ulo cilik nleser-nleser. Nabi Musa 
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terus mungkur mlayu lan ora bali, nuli (katimbalan) hai 
Musa! sira madepa! Sira aja wedi temenan sira iku 
golongane wong-wong kang pada aman. Nabi Musa iya 
nuli bali lan nyekel ulane mahu, mak jek sak kala dadi 
tongkat maneh.82 
Yang artinya:  
‚Dan panggilan itu berkata: Kamu lemparkan tongkatmu! Ketika 
nabi Musa melihat tongkatnya nampak bergerak-gerak sperti ular 
kecil yang merayap. Nabi Musa lari dan tidak kembali, kemudian 
dia dipanggil: Hai Musa kembalilah! Kamu jangan takut, 
ssesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Dikisahkan Allah menyuruh nabi Musa untuk melempar 
tongkat yang ada di tangannya, ketika tongkat di lempar tiba-
tiba tongkat tersebut bergerak seperti ular kecil dikarenakan 
pergerakannya yang cepat. Melihat hal tersebut nabi Musa lari 
ketakutan dan tidak kembali lagi. Dikatakan oleh Wahab: tidak 
ada pohon dan batu yang tidak disentuh oleh ular itu, bahkan 
Musa sampai mendengar suara gigi ular tersebut yang sedang 
menggigit pohon atau batu disekitarnya. Seketika itu nabi Musa 
lari tanpa menoleh kebelakang.
83
  
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Di dalam kisah pada ayat: 31 diatas ada 
kesamaan di antara kisah yang terdapat dalam tafsi>r al-Ibri>z dan 
tafsi>r al-Kha>zin. Bercerita tentang bagaimana nabi Musa 
diperintah untuk melempar tongkatnya kemudian tongkat 
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berubah menjadi ular kecil, dan karena ketakutan nabi Musa lari 
tidak kembali. 
Perbedaan; Perbedaannya hanya pada riwayat dari Wahab 
yang menceritakan tentang keadaan ular yang cepat dalam 
pergerakannya dan menggigit benda-benda disekitarnya.
84
  
Hal ini bisa disimpulkan bahwa kisah pada ayat: 31 di 
dalam tafsi>r al-Ibri>z dinukilkan dari kisah yang terdapat dalam 
tafsi>r al-Kha>zin pada surat dan ayat yang sama 
13. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 38 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 38 dan terjemah 
ڃ  ڃ       ڃ  چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  
ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ       ڑ  ڑ  ک  
ک   ک  ک  گ    
Dan berkata Fir’aun: ‚Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetahui tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman 
untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-
orang pendusta.85 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
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Patih Haman sakwuse tampa perintah sangking Fir’aun, 
enggal banjur ngumpulake tukang-tukang lan pekerja-
pekerja jumlahe tukang-tukang bae ana seket ewu wong, 
dene pekerja-pekerja liyane ora ketung. Nuli enggal-
enggal ngobong banon, anggeraji kayu, gawe paku lan 
liya-liyane. Enggaling carita panggunge dadi duwur 
banget, bareng wus dadi Firaun munggah kairing dining 
pembesar-pembesar, sangking duwuri, munggahe Fir’aun 
sak balane numpak jaran. Nanging ora antara suwe, Allah 
Ta’ala ngutus malaikat Jibril, panggung dirubuhake 
dining malaikat Jibril. Ditugel dadi telu, sak potong 
mencelat menyang tanah Magrib, sak potong kuntal 
menyang segara, sak potong ngrubuhi balani Fir’aun. Sing 
mati karubuhan ana sewu ewu (sak juta) menuso.86 
 
Yang artinya:  
‚Patih87Haman setelah menerima perintah dari Fir’aun, lalu dia 
mengumpulkan para tukang dan pekerja, jumlahnya tukang saja 
ada lima puluh ribu orang sedangkan para pekerja lainnya 
jumlahnya tak bisa dihitung. Kemudian Haman membuat 
pembakaran batu bata, menggergaji kayu, membuat paku dan 
lain-lain. Singkat cerita panggungnya jadi dan sangat tinggi. 
Setelah jadi Fir’aun naik ke panggung ditemani dengan para 
pembesar kerajaan. Karena ketinggiannya, Fir’aun ketika naik 
panggung mengendarai kuda begitu juga para pembesar. Namun 
tidak lama kemudian Allah Ta’ala mengutus malaikat Jibril 
untuk merubuhkan panggung tersebut, dan dipotong menjadi tiga 
bagian. Satu bagian terlempar ke negeri Maroko, satu bagian 
terlontar ke laut, dan sebagian lagi menimpa orang-orangnya 
Fir’aun. Yang meninggal tertimpa potongan panggung jumlahnya 
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c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan bahwa ketika Fir’aun memerintahkan perdana 
menterinya Haman untuk membangun menara, Haman 
mengumpulkan para pekerja sehingga terkumpul lima puluh ribu 
pekerja belum termasuk pembuat bata, tukang kayu, tukang batu, 
tukang pemasang paku. Dia perintahkan para pekerja tersebut 
untuk membuat, merangkai dan menyusun bangunan yang tinggi 
sekali belum pernah ada yang menyamai sebagai ujian bagi 
mereka dari Allah. Setelah selesai bangunan tersebut didirikan 
Fir’aun naik ke atas bangunan itu dan melempar tombak keatas, 
tombak itu kembali dalam keadaan bersimbah darah. Kemudian 
dia berkata bahwa Fir’aun telah membunuh Tuhan Musa, ketika 
naik ke atas bangunan Fir’aun mengendarai kuda. Kemudian 
Allah mengutus Jibril ketika matahari terbenam, kemudian 
dipukulah bangunan itu dengan sayap Jibril dan terpotong 
menjadi tiga bagian sebagian menimpa tentara Fir’aun sehingga 
terbunuh seribu orang, sebagian jatuh di laut dan sebagian yang 




Kisah yang berbeda, tentang jumlah korban terbunuh 
akibat tertimpa bangunan yang berjumlah satu juta penulis 
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dapatkan dalam tafsi>r al-Kha>zin dengan ha>misy tafsir al-Nasafi. 
Kisah yang sama juga terdapat pada tafsir al-Nasafi, jumlah yang 
terbunuh sebanyak satu juta manusia.
89
 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Dari kisah yang terdapat pada dua karya tafsir yaitu tafsi>r 
al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin dapat dianalisa: 
Persamaan;  Dari kisah di ayat: 38 kedua karya tafsir 
tersebut sama-sama menceritakan usaha Fir’aun untuk 
menunjukkan kekuasaannya dan ingin melihat dan membuktikan 
tentang keberadaan dari Tuhannya Musa. Dengan cara membuat 
menara tinggi untuk menemui Tuhannya Musa. Dalam 
pembangunan mega proyek tersebut melibatkan banyak manusia 
dan pekerja. 
Perbedaan; Pada jumlah yang terbunuh akibat bangunan 
tersebut di hancurkan oleh Jibril, pada tafsi>r al-Ibri>z tertulis 
korban satu juta jiwa sedangkan pada tafsi>r al-Kha>zin korban 
sejumlah seribu jiwa. Sedangkan kisah dalam tafsi>r al-Kha>zin 
dengan ha>misy tafsi>r al-Nasafi di temukan jumlah korban ialah 
satu juta jiwa.
90
 Meski jika kita teliti lebih lanjut kisah tentang 
korban yang kejatuhan bangunan mencapai satu juta orang, 
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adalah susuatu yang dilebih-lebihkan. Coba kita bandingkan 
dengan korban gempa dan tsunami di aceh tahun 2004 yang 




Dari persamaan penafsiran kisah dalam surat al- al-Qas}as} 
Ayat: 38 dari beberapa karya tafsir, ini membuktikan bahwa saat 
itu teknologi pembangunan sudah maju sehingga mampu 
membangun sesuatu yang besar menjulang tinggi untuk sarana 
melihat dan membuktikan akan adanya tuhan Musa dan ini yang 
benar dan nyata terjadi dibuktikan dengan teks surat al-Qas}as}. 
Namun pada ayat tidak ditemukan satu katapun yang 
menyiratkan akan adanya penghancuran hasil karya Fir’aun oleh 
Allah. Dan jelas kejadian kisah tersebut bisa jadi benar dan bisa 
jadi salah,  begitu juga tentang jumlah korban yang mencapai 
ribuan atau bahkan sampai jutaan mungkin hal itu bisa saja benar 
terjadi namun tidak menutup kemungkinan kalau hal tersebut 
hanya berupa cerita semata.  
Kesimpulan penulis Bisri Mustofa menukilkan kisah pada 
ayat: 38 ini dari tafsi>r al-Kha>zin dengan hamisy (keterangan di 
pinggir halaman) dari tafsir al-Nasafi. Atau juga tidak menuntutp 
kemungkinan juga Bisri Mustofa menukilkan dari tafsi>r al-Nasafi> 
secara langsung.  
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14. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 76 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 76 dan terjemah 
  ہ   ہ  ہ  ھ  ھ        ھ  ھ    ےے  ۓ  ۓ  ﮲    ﮳  ﮴   
﮵  ﮶   ﮷    ﮸  ﮹  ﮺  ﮻  ﮼   ﮽   ﮾  ﮿﯀  ﯁  ﯂  ﯃   ﯄  
﯅     ﯆    
Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat. 
(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: ‚Janganlah kamu 
terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu berbangga diri‛.92 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Qarun iku golongan Bani Israil, tunggal embah karo nabi 
Musa, ...... asal kita ora lali gunaake bondo-bondo mahu 
kanggo kapentingan akhirah.93 
Yang artinya:  
‚Karun termasuk kaum Bani Israil, mempunyai kakek yang sama 
dengan nabi Musa, ketika miskin budi pekertinya baik sekali, 
namun setelah dia kaya raya dikarenakan menemukan harta 
tersimpan peninggalan zaman nabi Yusuf, dia menjadi lupa dan 
lena. Sombong dan semena-mena kepada Bani Israil, utamanya 
kepada nabi Musa. Kekayaannya bisa diukur dengan banyaknya 
kunci-kunci gudang, lemari dan petinya. Awalnya kunci-kunci 
itu terbuat dari besi karena terlalu berat diganti dengan kayu 
dengan semakin banyaknya kuncinya dan makin berat kunci-
kunci itu diganti dengan bahan dari kulit. Akhirnya kunci-kunci 
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gudang, lemari, dan , peti dari bahan kulit yang besarnya satu 
satu jari tangan. Meskipun begitu kunci-kunci tersebut masih 
berat diangkat oleh empat puluh orang pun masih keberatan. 
Karun ketika bepergian semua kunci-kuncinya dibawa dimuat 
keledai jumlahnya empat puluh keledai. Manusia yang sebegitu 
kaya-rayanya meninggal ditelan bumi berikut harta bendanya 
semuanya. Oleh karena itu teman-teman yang diberi kenikmat 
kekayaan harta agar berhati-hati. Jangan sampi lupa terhadap 
kewajibannya dan jangan melupakan asal usulnya. Ingatlah 
bahwa kenikmatan di dunia itu sangat terbatas. Ingatlah bahwa 
sekaya apapun manusia ketika mati tidak akan dikubur dengan 
hartanya (dinar), bahkan jika dikubur dengan hartanyapun, tidak 
ada manfaatnya. Allah Ta’ala memberi kesempatan kita untuk 
kaya raya dengan uang melimpah dan emas permata, asal kita 
tidak lupa untuk menggunakan harta tersebut bagi kepentingan 
di akherat kelak.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan bahwa Karun itu anak pamannya nabi Musa 
karena Karun putra Yashar putra Qahits putra Lawi putra 
Ya’qub, sedangkan Musa putra Imran putra Qahits. Sebagian 
orang berkata bahwa Karun paman nabi Musa tidak ada orang 
dalam Bani Israil yang bisa membaca Taurat lebih dari Karun. 
Akan tetapi kemudian munafik sama seperti Samiri. Dikatakan 
bahwa sebelumnya dia adalah pegawai Fir’aun untuk urusan Bani 
Israil akan tapi dia berbuat zalim dan sombong kepada mereka, 
dikatakan kesombongannya karena mempunyai harta yang 
melimpah. Dikatakan dia mempunyai kunci-kunci yang 
diibaratkan tempat penyimpanan dengan harta-hartanya, tidak 
kuat diangkat oleh sejumlah orang. Dikatakan oleh Mujahid: 
jumlahnya antara sepuluh sampai lima belas orang, al-D}ah}a>k dari 





Qatadah berkata: antara sepuluh sampai empat puluh, dikatakan 
sampai empat puluh, diceritakan juga sampai tujuh puluh. Ibnu 
Abbas berkata: Orang membawa kunci-kunci Karun jumlahnya 
empat puluh orang yang terkuat. Diceritakan bahwa Karun setiap 
bepergian selalu membawa serta kunci-kunci gudangnya, yang 
asalnya terbuat dari besi kemudian semakin banyak dan berat 
diganti dengan bahan dari kayu, kemudian makin berat lagi 
diganti dari bahan kulit masing-masing sebesar jari tangan. Dan 
jika dia bepergian diangkut oleh empat puluh keledai.
94
 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsir al-Ibriz dan tafsir al-Khazin 
Dari kisah yang terdapat pada dua karya tafsir yaitu 
diatas dapat dianalisa bahwa kisah cerita keduanya adalah sama. 
Yang menceritakan tentang kesombongan Karun dikarenakan 
kekayaannya yang melimpah. Hal ini bisa dipastikan bahwa Bisri 
Mustofa dalam tafsirnya mengambil kisah dan menukilkan dari 
tafsi>r al-Kha>zin. Karena dari sumber yang lain yaitu tafsi>r al-
Jala>lain dan tafsi>r Baid}a>wi> tidak menceritakan kisah selengkap 
yang ada di tafsi>r al-Kha>zin.  
Namun meski kelihatan sama ada beberapa hal yang 
berbeda dari keduanya, pertama; dalam tafsi>r al-Ibri>z 
menyebutkan jumlah orang yang mampu mengangkat kunci-
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kunci Karun adalah empat puluh orang berdasarkan riwayat Ibnu 
Abbas, meski dalam tafsi>r al-Kha>zin ada perbedaan dalam 
penentuan jumlah ada yang mengatakan sepuluh sampai lima 
belas, ada yang mengatakan tiga sampai sepuluh, dan ada yang 
mengatakan sepuluh sampai empat puluh bahkan ada yang 
sampai tujuh puluh. Penentuan oleh Bisri bahwa tenaga yang 
mengangkat kunci setara empat puluh orang adalah diambil yang 
paling ra>jih karena diriwayatkan dua orang yaitu Ibnu abbas dan 
Qatadah. Hal ini untuk menghindari pembaca dan pendengar 
tafsirnya dari kebingungan, sebagimana yang tertulis dalam 
mukadimahnya.
95
 Yang kedua; di akhir cerita Bisri Mustofa 
menambahkan nasehat dan ajakan untuk tidak lupa ketika diberi 
nikmat yang berupa kekayaan, yang merupakan karakter dan ciri 
khas dari seorang Kyai, guru dan dai dalam mengajak orang-
orang menuju kebaikan. 
Kisah di atas sarat akan makna dan pelajaran yang bisa di 
petik, tentang bagaimana kekayaan bisa membutakan manusia. 
Seseorang yang mendurhakai Allah dan Rasulnya kadang 
mendapatkan limpahan kenikmatan dunia dari Allah, namun hal 
tersebut bukan berarti dia mendapat rahmat dari Allah bisa harta 
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dan kenikmatan itu adalah suatu cobaan atau azab (istidra>j) 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh ‘Uqbah ibn ‘A<mir:96  
 ُِحٌ اَم َاٍْو ُّدنا َهِم َدْثَعْنا ًِطُْعٌ َىناََعت َالله َتٌْ َأَز اَِذإ َُىهَو ُّة  َىهَع ٌمٍِقُم
جاَزِْدتْسا ُهىِم َِكنَذ اَمَِّوَئف ِهٍْ ِصاَعَم 
‚Bila kamu melihat Allah memberi pada hamba dari (perkara) 
dunia yang diinginkannya, padahal dia terus berada dalam 
kemaksiatan kepada-Nya, maka (ketahuilah) bahwa hal itu 
adalah istidraj (jebakan berupa nikmat yang disegerakan) dari 
Allah.‛  
 
15. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 78 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 78 dan terjemah 
ٱ  ٻ      ٻ  ٻ  ٻ     پپ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٺ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٿ  ٿ      ٿ  ٿ  ٹ  ٹ        ٹٹ   ڤ  ڤ    ڤ  ڤ  
ڦ  ڦ    
Karun berkata: ‚Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada pada aku.‛ Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasannya Allah telah sungguh membinasakan umat-umat 
sebelumnya  yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu di tanya kepada orang-
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.97 
 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nalika Qarun dituturi kaume: Sampean bandane akeh iku 
kanugrahan sangking pengeran, uwong pirang-pirang ora 
ana sing oleh kanugrahan bandha okeh kaya sampean, 
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mula sampeyan supaya sing akeh syukure marang 
pengiran!! Nalika dituturi kaya ngono Qarun mangsuli: 
Bandaku akeh wus sak mestine minangka ijole anggon 
kepinteran lan ngerti isi-isine kitab Taurat. Pancen kajaba 
nabi Musa lan nabi Harun, kala iku ora ana wong pinter 
kang ngungkuli Qarun. Kejaba ngerti isi-isine kitab 
Taurat, ugo ilmu Kimia, nganti bisa ngolah timah dadi 
perak lang ngolah tembaga dadi emas.98 
Yang artinya:  
‚Kemudian, saat Karun dinasehati oleh kaumnya: Kamu (Karun) 
bisa mendapatkan kenikmatan dari Allah berupa harta benda 
yang tidak diberikan kepada orang lain, seharusnya kamu banyak 
bersyukur pada Allah. Ketika dinasehati seperti itu, Karun 
menjawab: Hartaku banyak melimpah itu sudah seharusnya, 
disebabkan hasil kepintaran dan pengetahuanku terhadap isi 
kitab Taurat. Memang waktu itu selain nabi Musa dan nabi 
Harun tidak ada orang yang lebih pintar dari Karun. Selain dia 
mengerti isi dari kitab Taurat, dia juga ahli Kimia, yang bisa 
merubah timah menjadi perak dan tembaga menjadi emas.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan bahwa Karun merasa bahwa kekayaannya 
adalah suatu kewajaran dikarenakan kepintaran dia dibanding 
orang lain. Dikatakan bahwa Karun ahli ilmu Kimia, dia 
mempelajarinya dari Musa. Musa mengajarkan kepada Yusa’ ibn 
Nun sepertiga ilmu Kimia dan kepada Kalib ibn Yuqana 
sepertiga dan kepada Karun sepertiga. Kemudian Karun menipu 
mereka berdua sehingga dia mendapatkan semua ilmu tentang 
Kimia. Dia (Karun) mampu merubah timah menjadi perak dan 
tembaga menjadi emas. Sebab itulah dia memiliki kekayaan yang 
melimpah, diriwayatkan bahwa kekayaannya dikarenakan 
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kemahiran Karun dalam perdagangan dan pertanian dan beberapa 
mata pencaharian.
99
 Dalam tafsi>r al-Bagawi> disebutkan kisah 
tentang penipuan Karun dalam mempelajari ilmu kimia 
diriwayatkan oleh Said ibn Musib, dengan tanpa menjelaskan 
kemampuan Karun yang bisa merubah timah jadi perak dan 
tembaga jadi emas.
100
 Disebutkan dalam tafsi>r al-S|a‘labi>, bahwa 
salah satu nama yang diajari oleh musah adalah Kalib ibnu 
Yufiya atau juga (Yufana), juga diceritakan dari riwayat yang 
lain bahwa Musa mengajari saudarinya ilmu kimia dan saudari 
Musa mengajari Karun. Tidak diceritakan juga kemampuan 
Karun dalam merubah timah jadi perak dan tembaga jadi emas.
101
 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Dalam kisah di ayat: 78 baik yang diceritakan 
di dalam tafsi>r al-Ibri>z maupun tafsi>r al-Kha>zin yaitu tentang 
kesombongan Karun yang mengatakan bahwa kekayaan dia 
bukan anugerah Allah, melainkan karena kepintaran dia. Yaitu 
kemampuan Karun dalam bidang ilmu kimia, dimana dia mampu 
merubah dengan ilmunya timah menjadi perak dan tembaga 
menjadi emas yang menjadikan dia kaya raya. 
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Perbedaan; Di dalam tafsi>r al-Kha>zin kisahnya lebih 
lengkap mencakup cerita asal muasal Karun bisa pintar dan ahli 
dalam ilmu kimia. Juga penjelasan dari riwayat yang lain bahwa 
Karun bisa menjadi kaya raya karena kemampuan dia dalam 
perdagangan, pertanian dan segala mata pencaharian yang lain. 
Pelajaran penting dari kisah pada ayat di atas, bahwa 
kesombongan seseorang kadang menutupi akal sehatnya 
sehingga kadang merasa dirinya adalah orang yang lebih dalam 
segala hal. Karena ‚sombong adalah menolak kebenaran dan 
meremehkan manusia sebagaimana‛ hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mas‘u>d.102  
اَلاُالُخْدَياَاة َّنَجْلااْانَماَاناَكايِفاِاهِبْلَقاُالاَقْثِماا ة َّرَذاْانِماا رْبِكاَالاَقاُاجَرا لااَِّنإا
َالُج َّرلااا بِحُياْاَنأاَانوُكَياُاهُبْوَثااًنَسَحاُاُهلْعَنَواًاةَنَسَحاَالاَقااَِّنإااَ َّاللّاا ليِمَجا
ا بِحُياَالاَمَجْلااُارْبِكْلااُارَطَباا قَحْلااُاطْمَغَواِاساَّنلا 
Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya 
terdapat kesombongan sebesar biji sawi.‛ Ada seseorang yang 
bertanya, ‚Bagaimana dengan seorang yang suka memakai baju 
dan sandal yang bagus?‛ Beliau menjawab, ‚Sesungguhnya Allah 
itu indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah menolak 
kebenaran dan meremehkan orang lain.‚ 
Karun tidak hanya meremehkan manusia dan orang-orang 
sekitarnya namun dia juga berbuat aniaya kepada yang lain, ini 
dibuktikan dengan kata ھ    ے , pada ayat sebelumnya. 
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Dari paparan di atas bisa disimpulkan bahwa kisah dalam 
tafsi>r al-Ibri>z yang terdapat pada surat al-Qashash ayat: 78, 
diambil dan dinukilkan dari tafsi>r al-Kha>zin pada surat dan ayat 
yang sama. 
16. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 80 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 80 dan terjemah 
ڎ   ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک   ک  
ک  گ  گ    گ  گ    ڳ    
Berkatalah orang-orang yang dianugrahi ilmu: ‚Kecelakaan yang 
besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, 
kecuali oleh orang-orang yang sabar.103 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Siji dina Qarun metu lelungan, kadereake penderek-
penderek kang jumlahe patang ewu. Kanthi penganggo 
kang indah-indah, Qarun diapit-apit telung atus pemuda 
lan telung atus pemudi, tumpakane di supya-supya 
nganggo sutra lan emas, cekak cukupi ngungkul-ungkuli 
ratu. Sahingga sak dalan-dalan dadi tontonan, sebagian 
ana kang gawuk, sebagian ana kang kepingin melu, 
sebagian maneh ana kang melengos, ora kadu kaya wong-
wong kang kaya Qarun iku. Wong-wong kang kepinginan 
lan kepincutan marang donya pada celathu: oh ya suk 
kapan aku bisa duwe kaduwean kaya keduweyane Qarun? 
Wong-wong kang pada keparingan ilmu pada nyelani 
pangendikan: oh sira kabeh iku pada cilaka, kae ngono 
kok sira kepingini, ganjarane Allah Ta’ala tumerap wong-
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wong kang pada iman lan amal sholeh iku luweh bagus 
ketimbang donya-donya kang kaya ngono kui. Nanging 
elingan sak benere ora ana kang bisa oleh ganjaran kang 
sempurna, iku kejaba wong kang pada sabar.104 
Yang artinya:  
‚Suatu hari Karun pergi dikawal oleh para bawahannya yang 
jumlahnya empat ribu orang dengan pakaian yang indah dan 
mewah. Karun didampingi tiga ratus pemuda dan tiga ratus 
pemudi. Kendaraannya di hias dengan sutra dan emas, singkat 
kata penampilannya melebihi raja. Sehingga di jalan menjadi 
tontonan orang, sebagian orang ada yang heran
105
, sebagian ada 
yang ingin ikut rombongan, sebagian lagi ada yang tidak mau 
melihat dan tidak tertarik dengan orang-orang yang seperti 
Karun. Orang yang gampang tergoda oleh kenikmatan dunia 
berkata: oh ya kapan aku bisa memiliki harta seperti yang Karun 
miliki? Orang-orang yang berilmu menjawab: celakalah kamu, 
kekayaan seperti itu yang kamu inginkan? Sesungguhnya pahal 
Allah Ta’ala bagi orang yang beriman dan beramal saleh itu lebih 
baik dibanding harta benda yang seperti itu. Tapi harus diingat 
bahwa sesungguhnya  pahala yang sempurna itu hanya bisa 
didapatkan oleh orang-orang yang sabar.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
 Diceritakan bahwa, suatu hari Karun dan orang-orangnya 
pergi bersamanya sejumlah tujuh puluh ribu orang, mereka 
memakai pakaian indah berwarna-warni merah, kuning dan 
warna kombinasi. Diceritakan bahwa mereka pergi menaiki kuda 
baraz\in (penarik beban)106 putih yang diatasnya ada sarju 
(pelana)
107
 arjuan (ungu)108. Dikatakan mereka keluar menaiki 
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Baglah (peranakan kuda dan keledai)109 Syahba’ (kelabu)110 yang 
berpelana dari emas keungu-unguan, dikawal oleh empat ribu 
prajurit berkuda bersamanya pula tiga ratus budak perempuan 
yang memakai perhiasan merah dan mereka naik diatas baglah al-
syahb. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas sebagian orang-orang Bani 




Dalam kisah yang terdapat pada tafsi>r al-Kha>zin dengan 
ha>misy tafsi>r al-Nasafi> diceritakan Karun pergi pada hari sabtu 
naik peranakan kuda kelabu diatasnya ada hiasan keunguan 
diatasnya ada pelana dari emas diikuti oleh empat ribu orang 
yang memakai perhiasan, disamping kanan Karun ada tiga ratus 
pemuda dan disamping kirinya ada tiga ratus pemudi yang putih 




d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Berdasarkan paparan di atas tentang kisah pada ayat: 80  
yang menceritakan perjalanan mewah Karun dalam rangka 
mempertontonkan kekayaannya dan reaksi dari orang-orang yang 
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melihatnya. Antara kisah yang terdapat pada tafsi>r al-Ibri>z dan 
tafsi>r al-Kha>zin adalah sama, meskipun jika dicermati lebih 
lanjut pada kisah tentang kemewahan perjalanan Karun diambil 
dari tafsi>r al-Kha>zin yang ha>misy-nya tafsir al-Nasafi>. 
Panjang serta detailnya kisah pada ayat ini seolah 
menutupi inti pelajaran sebenarnya dari teks ayat tersebut, yaitu 
bahwa pahala dari Allah yang akan berikan tidak cukup hanya 
bermodalkan keimanan dan amal saleh semata namun perlu di 
dasari dengan kesabaran. Sesuai konteks ayat di atas kesabaran 
yang dimaksud di sini adalah kesabaran dalam menahan godaan 
keduniaan. 
Dari kisah pada ayat di atas, bisa diambil kesimpulan, 
bahwa tafsi>r al-Ibri>z pada kisah disurat al-Qashash ayat: 80, 
menukil dan mengambil kisah dari tafsi>r al-Kha>zin yang ha>misy-
nya tafsi>r al-Nasafi> dari surat dan ayat yang sama. Dengan tidak 
mencantumkan detail dari perjalanan mewah Karun dikarenakan 
beberapa benda yang disebutkan dalam tafsir al-Khazin tidak ada 
di lingkungan sekitar Bisri Mustofa berada, contoh baglah 








17. Analisa Kisah Isra>’iliyya>t Dalam Tafsi>r al-Ibri>z dan Tafsi>r al-Kha>zin 
Pada Surat al-Qas}as} Ayat: 81 
a. Redaksi surat al-Qas}as} ayat: 81 dan terjemah 
ڳ   ڳ   ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ    ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  
ۀ            ہ   ہ  ہ    
Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam 
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang 
menolongnya terhadap azab Allah. Dan tiadalah ia termasuk 
orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).113 
b. Tafsi>r al-Ibri>z 
Setelah selesai penafsiran Bisri Mustofa menambahkan 
suatu kisah dalam tafsirnya:  
Nalika nabi Musa nampa wahyu kang merintahake 
nindaake zakat,..... Pungkasane kabeh iya banjur diuntal 
sirna babar pisan. Wallahu a’lam.114 
Yang artinya:  
‚Ketika nabi Musa menerima wahyu yang memerintahkan 
kewajiban zakat. Nabi Musa menyuruh Karun untuk membayar 
zakat sepersepuluh persen, artinya tiap seribu dinar zakatnya satu 
dinar, seibu dirham zakatnya satu dirham, seribu kambing 
zakatnya seekor kambing, dan seterusnya. Setelah Karun 
mengitung hartanya ternyata yang harus dibayarkan sangat 
banyak. Sampai berjuta-juta, sebab itu dia tidak mau berzakat. 
Caranya dengan menjatuhkan maruah nabi Musa. Dia menyewa 
seorang pelacur agar mau mengakui bahwa nabi Musa sudah 
berzina dengannya. Ketika suatu saat di acara pertemuan orang-
orang Bani Israil, dan nabi Musa hadir, Karun bertanya kepada 
nabi Musa tentang apa hukumnya orang berzina. Dijawab jika 
belum menikah dicambuk seratus kali dan jika sudah menikah 
dirajam sampai mati. Kemudian Karun bertanya apakah hukum 
itu berlaku juga buat anda nabi Musa. Dijawab iya termasuk aku, 
kemudian Karun berkata jika Orang-orang Bani Israil menuduh 
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nabi Musa berzina dengan Fulanah, nabi Musa berkata panggil 
Fulanah agar supaya aku bisa bertanya padanya. Ketika Fulnah 
datang kemudian ditanya oleh nabi Musa; apakah benar aku 
berzina denganmu, dan dijawab, sebenarnya tidak, tapi saya 
dibayar mahal agar mengakui hal itu oleh Karun. Nabi Musa lalu 
sujud syukur dan berdoa. Ya Allah jika aku benar utusanmu maka 
hukumlah orang-orang yang menyakiti hatiku dan merusak 
namaku. Di jawab oleh Allah bahwa bumi sudah diperintah oleh 
Allah untuk tunduk dan patuh apa yang diperintahkan oleh nabi 
Musa. Lalu nabi Musa berkata, barang siapa yang mengikuti 
Karun silahkan berkumpul dengannya, dan barang siapa 
mengikutiku maka menjauh darinya. Semua orang menyingkir 
kecuali dua orang laki-laki. Lalu nabi memerintahkan bumi agar 
menenggelamkan Karun dan teman-temannya secara berlahan-
lahan. Karun ketakutan dan meminta maaf dan pertolongan 
namun tidak digubris oleh nabi Musa karena rasa marahnya 
sampai tujuh puluh kali meminta tapi tetap tidak digubris, 
akhirnya Karun dan temannya hilang ditelan bumi. Kemudian 
nabi Musa memerintahkan bumi untuk meneggelamkan juga 
seluruh ahrta kekayaan Karun sampai musnah tak berbekas.‛ 
c. Tafsi>r al-Kha>zin 
Diceritakan dari riwayat Ibnu abbas: Ketika turun 
perintah untuk membayar zakat nabi Musa datang kepada Karun 
dan mengatakan disetiap seribu dinar zakatnya satu dinar, setiap 
seribu dirham zakatnya satu dirham, setiap seribu ekor kambing 
zakatnya seekor kambing begitu seterusnya.  
Setelah Karun menghitung hartanya ternyata kewajiban 
yang harus dia bayar sangat besar, kemudian Karun 
memprovokasi orang-orang Bani Israil untuk tidak membayar 
pajak. Dan dia merencanakan perbuatan keji dengan cara 
menjatuhkan nama baik nabi Musa. Dia menyewa seorang 
pelacur yang dia janjikan uang sejumlah seribu dinar dan seribu 





Musa. Satu hari karun mengumpulkan orang-orang Bani Israil, 
ketika nabi Musa datang karun berkata orang sudah 
menunggumu agar kamu membeli perintah pengajaran bagi 
mereka. Berkata nabi Musa: barang siapa mencuri maka dipotong 
tangannya, barang siapa menuduh tanpa bukti dicambuk delapn 
puluh kali, barang siapa berzina dan belum punya pasangan 
dicambuk seratus kali dan yang sudah mempunyai pasangan di 
rajam sampai mati. Karun berkata, meskipun itu anda ya nabi 
Musa, dijawab iya termasuk aku. Kemudian dia berkata bahwa 
orang-orang menuduh nabi Musa berzina dengan pelacur 
bernama Fulanah, nabi Musa meminta agar Fulanah di hadirkan 
dan beliau bertanya kepada Fulanah apa benar yang dituduhkan 
orang-orang. Fulanah takut dan hatinya terketuk untuk berkata 
jujur, di jawab tidak, tapi karun membayar saya agar mengakui 
tuduhan itu. Musa lalu sujud dan menangis seraya berdoa: Ya 
Allah jika benar aku utusanmu maka marahlah karenaku, 
kemudian Allah memberi wahyu bahwa bumi tunduk pada 
perintah nabi Musa.  
Kemudian nabi Musa berkata wahai Bani Israil 
sesungguhnya aku diutus kepada Karun sama seperti aku diutus 
kepada Fir’aun, maka barang siapa bersamaku maka menjauhlah 
dari Karun, semua orang menjauh kecuali dua orang. Kemudian 





dari lutut kemudian sampai ke paha ke perut  kemudian sampai 
ke leher saat itu Karun berteriak memohon ampun sampai 
dikatan Karun memohon sampai emapat puluh kali ada yang 
berkata sampai tujuh puluh kali dan Musa tidak menggubrisnya 
dikarenakan kemarahannya dan akhirnya Karun tenggelam 
ditelan bumi.  
Kemudian Musa mendapat wahyu dari Allah: betapa 
kejam hatimu wahai Musa Karun meminta tolong kepadamu 
tuuh puluh kali tapi tidak kamu tolong, dan demi kesucian-KU 
dan kemulian-KU, jikalau dia meminta-Ku sekali niscaya akan 
aku tolong, dan disuatu riwayat atsar Allah berkata: tidak akan 
kujadikan setelahmu orang yang bisa memerintah bumi.
115
 
Qatadah berkata: diantara orang-orang Bani Israil saling 
berbisik-bisik bahwa nabi Musa menenggelamkan Karun supaya 
nabi Musa bisa menguasai rumah dan harta bendanya, lalu nabi 
Musa berdoa agar rumah dan harta benda Karun seluruhnya 
ditelan bumi. Dan kisah yang diceritakan dalam tafsi>r al-Kha>zin 
dengan ha>misy tafsi>r al-Nasafi sama tidak ada yang beda. 
d. Persamaan dan Perbedaan tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin 
Persamaan; Dari pemaparan di atas tentang kisah di ayat: 
81 satu yang menceritakan tentang sebab dihukumnya Karun dan 
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ditenggelamkannya dia ke dalam bumi beserta harta bendanya. 
Tidak ada beda diantara tafsi>r al-Ibri>z dan tafsi>r al-Kha>zin. 
Perbedaan; Terdapat perbedaan kecil, bisa dikatakan 
bukan perbedaan hanya kisah di tafsi>r al-Kha>zin lebih lengkap, 
yang pertama mengenai upah yang dibayarkan kepada pelacur 
Fulanah agar mau berbohong mengaku pernah berzina dengan 
nabi Musa yang jumlahnya seribu dinar dan seribu dirham tidak 
disebutkan dalam tafsi>r al-’Ibri>z. Hal ini mungkin sebagai bentuk 
kesopanan Bisri Mustofa untuk tidak memasukkan kata pelacur 
yang disandingkan dengan kata nabi Musa. Kedua: wahyu allah 
kepada nabi Musa yang berupa teguran sebab kemarahan nabi 
Musa menyebabkan dia jadi kejam hatinya dan tidak mau 
menolong meski Karun sudah meminta tujuh puluh kali, juga 
tidak disebutkan dalam tafsi>r al-Ibri>z. 
Berdasarkan penelitian tidak didapati satupun teks ayat, 
baik pada ayat: 81 maupun sebelumnya yang menunjukkan, 
bahwa dihukum dan ditenggelamkannya Karun beserta harta 
bendanya dikarenakan kemarahan nabi Musa akibat fitnahan 
Karun. Hal ini juga kurang sesuai dengan sifat dari para Rasul 
yang mana selalu sabar dan tabah dalam menghadapi cobaan dan 
fitnahan. Jadi tidak mungkin hanya karena fitnahan semata, 
seperti dalam cerita isra>’iliyya>t di atas yang menyebabkan nabi 





penyiksaan yang dilakuakan secara pelan-pelan ditenggelamkan 
ke dalam bumi. Hal yang mungkin menyebabkan dihukumnya 
Karun oleh Allah adalah sebab kesombongannya sebagaimana 
yang tercantum pada teks ayat. Dan jikapun fitnahan tersebut 
ada dan terjadi, hukuman yang diterima Karun bukan karena 
kemarahan nabi Musa tapi karena dia menyakiti hati nabi Musa, 
karena  perbuatan menyakiti Rasul Allah karena sama seperti 
menyakiti Allah, sebagaimana kalam Allah pada surat al-Ahzab 
ayat: 57. 
اَو َاٍْو ُّدنا ًِف ُ َّالله ُُمَهىََعن َُهنىُسَزَو َ َّالله َنوُذُْؤٌ َهٌِرَّنا َِّنإ ُْمَهن َّدََعأَو ِجَسِخ َْ
هٍِهُم ًاتاَرَع 
Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan baginya siksa yang menghinakan. 
Berdasarkan paparan di atas bisa penulis simpulkan 
bahwa, kisah pada surat al-Qas}as} ayat: 81 yang terdapat dalam 
tafsi>r al-Ibri>z diambil dan dinukilkan dari tafsi>r al-Kha>zin pada 
surat dan ayat yang sama. 
Banyaknya kisah tentang Bani Israil di dalam Alqur’an lengkap 
dengan tafsir dan kisah-kisah isra>’iliyat-nya, sebenarnya kisah-kisah tersebut 
merupakan peringatan dan teguran yang ditujukan untuk kita umat nabi 
Muhammad sebagai umat yang diberi petunjuk melalui Alqur’an. Allah 
Ta‘ala> terkadang dalam menegur dan menasihati hambanya dengan cara 
yang halus, tidak dengan cara langsung namun dengan menunjukkan kisah 





dengan umat Bani Israil dalam berbagai hal baik dan buruknya, kemiripan 
karakter ini seperti sepasang sandal, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
dari sahabat Abdullah bin Amr bin Ash r.a. 
  ْهَع  ِدْثَع  ِ َّالله  ِهْت وٍسْمَع  َلَاق  َلَاق  ُلىُسَز  ِ َّالله ىَّهَص  ُ َّالله  ِهٍْ َهَع  َمَّهَسَو  ََّهٍِْتَأٍَن َىهَع 
ًِت َُّمأ اَم َىَتأ َىهَع ًَِىت  َمٍِئاَسِْسإ  َوْرَح  ِمْعَّىنا  ِمْعَّىنِات  َحىَّت  ِْنإ  َناَك  ُْمهْىِم  ْهَم َىَتأ 
 ُه َُّمأ  ًَحٍِوَلََع  َناََكن ًِف ًِت َُّمأ  ْهَم  ُعَىَْصٌ  َِكنَذ... 
Dari Abdullah bin ‘Amr bin Ash, dia berkata: Rasu>lulla>h S{alla>lla >hu ‘alaihi 
wasallam bersabda, ‚Sungguh umatku akan ditimpa oleh apa yang telah 
menimpa Bani Israil, persis seperti sepasang sandal. Sehingga jika diantara 
mereka ada yang menzinahi ibunya terang-terangan, dikalangan umatku 
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AYAT TEKS AYAT PERSAMAAN 
PERBEDAAN  
KETERANGAN AL-IBRIZ AL-KHAZIN 
4 
ے   ے  ۓ  ۓ  










ٺ  ٺ     ٺ     
ٺ    
Keadaan Musa 
setelah lahir 
Musa disusui 3 Bulan, 
keterangan peti Musa  
Musa disusui ibunya 8, 
4, 3 bulan Tafsir Jalalain 
12 
  ۈ  ۈ  




mencari orang yang 
menyusui ke pasar 
Memanggil orang 
menyusui ke istana 
Ijtihad Bisri 
Mustofa 
13 ئە  ئە       ئو   _ 
Musa disusui ibunya di 
rumahnya dan digaji _ Tafsir Jalalain 
19 ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   
Pertengkaran yang 
kedua  _ _ Tafsir al-Khazin 
22 
ٱ  ٻ  ٻ  
ٻ   
Pelarian Musa 




24 چ  چ  ڇ  ڇ   
Menolong dua 
orang perempuan 
Mata air, batu diangkat 
30 orang 
Sumur, Batu penutup 




ڑ  ڑ         
ک  ک  ک   
Musa diundang 
jamuan oleh nabi 
Syuaib 
2 putrinya ditegur 
pulang terlalu cepat _ Tafsir Baidhawi 
26 
ہ  ھ        ھ  
ھھ   
Kekuatan Musa 
dan kejujurannya _ _ Tafsir al-Khazin 
28 
ی  ی      
ی   
Musa mengembala 
sebagai mahar 
pernikahan _ _ Tafsir al-Khazin 
29 
ٻ  ٻ  ٻ  
ٻ  پ  پ 
Perjalanan Musa 





31 ڍ  ڍ  ڌڌ   
Musa bertemu 











bangunan 1 juta orang 
Korban tertimpa 
bangunan seribu orang Tafsir al-Nasafi 
76 
  ہ   ہ  ہ  




harta Karun 40 orang 
10-15, 3-10, 10-40 
bahkan 70 orang Tafsir al-Khazin 
78 
ٱ  ٻ      ٻ  ٻ  
ٻ     پپ   
Kesombongan 
Karun akan 
kemampuannya Ahli Kimia 
Ahli Kimia, berdagang 
dan bertani Tafsir al-Khazin 
80 
ژ  ڑ  ڑ   ک  




kekayaannya _ Lebih detail Tafsir al-Khazin 
81 
ڳ   ڳ   ڳ  
ڱ   
Karun terkubur ke 






















Setelah melakukan penelitan pada penafsiran kisah-kisah 
isra>’iliyya>t yang terdapat dalam tafsi>r al-Ibri>z di surat al-Qas}as} yang 
dikomparasikan dengan tafsir al-Kha>zin, didapati hasil dari penelitian di 
atas adalah sebagai berikut: 
1. Kisah isra>’iliyya>t pada surat al-Qas}as} pada tafsir al-Kha>zin memuat 
kisah-kisah perjalanan hidup nabi Musa, dan kesombongan Karun. 
Meski kadang al-Kha>zin membantah sebagian isra>’iliyya>t dan 
kebanyakan di dalam kisah di surat al-Qas}as} menggunakan kata 
pasif sigah majhulah, terutama yang berhubungan dengan 
pencemaran kesucian para nabi dan hal yang merusak akidah yang 
benar. Namun dalam penyampaiannya cenderung berpanjang lebar 
sehingga terkesan malah menceritkan detail suatu kisah. Kisah 
isra>’iliyya>t yang di tampilkan Bisri Mustofa pada surat al-Qas}as} 
hanya menyangkut sejarah dan hikmah yang digunakan untuk 
menjelaskan dan memberi contoh serta nasehat lewat suatu kisah 
bukan merupakan hukum dan akidah. Mayoritas kisah-kisah 
tersebut tidak ada dalam syariat Islam, namun tidak bertentangan 
dengan syariat sehingga kisah-kisah tersebut termasuk masku>t 





penyebutan riwayatnya sama sekali. Hal ini guna memudahkan 
pemahaman masyarakat awam dan tidak membingungkan mereka 
dengan riwayat dari kisah isra>’iliyya>t, karena yang terpenting 
adalah kandungan dari kisah tersebut.  
2. Meski terdapat perbedaan antara tafsi>r al-Ibri>z dengan tafsi>r al-
Kha>zin pada kisah-kisah isra>’iliyya>t di surat al-Qas}as}, namun 
perbedaannya tersebut hanya dalam bahasa dan cara penyampaian 
kepada masyarakat. Hal ini tidak mengurangi kekonsistenan Bisri 
Mustofa dalam menukilkan kisah-kisah isra>’iliyya>t dari tafsir-tafsir 
yang menjadi rujukannya baik yang disebutkan dalam 
mukadimahnya maupun yang tidak.  
B. Saran-saran 
Alqur’an adalah hidangan Allah yang tidak akan habis untuk 
dinikmati keindahan dan kandungan isinya. Seperti permata 
memancarkan pesonanya di tiap sisi yang berbeda tergantung dari mana 
melihatnya. Meski dari suatu kisah dan cerita, ada ‘ibrah dan pelajaran 
penting yang bisa kita ambil hikmahnya. Bukankan di Alqur’an sendiri 
penuh kisah-kisah yang merupakan cerminan diri dari manusia untuk 
berkaca dan menjadikannya standar dan pedoman hidup? Untuk itu 
beberapa saran penulis sampaikan setelah melakukan penelitian di atas 
adalah sebagai berikut: 
1. Kisah ’isra>’iliyya>t dalam Alqur’an selalu menjadi perhatian dari 





meski sering diulang-ulang, ini merupakan sarana yang bisa 
menimbul kesadaran dalam diri masyarakat agar lebih suka 
membaca atau mendengarkan kisah-kisah dalam Alqur’an yang 
penuh dengan pelajaran dan hikmah. 
2. Perlu adanya upaya yang dipelopori oleh para peneliti dan pemerhati 
tafsir untuk meneliti lebih luas tentang kisah ’isra>’iliyya>t dalam 
Alqur’an sehingga bisa lebih terseleksi kandungan cerita yang 
disampaikan nanti, tidak hanya menarik secara isi tapi juga benar 
secara periwayatannya. 
3. Masyarakat diharapkan semakin menghargai dan mengapresiasi 
karya para ulama tafsir terutama yang berasal dari Indonesia dengan 
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